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LAPORAN REKTOR

PADA UPACARA DIES NATALIS KE-54
UNIVERSITAS LAMPUNG TAHUN 2019

Dilaksanakan pada tanggal 23 September 2019

Yang Terhormat

Gubernur Provinsi Lampung,

Ketua dan Anggota DPRD Provinsi Lampung,

Para Anggota Forkompimda Provinsi Lampung,

Para Bupati dan Walikota se-Provinsi Lampung,

Para Kepala Dinas/Instansi Provinsi dan Kabupaten/Kota se-
Provinsi Lampung,

Para Pimpinan Perguruan Tinggi Negeri/Swasta se-Provinsi
Lampung,

Para Sesepuh Pendiri Universitas Lampung,

Ketua dan para Anggota Dewan Pertimbangan Universitas
Lampung,

Ketua dan para Anggota Senat Universitas Lampung,

Para Wakil Rektor Universitas Lampung,

Para Pimpinan Fakultas/Biro/Lembaga/PPS/UPT/Bagian di
lingkungan Universitas Lampung,

Para Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan Universitas
Lampung,

Para Pimpinan Lembaga Kemahasiswaan Universitas
Lampung,

Ketua dan para Anggota Dharma Wanita Persatuan
Universitas Lampung,

Para Alumni Universitas Lampung,



Seluruh Mahasiswa Universitas Lampung,

Keluarga Besar Universitas Lampung,

Para Purnabakti tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
Universitas Lampung serta,

Hadirin yang berbahagia,

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Selamat Pagi dan Salam Sejahtera bagi Kita Semua,

Tabik puuun...

Hadirin undangan yang Insha Allah dirahmati Allah SWT,

Alhamdulillahirabbil’alamin. Sungguh besar rahmat dan
karunia kesehatan dan keberkahan dari ALLAH SWT, Tuhan
Yang Maha Kuasa, yang telah kita rasakan hingga saat ini kita
dapat bertatap-muka di Gedung Serba Guna (GSG) Universitas
Lampung ini guna mengikuti Rapat Terbuka Senat Universitas
Lampung dalam rangka peringatan Dies Natalis ke-54
Universitas Lampung Tahun 2019.

Tak terasa telah bertambah satu tahun usia Universitas
Lampung kebanggaan kita semua. Sebelum menyampaikan
laporan perihal berbagai kegiatan, prestasi, kemajuan, capaian,
dan perkembangan Unila dalam rentang waktu September
2018 hingga Agustus 2019, perkenankan saya mengajak
hadirin sekalian untuk berkhidmat sejenak mengingat jasa para
guru, orang tua, sahabat, rekan dan handai taulan yang telah
menciptakan dan mewariskan begitu banyak nilai-nilai luhur
dalam kehidupan kita di pelbagai dimensi, sehingga
memungkinkan kita untuk selalu berefleksi dan berbenah diri
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guna menjadi pribadi dan institusi yang kaya prestasi dan tetap
rendah hati.

Atas nama pimpinan dan lembaga serta Keluarga Besar
Unila, saya selaku Rektor Unila menghaturkan terima kasih dan
penghormatan yang amat tinggi kepada Bapak/Ibu para hadirin
atas perkenannya menghadiri undangan kami pada acara yang
sangat bermakna bagi Unila dalam menapaki lintasan
sejarahnya menuju masa depan yang cemerlang.

Selamat Datang di Kampus Hijau, Universitas Lampung!
Gubernur dan hadirin yang saya hormati,

Hingga di usianya ke-54, Unila mempunyai delapan
fakultas, yakni: Fakultas Hukum, Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan, Fakultas Pertanian,
Fakultas Teknik, Fakultas IImu Sosial dan limu Politik, Fakultas
Matematika dan Ilimu Pengetahuan Alam, dan Fakultas
Kedokteran, serta satu Program Pascasarjana. Secara total,
Unila memiliki 111 program studi yang mencakup: lima program
studi S-3, tiga puluh empat program studi S-2, lima puluh tujuh
program studi S-1, dua belas program studi D-3, serta tiga
program profesi.

Layaknya perjalanan panjang kehidupan individu,
masyarakat, organisasi, negara-bangsa, bahkan peradaban,
rekam jejak historis suatu entitas perguruan tinggi tidak dapat
dilepaskan begitu saja. Menyadari hal ini, civitas academica
Unila dengan rendah hati tentu akan senantiasa mengingat,
berterima kasih, serta menyampaikan penghargaan dan rasa
hormat yang amat besar kepada para perintis (the founding
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fathers) Unila, yakni Yang Terhormat Bapak Kusno Danupoyo,
Bapak Zainal Abidin Pagar Alam, Bapak Alhusniduki Hamim,
S.E., M.Sc., Prof. Rasyid Machsus Akrabi, S.H., dan Prof.
Hilman Hadikusuma, S.H.

Kelima tokoh tersebut dengan ikhlas dan sepenuh hati
disertai dedikasi yang tinggi telah menyumbangkan pemikiran
dan tenaga untuk Unila di masa-masa awal pendirian.
Penghargaan yang besar juga patut kami haturkan kepada
seluruh civitas academica Unila lintas-generasi dan lintas-
periode yang dengan kebersamaan dan semangatnya telah ikut
serta dalam upaya mengembangkan Unila, sehingga kini telah
menjadi sebuah institusi pendidikan tinggi yang bereputasi,
berkualitas mumpuni, serta berada di jajaran kampus-kampus
terkemuka dan terhormat di Tanah Air.

Secara historis, denyut nadi Unila hari ini berawal dari
upaya yang dirintis sejak tahun 1959, atau 60 tahun yang lalu,
oleh dua panitia, yakni Panitia Pendirian dan Perluasan
Sekolah Lanjutan (P3SL) di Tanjung Karang (yang kemudian
berganti istilah menjadi Panitia Pendirian Perluasan Sekolah
Lanjutan dan Fakultas, P3SLF) dan Panitia Persiapan
Pembentukan Yayasan Perguruan Tinggi Lampung (P3YPTL)
yang dibentuk di Jakarta.

Ikhtiar kedua panitia ini mulai membuahkan hasil
dengan diresmikannya Fakultas Ekonomi dan Fakultas Hukum
pada tahun 1961, (keduanya masih menjadi bagian dari
fakultas cabang Universitas Sriwijaya, Unsri) menyusul
pembukaan Sekretariat Fakultas Ekonomi Hukum Sosial
(FEHS) Lampung pada pada 19 Juli 1960 di aula gedung
sekolah bekas Hak Haw di Jalan Hasanudin No. 34, Teluk
Betung. Kedua fakultas ini yang kemudian menjadi batu
pertama cikal bakal pendirian Unila.
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Fondasi pendirian Unila pun semakin mantap dengan
terbitnya Surat Keputusan Menteri Perguruan Tinggi dan limu
Pengetahuan (PTIP) Nomor 195 tanggal 23 September 1965.
Surat ini merupakan jawaban atas mimpi masyarakat Lampung
untuk membangun sebuah perguruan tinggi di daerah
Keresidenan Lampung. Mulai saat itu pula, Unila yang tadinya
adalah bagian dari Unsri, secara resmi menjadi entitas yang
berdiri sendiri. Keputusan Presiden Rl No. 73 Tahun 1966
tanggal 6 April 1966 pun mengukuhkan Unila menjadi
universitas negeri pertama di Provinsi Lampung.

Berbekal SK tersebut, Unila pun semakin percaya diri
untuk menjadikan dirinya universitas negeri terkemuka di
kancah nasional. Hal ini dilakukan dengan mengintegrasikan
Institut Keguruan dan limu Pendidikan (IKIP) Jakarta Cabang
Tanjung Karang kemudian bergabung dengan Unila menjadi
dua fakultas yakni Fakultas Keguruan dan Fakultas limu
Pendidikan di tahun 1968 melalui Keputusan Direktorat
Jenderal Perguruan Tinggi No. 1 Tahun 1968. Seiring
berjalannya waktu, lewat Keputusan Direktorat Jenderal
Perguruan Tinggi, maka pada tahun 1982 kedua fakultas itu
pun menyatu menjadi Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan
(FKIP).

Sebagai institusi akademis yang bertanggung jawab
pada pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
selanjutnya dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Rl Nomor 0206/01973, pada 16 Maret 1973 Unila
secara resmi mendirikan Fakultas Pertanian. Kegembiraan
masyarakat Lampung pun bertambah lima tahun kemudian
ketika, dengan sokongan pemerintah Provinsi Lampung, Unila
membentuk Panitia Persiapan Pembukaan Fakultas Teknik
Sipil pada 13 Januari 1978.
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Sadar bahwa pengembangan ilmu-ilmu sosial dan ilmu
politik juga perlu mendapat ruang, maka pada Tahun Akademik
1986-1987 Unila untuk kali pertama membuka Program Studi
Sosiologi dan limu Pemerintahan yang kala itu masih berada di
bawah naungan Fakultas Hukum. Upaya yang lebih serius
secara akademis-kelembagaan guna memperkuat
pengembangan ilmu-ilmu sosial di Unila lantas diwujudkan
dengan pembentukan Persiapan Fakultas llmu Sosial dan limu
Politik (FISIP). Melalui Surat Keputusan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI Nomor 0334/0/1995, maka persiapan
FISIP akhirnya secara resmi menjadi FISIP pada tahun 1995.

Pengembangan ilmu-ilmu eksakta kian diperkuat
dengan hadirnya Program Studi Biologi dan Kimia pada Tahun
Akademik 1989-1990 yang saat itu di bawah naungan Fakultas
Pertanian dan Persiapan Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam (Persiapan FMIPA). Pada tahun 1995,
melalui surat keputusan yang sama dengan FISIP, Persiapan
FMIPA ini akhirnya juga resmi menjadi FMIPA. Empat tahun
sebelumnya, Fakultas Non-Gelar Teknologi di Unila statusnya
telah berubah menjadi Fakultas Teknik lewat Surat Keputusan
Rektor Unila Nomor 08/KPTS/R/1991.

Sebagai wujud nyata sekaligus respon terhadap
tantangan zaman di awal abad ke-21, pada tahun 2001 Unila
pun membuka Program Pascasarjana. Secara berturut-turut
ialah Program Studi Magister Hukum, Magister Manajemen,
Magister Teknologi Agroindustri, Magister Agronomi, dan
Magister Teknologi Pendidikan.

Keseriusan Unila dalam mempersiapkan para ahli yang
kompeten dalam menangani persoalan kesehatan bangsa juga
diperlihatkan dengan dibukanya program pendidikan dokter
pada Tahun Akademik 2002-2003 di bawah pengelolaan
FMIPA atas dasar SK Dikti Nomor 3195/D/I/2002. Fakultas
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Kedokteran Unila akhirnya resmi dibentuk delapan tahun
kemudian, yakni pada Februari 2011, berdasarkan SK Menpan
Nomor 8/439/M.PAN-RB/2/2011.

Penetapan motto Unila “Berkarya dan Berinovasi untuk
Bangsa” melalui SK Rektor No. 1219/UN26/KL/2016
merupakan langkah awal dalam pengembangan Unila. Motto ini
melambangkan bahwa Unila selama lebih dari setengah abad
perjalanannya telah memberikan manfaat dan sumbangsih
yang sangat besar kepada masyarakat luas, khususnya
Provinsi Lampung melalui pemberdayaan para lulusannya
yang kompetensi dan kualitas keilmuannya telah membawa
berbagai manfaat nyata. Motto ini pulalah yang akan menjadi
roda pendorong utama Unila agar senantiasa berkarya dan
berinovasi untuk bangsa Indonesia melalui hasil risetnya

Gubernur dan hadirin yang berbahagia,

Tema yang diusung pada Dies Natalis ke-54 Unila
Tahun 2019 ini ialah “Inovasi Akademik dan Nonakademik

dalam Menghadapi Era Revolusi Industri 4.0”.

Seperti yang telah kita ketahui bersama, Unila telah
mengubah roadmapnya dari teaching university menuju
research university. Berbagai elemen krusial dalam instistusi
besar ini bersepakat menderapkan langkahnya bersama untuk
mencapai komitmen ini, salah satunya adalah melalui inovasi
akademik dan nonakademik. Kombinasi keduanya disertai
dengan keunggulan information and communication technology
turut memainkan peran utama yang diharapkan dapat
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mengejawantahkan posisi Unila sebagai entitas perguruan
tinggi berbasiskan riset.

Tema ini turut melafadzkan keluwesan Unila
beradaptasi di tengah deras arus gelombang perkembangan
industri dan teknologi. Selaras dengan itu, maka di era revolusi
industri 4.0 ini peran Unila semakin di depan, karena korelasi
kemajuan bangsa itu terkait erat dengan inovasi teknologi
informasi dan komunikasi.

Salah satu inovasi akademik yang menjadikan Unila
unggul adalah dengan diinisiasinya implementasi konsep
teaching industry yang mensinergikan kerja sama triple helix,
yakni antara akademisi, pemerintah, dan industri oleh FEB
melalui peresmian gedung Business Learning Centre (BLC)
dan Entrepreneur Development Center (EDC). Kedua gedung
ini dinobatkan sebagai teaching factory pertama dan satu-
satunya dimiliki perguruan tinggi di Lampung. Pengoperasian
teaching factory ini sekaligus mewujudkan keseriusan Unila
dalam mempersiapkan lulusannya agar mampu membuka
lapangan pekerjaan juga sebagai sarana dalam menghadapi
era revolusi industri 4.0.

Inovasi akademik lain yang turut membanggakan bagi
Unila adalah dengan terpilihnya kampus kita tercinta ini sebagai
salah satu Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK)
penyelenggara PPG dengan implementasi metode Hybrid
Learning. Metode yang menggungulkan literasi teknologi dosen
dan mahasiswa ini dikelola oleh FKIP dan didukung oleh tools
ataupun LMS (Brightspace). Disusul dengan penerapan e-kkn
dalam sistem pendaftaran mahasiswa peserta Kuliah Kerja
Nyata (KKN) Unila. Dapat diakses melalui http://e-
kkn.unila.ac.id, e-kkn menjadi portal utama bagi mahasiswa
peserta KKN di mulai dari pendaftaran, pengelompokan,
penyusunan rencana program kegiatan mahasiswa, pelaporan
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pelaksanaan program hingga penilaian mahasiswa KKN. Tidak
hanya itu, agar dapat mempermudah mahasiswa KKN dengan
lokasi terpencil dalam mengakses e-kkn, aplikasi e-kkn pun
dapat diunduh dari aplikasi playstore dan applestore dan dapat
digunakan lewat smartphone.

i S1 Dashboard

Dashboard

* 1738 * 1057
Total Pegawal PNS Total Pegawal Non PNS

& 200 539 ‘ 857
Total Dosen Non PNS. Total Tendik PNS Total Tendik Non PNS

Tampilan Halaman Depan SIKEP Universitas Lampung

Kesigapan Unila dalam menghadapi era revolusi
industri 4.0 pun direalisasikan dengan beragam pembaharuan
nonakademik yang dilakukan oleh kampus hijau tercinta ini
dalam satu tahun terakhir. Bermula dengan pertambahan
sistem terpadu manajemennya guna menunjang Kinerja civitas
akademika Unila. Peluncuran Sistem Informasi Pegawai
(SIKEP) dan Sistem Informasi Kehadiran Terpadu (Sirandu)
pada akhir tahun 2018 untuk mendorong transparansi dan
akuntabilitas para dosen dan karyawan dalam berkinerja.
Disusul oleh implementasi Sistem Manajemen Informasi
Kampus (SIMANIS) yang secara khusus didesain dan
dikembangkan untuk mempermudah mahasiswa dan dosen
dalam melakukan aktivitas rutin di kampus. Aplikasi SIMANIS
ini tersedia di dalam beberapa media, yaitu versi web dan versi
mobile, baik itu Android maupun 10S.

Pada tahap pertama, SIMANIS digunakan sebagai
aplikasi kegiatan KKN atau disebut Simpel KKN (Sistem



Informasi Monitoring dan Pelaporan Lapang/Lokasi KKN
Universitas Lampung) Aplikasi ini menyediakan beberapa fitur,
diantaranya adalah fitur absensi dan fitur tracking kegiatan
KKN. Diharapkan dengan adanya aplikasi SIMANIS,
mahasiswa maupun dosen dapat dengan mudah membuat
sebuah laporan kegiatan KKN secara efektif.

Peluncuran program parkir terpadu pada awal tahun
2019 pun menandai terobosan inovasi transportasi di
lingkungan internal Unila. Bertujuan menciptakan ketertiban
dan suasana belajar kondusif dalam kampus, program ini pun
mengintegrasikan layanan bus bagi antarjemput sivitas
akademika Unila, baik mahasiswa, tenaga kependidikan,
maupun dosen. Program ini terbukti mampu mengurai
kepadatan volume kendaraan di Unila yang mencapai hingga
ribuan dan saat yang bersamaan pula, menunjukkan partisipasi
aktif Unila sebagai lembaga pendidikan yang mendukung
greenmetric .

Pembangunan pelbagai sarana dan prasarana pun
menandakan kesiapan Unila sebagai lembaga pendidikan
dalam menyongsong era revolusi industri 4.0 terutama melalui
penguatan prasarana yang memanfaatkan information and
communication technology. FISIP menjadi fakultas pertama
yang kontributif terhadap persiapan ini dengan meresmikan
Smart Room. Berlokasi di Gedung A, ruangan ini ditujukan
sebagai kelas berbasis online yang dapat digunakan untuk
kelas mata kuliah umum dan bisa terhubung secara
online/paralel dengan kelas-kelas di luar Universitas Lampung.
FEB pun turut merespon dengan meningkatkan kualitas Unila
untuk menghadapi era globalisasi dan digitalisasi melalui
pembangunan Smart Building. Gedung modern berbasis
kearifan lokal ini diharapkan akan dapat beroperasional penuh
pada tahun 2021.
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Kendati masih menghadapi berbagai kendala baik dari
internal maupun eksternal, Unila mantap menjalankan
komitmen untuk terus berinovasi dan berkarya untuk bangsa
sebagai upaya mengakselerasi pengembangan Iembaga.
Tema ini juga menjadi langkah Unila dalam menuju jati dirinya
sebagai universitas yang mandiri, berbasis riset serta berdaya
saing nasional, regional dan internasional.

Gubernur dan Hadirin yang berbahagia,

Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Unila
2005-2025 dibagi dalam empat periode; yaitu Pertama, Periode
2005-2009 sebagai penguatan kelembagaan dan modernisasi
(capacity building and modernization); Kedua, Periode 2010-
2014 sebagai penguatan pelayanan (strengthening capacity of
services); Ketiga, Periode 2015-2019 sebagai upaya
membangun daya saing nasional dan regional (developing
national and regional competitiveness); dan Keempat, Periode
2020-2024 upaya membangun daya saing regional dan
internasional  (developing regional and international
competitiveness).

Di tahun 2019, Unila masih berada dalam Periode Il :
2015-2019 yaitu membangun daya saing nasional dan regional
(developing national and regional competitiveness). Pada
periode ini, Unila memokuskan beragam arah kebijakan dan
mengambil langkah strategis yang berorientasi pada
peningkatan daya saing lulusannya. Hal ini ditempuh dengan
memaksimalkan mutu pelaksanaan tridarma perguruan tinggi
terutama dalam proses pendidikan dan pengajaran yang
berkualitas dan memberikan keunggulan tambahan bagi setiap
lulusannya agar mampu bersaing dengan lulusan lain baik dari
dalam maupun luar negeri.

CoCCR ' ® fyoran it 2079



Tidak hanya itu, Unila pun membangun daya saingnya
di tingkat regional dan internasional melalui kegiatan
pendukung tridarma perguruan tinggi. Kegiatan bertaraf
internasional meliputi penyelenggaraan seminar/konferensi
internasional di Unila, keikutsertaan dosen dan mahasiswa
Unila dalam berbagai seminar/konferensi/kegiatan di level
regional/internasional, layanan mahasiswa asing yang belajar
di Unila termasuk di dalamnya beasiswa bagi mahasiswa asing,
kerja sama regional dan internasional, dan keanggotaan Unila
dalam akreditasi internasional menjadi pokok-pokok penguat
dalam mencapai tujuan tersebut.

Dalam konteks inilah, mari kita jadikan Dies Natalis Unila
tahun ini sebagai momentum bagi kita semua untuk senantiasa
berperan aktif dan bersinergi guna mendukung akselerasi
pengembangan Unila demi melanjutkan darma membangun
Unila menuju Visi yang telah diamanatkan dalam RPJP Unila
2005-2025.

Gubernur dan hadirin yang terhormat,

Dengan usia yang lebih dari separuh abad, Unila telah
semakin memperkuat dirinya untuk meraih posisi sepuluh besar
perguruan tinggi terbaik di Indonesia pada tahun 2025.
Sebelum menguraikan capaian kinerja terhadap indikator setiap
misi di dalam Renstra Unila, dengan rasa syukur saya hendak
menyampaikan sejumlah prestasi monumental pada periode ini
yang telah mengharumkan nama kampus tercinta Kita.
Serangkaian prestasi berikut tentu juga menjadi pertanda
bahwa percepatan Unila menjadi sepuluh perguruan tinggi
terbaik di Indonesia memperlihatkan capaian yang
membanggakan.
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Pertama, selama kurun waktu 1 tahun terakhir, Unila
telah memperoleh kepercayaan luar biasa dari para eksternal
stakeholder dengan menerima berbagai bantuan dana dari
mitra-mitra Unila di level daerah hingga nasional guna
meningkatkan mutu  pembelajaran di  Unila melalui
pembangunan infrastruktur. Salah satu di antaranya adalah
bantuan dana dari Pemerintah Kota Bandar Lampung dalam
pembangunan Rumah Sakit Perguruan Tinggi Negeri (RSPTN)
Unila sebesar Rp 30 Milyar.

Selanjutnya Unila pun kembali mendapatkan
sumbangan dana dari Pemerintah Provinsi Lampung untuk
pembangunan gedung perkuliahan dan gedung riset di Fakultas
Kedokteran (FK) yang berkisar 20 Milyar. Terima kasih yang
tak terhingga kami ucapkan kepada Walikota Bandar Lampung
dan Gubernur Lampung atas andil beliau berdua dalam upaya
perwujudan kontribusi nyata Unila guna meningkatkan taraf
kesehatan masyarakat kota dan Provinsi Lampung.

Selanjutnya Unila pun telah menggulirkan perbaikan
dan peningkatan pembangunan demi peningkatan layanan
kepada civitas akademika. Semangat ini pun ternyata terus
memperoleh dukungan oleh Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat (PUPR). Pada 2019, Unila telah
memperoleh dana bantuan yang jumlahnya hampir Rp. 100
Milyar yang diperuntukkan untuk membangun Rusunawa
(Rumah susun mahasiswa) yang terletak di Bandar Lampung
dan Metro. Tidak hanya itu, Kementrian PUPR pun telah
mengulirkan dana sebesar Rp 19 Milyar untuk membangun
Embung Konservasi UNILA dan bantuan Pengelolaan Sampah
Terpadu senilai Rp 8 Milyar.
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Kedua, senada dengan prestasi di atas, Unila pun telah
mengalami akselerasi yang signifikan dalam pelaksanaan tata
kelolanya, baik tata kelola administrasi manajemen maupun
administrasi lainnya. Komitmen dalam mengimplementasikan
good university governance secara komprehensif dalam setiap
langkah dan kiprahnya telah menjadikan Unila sebagai
percontohan universitas unggul menurut Kemenristekdikii.
Tahun 2019 kembali menandai prestasi Unila dalam perolehan
hibah penyelenggaraan Program Asuh Perguruan Tinggi
Unggul dalam tiga tahun berturut. Berbekal Surat Nomor
009/B4/PPK-SPK/I11/2019 Kemenristekdikti Direktorat Jendral
Belmawa, Unila dengan percaya diri menularkan semangat dan
energi baru kepada 10 Perguruan Tinggi di Lampung untuk
meningkatkan kualitas audit pengelolaan mutu pendidikan.

Tahun ini pun menandai keberhasilan Unila dalam
melanjutkan proses memperoleh rekognisi pada level
internasional. Total empat program studi di Unila yang telah
masuk ke dalam proses sertifikasi dari ASEAN University
Network on Higher Education for Quality Assurance (AUN-QA).
Kepada Prodi S-1 Kimia, Teknologi Hasil Pertanian, dan
Administrasi Bisnis serta Prodi S-2 Magister Agronomi, selamat
berjuang dan semoga Allah SWT meridhoi kerja keras kita
semua dengan hasil yang menggembirakan.

Upaya pengoptimalan tata kelola Unila pun tak
terbantahkan dengan semakin diakuinya posisi Unila di kancah
nasional. Kabar membanggakan disumbangkan Unila dalam
pemeringkatan Science and Technology Index (SINTA). Portal
resmi milik Kemenristekdikti ini menunjukkan selama 1 tahun
terakhir Unila telah menduduki peringkat 4 besar perguruan
tinggi di luar Pulau Jawa dari 100 Perguruan Tinggi Negeri
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dengan nilai SINTA sebesar 8,940. Trend ini menunjukkan
Unila senantiasa progresif dalam publikasi ilmiahnya terutama
pada jurnal yang bereputasi secara nasional dan internasional.

IPATEN T NYA

\WAKTU LAN SEEEs - G
AS PERTANNmstiol | VER Q/ \«000000

NDAR LAMPU

PEROLEHAN|PATEN!TERBANYAK (
DALUAMIWAKTU!7/BULAN 12K

KEPADA FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS LA/

Acara Penganugrahan Rekor MURI atas hak paten 2019

Selaras dengan hal itu, prestasi yang fenomenal pun
turut disumbangkan oleh Fakultas Pertanian dengan perolehan
rekor dunia untuk kedua kalinya atas capaian kategori
perolehan hak paten terbanyak dalam 7 bulan sebanyak 26
penemuan teknologi baru yang digagas oleh para dosen FP.
Penghargaan yang diberikan oleh Museum Rekor Indonesia
(MURI) melambangkan pencapaian yang luar biasa sekaligus
menunjukkan kinerja Unila dalam llmu Pengetahuan dan
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Teknologi telah semakin mantap dan selaras dengan fokus

Unila untuk menjadi perguruan tinggi berbasis riset (research
university).

Tidak hanya itu, setidaknya ada 2 penghargaan tingkat
internasional diperoleh Unila tahun ini yang semakin
menempatkan Unila sebagai universitas yang pantas di
perhitungkan di kawah candradimuka pendidikan tinggi di
dunia. Dimulai dari perolehan peringkat 9 besar universitas
terbaik di Indonesia oleh 4ICU atau 4 International College and
University dari penilaian atas 572 perguruan tinggi bereputasi
se-Indonesia dan 13.600 perguruan tinggi di seluruh dunia yang
telah terakreditasi dan tersebar dalam 200 negara. Tidak hanya
itu, 4ICU juga menasbihkan Unila sebagai satu-satunya
universitas di luar Pulau Jawa yang masuk ke dalam 10 besar
pemeringkatan tersebut, menjadikan kampus kita tercinta ini
sebagai universitas yang memimpin di garis terdepan di antara
universitas lainnya di Pulau Sumatera.

&« C Y & dicuorg/id
2019 Indonesian University Ranking

sortby: rank sz | town | oldest

fiterby. public  privawe  non-profit for-profi

Rankv Universityv Townvy

Universitas Gadjah Mada Sleman

Universitas Negeri Yogyakarta Sleman

Universitas Indonesia Depok

Universitas Brawijaya Malang

Universitas Pendidikan Indonesia Bandung

Universitas Diponegoro Semarang

Universitas Airlangga Surabaya

Institut Pertanian Bogor Bogor

© ®m N o o AW N =

Universitas Lampung Bandar Lampung

o

Universitas Sebelas Maret Surakarta

Institut Teknologi Bandung Bandung

X}

Universitas Muhammadiyah Surakarta Surakarta

Tahun 2019 Unila Peringkat 9 (sembilan) 4international College and
University (4ICU)



Reputasi bergengsi di tingkat internasional juga diraih
Unila dalam pemeringkatan Webometrics. Laboratorium
Cybermetric milik The Consejo Superior de Investigaciones
Cientificas (CSIC) yang bermarkas di Spanyol kembali merilis
peringkat Unila yang berada di posisi 15 dari seluruh perguruan
tinggi yang ada di Indonesia pada 2019. Peringkat ini naik
sebanyak 6 tingkat dari posisi 21 pada tahun 2018.

Menilik seluruh keberjayaan ini, saya berterima kasih
kepada seluruh civitas akademika Unila yang telah dengan
sepenuh hati dan segenap tenaga berkomitmen untuk
mewujudkan visi Unila.

Ketiga, Unila pun mencatatkan capaian luar biasa
dalam kegiatan akademik pembelajaran. Unila di tahun ini
dipercayai untuk menjadi tuan rumah pelaksanaan dua even
internasional. Diawali dengan pelaksanaan Summer Course
oleh Fakultas Pertanian bekerjasama dengan University of
Kentucky. Kegiatan pada akhir Juni 2019 ini melibatkan
mahasiswa dan dosen dari University Kentucky yang tertarik
untuk mengenal lebih dalam geliat masyarakat dan pemerintah
dalam pertanian berkelanjutan dan pelestarian sumber daya
alam di Bumi Lampung. Summer School 2019 pun turut
dilaksanakan oleh FISIP dengan Zagreb University dan Vern
University pada akhir Juli 2019. Kegiatan ini berbentuk kelas
internasional yang terdiri dari pelaksanaan 12 mata kuliah
dengan 12 dosen yang berasal dari universitas ternama di
Kroasia tersebut. Partisipan yang mengikuti berasal dari dalam
dan luar Unila sebanyak 328 peserta.

Tidak hanya itu, Unila pun berhasil menggelar beberapa
pertemuan ilmiah bertaraf nasional dan internasional yakni
melalui  penyelenggaraan  seminar/konferensi  nasional
internasional di Unila. Di tahun akademik 2018/2019, Unila
telah menjadi tuan rumah pertemuan para kaum intelektual dari
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berbagai bidang ilmu terapan melalui International Seminar on
Social, Humanities, Education, Laws, and Development
(SHIELD); The 1% International Conference on Sustainable
Biomass (ICSB) 2019; Seminar dan Workshop Photosynthesis
System and Gas Exchange Analysis in Plant Sciences; Seminar
Nasional dan Lokakarya Transformasi Kebijakan Agraria dan
Transmigrasi: Quo Vadis Pedesaan di Indonesia; Seminar
Nasional Lahan Kering ke-5 Tahun 2019;

Summer School FISIP Universitas Lampung

Unila memfasilitasi para akademisi dan ilmuwan baik
dari dalam maupun dari luar negeri untuk mendiseminasikan
hasil temuan-temuan riset serta memberikan kesempatan
kepada mereka untuk bertanggung jawab kepada publik dunia
atas penelitian yang dilakukannya.

Berbagai keberhasilan Unila merupakan hasil dari
keefektifan dan keefisienan tata pamong serta kerja keras dari
segenap modal insani berkualitas tinggi yang dipunyai Unila
hingga saat ini.



Gubernur dan hadirin yang berbahagia,

Selanjutnya, saya akan melaporkan secara lebih terurai
perihal kegiatan, prestasi, kemajuan, dan perkembangan Unila
dalam rentang waktu September 2018 hingga Agustus 2019.
Laporan Rektor ini kami susun atas dasar penjelasan
pencapaian indikator pada setiap misi pembangunan Unila.
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Misi 1: Menyelenggarakan Tridarma Perguruan Tinggi yang
Berkualitas dan Relevan

Implementasi misi ini diperlihatkan dengan tiga unsur
mendasar, yaitu kualitas dan relevansi dari: (1) pendidikan dan
pengajaran; (2) penelitian; serta (3) pengabdian kepada
masyarakat. Paparan untuk ketiga unsur ini dititik-beratkan pada
sasaran, upaya mencapai sasaran, serta hasil dari upaya
tersebut.

A. Menghasilkan Lulusan yang Bermutu dan Berdaya
Saing Tinggi yang Mampu Menciptakan Lapangan Kerja
bagi Dirinya dan Orang Lain, dan/atau yang Cepat
Diserap Pasar Tenaga Kerja.

Sebagai salah satu dimensi penting guna menopang
Tridarma Perguruan Tinggi, kualitas pendidikan/pengajaran di
Unila selalu ditingkatkan dari tahun ke tahun. Maka, aspek
masukan, proses, keluaran, serta dampak selalu menjadi
perhatian dan pembenahan mendasar. Bagian berikut akan
menjabarkan serangkaian aspek kunci dalam upaya
peningkatan kualitas pendidikan/pengajaran tersebut.

(1). Faktor Input
- Jumlah dan Mutu Calon Mahasiswa

Kuantitas serta kualitas input/calon mahasiswa Unila, di
semua jenjang dan program pendidikan, secara umum
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Unila saat ini
mempunyai tiga program, yaitu program akademik (S-1, S-2, S-
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3), program profesi (Profesi, Spesialis-1, Spesialis-2 di luar
Fakultas Kedokteran), serta program vokasi (D-3). (Lampiran
1). Secara kuantitas, dari seluruh jenjang pendidikan dan jenis
penerimaan, selama lima tahun terakhir ini, yakni dari tahun
2014 sampai dengan 2018, tercatat sebanyak 681.092 peminat.
Dari jumlah tersebut, yang diterima di Unila adalah sebanyak
67.214 orang. (Lampiran 1)

Data di atas bermakna bahwa Unila telah menyaring
input yang berkualitas setiap tahun. Dari masa ke masa, Unila
telah memperoleh kepercayaan yang sangat besar dari
masyarakat Indonesia. Data tersebut juga menyiratkan bahwa,
sebagai salah satu institusi pendidikan tinggi di Tanah Air, Unila
semakin memiliki reputasi tinggi.

Gubernur dan hadirin yang terhormat,

- Kuantitas dan Kualitas Dosen

Selain aspek jumlah dan mutu calon mahasiswa, hal lain
yang juga menjadi bagian penting dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan dan pengajaran di perguruan tinggi ialah
kuantitas dan kualitas dosen. Jumlah dosen tetap yang dimiliki
oleh Unila pada Tahun Akademik 2018/2019 adalah sebanyak
1.264 orang. Bila dikomparasi dengan jumlah mahasiswa,
maka rasio antara dosen dan mahasiswa secara umum pada
tahun 2019 ini ialah 1:23,5 (Lampiran 11). Adapun menurut
Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT),
perbandingan ideal antara dosen dan mahasiswa pada Prodi
IPA ialah 1:17 hingga 1:23. Sedangkan pada Prodi IPS,
idealnya adalah 1:27 hingga 1:33. Dengan kondisi tersebut,
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maka secara umum, rasio antara dosen dan mahasiswa pada
Prodi IPA maupun IPS sudah ideal.

Di sejumlah program studi yang belum tercipta
keseimbangan antara jumlah dosen dan jumlah mahasiswanya,
maka Unila mengambil kebijakan untuk merekrut dosen kontrak.
Selain untuk menopang kualitas pembelajaran, upaya ini juga
dapat mengantisipasi para dosen yang akan pensiun (regenerasi).

Dalam konteks peningkatan kualitas dosen, Unila tetap
mengupayakan program pendidikan lanjut nondegree maupun
program degree. Program pendidikan nondegree menekankan
pada peningkatan kemampuan mengajar (teaching skill),
kemampuan meneliti (research skill, dan kemampuan
mengabdi/mengamalkan iptek (public service skill). Selain itu,
Unila juga memiliki program pelatihan/penyegaran keterampilan
khusus bagi dosen.

Program pendidikan degree dilakukan dengan
memberikan tugas belajar dan izin belajar kepada para dosen
Unila dari jenjang S-2 ke jenjang S-3. Pada tahun 2019 ini,
jumlah dosen Unila yang melaksanakan tugas belajar dan izin
belajar sebanyak 7 orang; kesemuanya berada pada program
S-3. (Lampiran 12 dan 13). Pada tahun ini, terdapat 26 orang
dosen Unila yang telah merampungkan studi lanjutnya, yakni 7
orang di program S-2 dan 19 orang di program S-3 (Lampiran
14 dan 15).

Dengan demikian, jumlah dosen Unila yang sudah
berkualifikasi S-2 dan S-3 yaitu 1.047 orang atau 98,31% dari
jumlah dosen Unila secara keseluruhan; dengan rincian: S-2
sebanyak 640 orang dan S-3 sebanyak 407 orang. (Lampiran
16).

Unila secara serius juga senantiasa melakukan program
peningkatan jumlah guru besar (professorship). Dengan
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dikukuhkannya Prof. Dr. Maroni, S.H., M.Hum. dalam bidang
llmu Hukum Pidana pada 13 Februari lalu, maka pada saat
perayaan Dies Natalis ke-54 Tahun 2019 ini, Unila telah
memiliki 67 profesor aktif. (Lampiran 17).

Prof. Dr. Maroni, S.H., M.Hum., menerima SK Profesor/
Guru Besar dalam Bidang llmu Hukum Pidana

Selain dengan serius mendorong para dosen yang
masih berpendidikan S-2 agar melanjutkan studi ke jenjang S-
3, misalnya dengan pemberian beasiswa khususnya bagi
dosen FEB sejak tahun 2018, Unila dengan sungguh-sungguh
juga memotivasi para dosennya untuk melakukan publikasi
internasional agar dapat segera mengusulkan kenaikan jenjang
akademik dari lektor ke lektor kepala. Demikian juga dengan
para dosen yang sudah berpendidikan S-3 dengan jenjang
akademik lektor kepala agar segera mengusulkan kenaikan
jenjang akademiknya ke tingkatan tertinggi, yakni profesor.
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Unila pun menyadari bahwa sertifikasi dosen menjadi
salah satu unsur yang krusial. Maka, kita bersyukur dengan
adanya kebijakan Dirjen Dikti yang memungkinkan akselerasi
proses sertifikasi dosen dalam tiga periode sejak tahun 2012
lalu sehingga dosen profesional di Unila semakin bertambah.
Dalam waktu tiga tahun terakhir ini, jumlah total dosen Unila
yang telah bersertifikat pendidik ialah sebanyak 977 orang atau
77,29% dari jumlah dosen Unila secara keseluruhan. (Lampiran
18).

Di samping itu, hasil pelaksanaan penjaminan mutu juga
menunjukkan bahwa hampir seluruh dosen Unila dalam hal
mengajar memperlihatkan kemampuan mengajar yang baik.
Audit kinerja perkuliahan yang dilakukan oleh Lembaga
Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu (LP3M)
memperlihatkan bahwa, menurut persepsi mahasiwa,
kemampuan dan kualitas mengajar dosen meningkat dari tahun
ke tahun. Jumlah dosen yang kemampuan mengajarnya telah
mencapai dan melebihi standar mutu (nilai 3,0 dari nilai
maksimum 4,0) adalah 85,4% pada Tahun Akademik
2018/2019.

Kemampuan akademis dosen dalam menyajikan
perkuliahan sangat menentukan proses pembelajaran yang
berkualitas. Guna mencapai mutu yang baik, para dosen harus
memberikan perkuliahan sesuai dengan bidang ilmu yang
mereka miliki. Dalam konteks tersebut, Unila sangat meyakini
bahwa linearitas keilmuan dosen merupakan hal yang harus
dilakukan. Maka, untuk penerimaan dosen baru Unila, linearitas
keilmuan dan pendidikan menjadi persyaratan mutlak dalam
proses rekruitmen.

Sebab, harus selalu disadari, di dalam profesionalisme
terkandung dimensi integritas akademik yang tentu melekat di
dalam Tridharma Perguruan Tinggi; ia mencakup kegiatan

OO ® pcson Fettn 2019



mendidik/mengajar, meneliti, serta mengabdi kepada
masyarakat. llmuwan yang profesional sadar dan rendah hati
akan tanggung jawabnya dalam melakukan fransfer of
knowledge kepada para mahasiswa, memberikan motivasi
kepada para mahasiswa, mengembangkan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan inovasi untuk bangsa, serta melakukan riset
yang mampu menjawab kerumitan yang dihadapi masyarakat
luas.

- Kuantitas dan Kualitas Tenaga Kependidikan

Pengelolaan Unila ditopang oleh SDM yang terdiri atas
tenaga kependidikan yang memiliki kompetensi relevan dan
handal dengan jumlah yang memadai. Saat ini tercatat, 1.415
orang tenaga kependidikan yang mendukung pelaksanaan
kegiatan tridarma Unila (Lampiran 19). Mereka tersebar di 12
unit kerja Unila. Selama dua tahun terakhir, tenaga
kependidikan Unila didominasi dengan kualifikasi pendidikan
lulusan SMA/SMK. Maka, pada tahun ini, tenaga kependidikan
dengan kualifikasi SMA/SMK jumlahnya semakin menurun,
seiring dengan bertambahnya tenaga kependidikan dengan
kualifikasi pendidikan S-1 dan D-3. Hal ini adalah karena
adanya kesadaran dan motivasi dari tenaga kependidikan untuk
melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi, yakni dari
SMA/SMK ke D-3, dan dari D-3 ke S-1. Kondisi ini tidak terlepas
dari upaya Unila untuk memfasilitasi program pendidikan lanjut
bagi tenaga kependidikan, baik degree maupun nondegree.

Program pendidikan bergelar dilakukan dengan
memberikan izin untuk studi lanjut ke jenjang yang lebih tinggi
pada berbagai universitas, baik di dalam maupun luar negeri,
termasuk melalui pemberian dana berupa beasiswa bagi
tenaga kependidikan yang akan studi lanjut. Tujuan pemberian
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beasiswa bagi tenaga kependidikan di Unila adalah untuk
mewujudkan SDM yang profesional dalam menjalankan tugas
dan fungsi di unit kerja masing-masing guna mewujudkan good
university governance di Unila. Beasiswa yang diperuntukan
bagi tenaga kependidikan yaitu dana BLU Unila, beasiswa dari
Kemenristekdikti, beasiswa dari berbagai instansi pemerintah,
baik daerah atau kementerian negara, dan berbagai beasiswa
dari instansi yang menjalin kerja sama dengan Unila.

Peningkatan kemampuan tenaga kependidikan pun
difasilitasi dengan kegiatan non gelar dalam bentuk keikutsertaan
tenaga kependidikan (teknisi/laboran, administrasi dan tenaga
penunjang lainnya) dalam berbagai pelatihan yang
diselenggarakan oleh fakultas maupun PT sendiri atau
instansi/PT lain seperti pelatihan: kemampuan menggunakan
komputer, pengelolaan blog dan website, mengoperasikan
peralatan, pengelolaan laboratorium untuk teknisi/laboran atau
pengelolaan administrasi. Dukungan untuk meningkatkan
kualifikasi dan kompetensi tenaga kependidikan di Unila juga
dilakukan dengan cara pemberian fasilitas berupa sarana dan
prasarana penunjang, seperti teknologi informasi dan
komunikasi serta perpustakaan melalui studi banding ke instansi
atau PT lain. Studi banding dilakukan dengan mengirimkan
perwakilan tenaga kependidikan ke instansi lain untuk
menambah wawasan. Peningkatan kemampuan tenaga
kependidikan dalam substansi pekerjaan masing-masing di
berbagai bidang juga terus dilaksanakan secara rutin dan
terjadwal untuk meningkatkan kualitas pelayanan.

Program Kkegiatan peningkatan kompetensi tenaga
kependidikan di Unila dilakukan dengan beberapa cara seperti
lokakarya, pelatihan, Technical Assistant (TA), magang, dan lain-
lain. Hal ini diperlukan agar Unila selalu siap mengantisipasi
berbagai perubahan dan kemajuan yang ada di masyarakat,
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tidak saja dalam bidang keilmuan tetapi juga dalam memenuhi
tuntutan stakeholders terhadap kualitas berbagai layanan
administrasi penunjang kegiatan pendidikan yang semakin
meningkat. Selain itu, sebagai upaya meningkatkan inisiatif, kerja
sama, dan kepemimpinan SDM, dilakukan outbound training.

Gubernur dan Hadirin yang Berbahagia,

- Kualitas dan Kuantitas Sarana dan Prasarana
Pendidikan

Universitas Lampung harus selalu berusaha melakukan
pembaharuan agar dapat menangkap peluang kemajuan
teknologi dan informasi yang berkembang. Salah satunya yaitu
melalui penyediaan dan pengembangan sarana dan prasarana
pendukung kegiatan pembelajaran. Saat ini, Unila memiliki
prasarana (lahan, gedung, dan kebun percobaan) dan sarana
(ruang kuliah, laboratorium, dan perpustakaan) yang memadai.
Unila pada 2019 memiliki lahan seluas 960.950 m? yang
tersebar di beberapa lokasi di dalam dan di luar kampus.
Fasilitas fisik gedung/ruang yang ada saat ini seluas 133.422
m?2, dengan rincian ruang kuliah 32.057 m?; laboratorium 58.591
m?2, perpustakaan 8.978 m?, ruang kerja dosen 12.900 m?
ruang administrasi 8.032 m? dan ruang lainnya 12.864 m>.
Fasilitas fisik berupa lahan yang ada di dalam Kampus Unila
Gedung Meneng seluas 77,845 ha, di Kampus Jalan Panglima
Polem Bandar Lampung ada 4 ha, dan di Jalan Suprapto,
Bandar Lampung (YP Unila) 2.300 m? serta 4 ha berada di
Metro.

Unila juga mempunyai sarana berupa kebun percobaan.
Kebun percobaan Unila tersebar di beberapa tempat yaitu di
Natar, Lampung Selatan, seluas 3,25 ha; di Sukadanaham,
Bandar Lampung, seluas 5,5 ha (status hak milik); di
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Tanjungan, Lampung Selatan, seluas 100 ha (sedang
diperpanjang hak guna pakainya); di Liwa, Lampung Barat,
seluas 20 ha (hak guna pakai); dan hutan pendidikan di Gunung
Betung, Bandar Lampung, seluas 1.000 ha (status tanah Hutan
Pendidikan Taman Nasional Wan Abdurrahman, yang saat ini
sedang diurus proses perpanjangan Hak Guna Pakainya), serta
lahan konsesi pengelolaan Hutan Pendidikan Mangrove di
Desa Margasari, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten
Lampung Timur, seluas 0,25 ha.

Kendatipun Unila mempunyai lahan yang cukup luas
guna mendukung proses belajar-mengajar, tetapi beberapa di
antaranya belum dikelola secara produktif, antara lain kebun-
kebun percobaan yang luas di Lampung Barat dan Lampung
Selatan. Tanah yang menganggur ini menyimpan potensi
pendapatan yang sangat tinggi jika dikelola dengan baik. Di
samping itu, untuk mengantisipasi lonjakan jumlah mahasiswa
pada 4-5 tahun mendatang, Unila perlu menambah investasi
tanah untuk pembangunan gedung perkantoran maupun
gedung perkuliahan baru. Kita bersyukur bahwa Unila telah
memperoleh hibah tanah dari Pemerintah Provinsi Lampung
seluas 150 Ha yang berlokasi di kawasan Kota Baru, Jatiagung,
Kabupaten Lampung Selatan, untuk kampus 2. Hal ini tentu
akan sangat mendukung bagi upaya Unila dalam
menyelenggarakan pelayanan pendidikan dan penelitian serta
penguatan kapasitasnya.

Dari segi peralatan laboratorium/bengkel/studio,
terutama untuk jurusan eksakta, kondisinya saat ini belum
memadai; meskipun upaya penambahannya terus dilakukan
dengan dukungan pendanaan dari berbagai sumber anggaran
yang tersedia. Selain pada prodi baru yang memang belum
dapat disediakan peralatannya secara memadai; pada prodi
yang lama pun, peralatan yang ada sudah mulai usang. Hal ini

O O . ) 31 .g(gfyﬁﬁ/l(lfl/ Kebston 2079



merupakan tugas besar bagi Unila dalam hal memenuhi
kebutuhan  peralatan laboratorium/bengkel/studio  dan
pemeliharaannya.

Prasarana gedung yang dimiliki Unila mencakup
gedung perkantoran, kuliah, laboratorium, dan bengkel.
Berdasarkan luas perkantoran yang dimiliki saat ini, rata-rata
luas ruang kerja dosen adalah sebesar 9,7 m2 per orang;
sedangkan luas ruang kerja tenaga kependidikan ialah sebesar
12,5 m2 per orang. (Lampiran 24). Pemanfaatan ruang
perkuliahan jika digunakan secara intensif dengan asas
resources sharing dan pola terpadu (pengaturan waktu dan
ruang kuliah) di bawah universitas memadai.

Salah satu rencana yang telah terealisasikan dalam
beberapa tahun terakhir adalah pembangunan layanan bagi
mahasiswa. Di antaranya diawali dengan dibangunnya student
corner yang berlokasi di UPT TIK sebagai bentuk kepedulian
PT Telekomunikasi Indonesia Tbhk. (Telkom) kepada tingginya
kebutuhan civitas academika Unila terhadap informasi dan
teknologi disertai dengan fasilitas yang nyaman. FEB pun turut
menjawab aspirasi yang sama dengan membangun gedung
student center di dalam lingkungan FEB. Gedung Student
Center ini mahasiswa bisa hadir, duduk, membaca, dan
menikmati jurnal-jurnal internasional. Di kampus FISIP juga
sudah dibangun ‘mimbar mahasiswa’. FP pun telah
membangun Student Corner sebanyak 2 unit yang saat ini telah
beroperasi dan dimanfaatkan oleh para mahasiswa secara
optimal; mahasiswa juga dapat berorganisasi, bersosialisasi,
bermasyarakat, dan berkomunikasi melalui lembaga-lembaga
kemahasiswaan.

Kebutuhan akan layanan parkir bagi mahasiswa Unila
pun telah dipenuhi dengan telah tersedianya Area Parkir
Terpadu dan Pusat Bisnis yang terletak tepat di seberang
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Masjid Al'Wasii. Disponsori oleh PT. Bank Bukopin Tbk., BRI,
dan BTN, langkah awal dari desain ini adalah pembangunan
lahan parkir dan shuttle bus (terminal bus kampus).

Keberadaan sarana (ruang kuliah, laboratorium, dan
perpustakaan) terutama peralatan bantu pembelajaran yang
lengkap dan dalam jumlah memadai juga merupakan
kebutuhan mutlak bagi penyelenggaraan proses pembelajaran
yang berkualitas. Peralatan bantu pembelajaran tersebut
meliputi: overhead, slide, infocus projector; wireless sound
system, dan sebagainya, termasuk peralatan berbasis TIK
untuk mendukung pembelajaran berbasis IT seperti e-Learning
(Lampiran 23). Secara umum, jumlah peralatan bantu
pembelajaran di Unila terus meningkat dan dengan prinsip
resource sharing dalam pengelolaan, pemanfaatan peralatan
tersebut dapat lebih optimal.

Selain itu, Unila juga menyediakan prasarana
pembelajaran yakni fasilitas olahraga yang dimanfaatkan untuk
pembelajaran, khususnya bagi mahasiswa yang mengambil
Mata Kuliah Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (Penjaskes).
Fasilitas ini juga bisa digunakan untuk menggelar berbagai
even perlombaan. Fasilitas kolam renang Unila merupakan
salah satu fasilitas yang berstandar internasional. Kolam ini
memiliki panjang 50 meter dan 8 lintasan ini termasuk kolam
yang sesuai standar olimpiade. Selain kolam renang dan
lapangan sepak bola, Unila juga memiliki fasilitas lapangan
basket, lapangan sepak bola, lapangan futsal, lapangan pencak
silat, lapangan bola voli, lapangan atletik, lapangan tenis dan
judo. Guna memfasilitasi hunian bagi para mahasiswa, juga
telah dibangun rusunawa.
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Pada tahun 2019 ini, Unila tengah melakukan sejumlah
pembangunan yang didukung dengan pendanaan dari
sejumlah pihak, yakni oleh Pemerintah Kota Bandar Lampung
(Pembangunan Gedung 6 RSPTN; Fasilitas Lingkungan pada
RSPTN Gedung 4, 5, dan 6; dan Pembangunan Gedung F
Fakultas Kedokteran) serta oleh Pemerintah Provinsi Lampung
(Pembangunan Gedung E Fakultas Kedokteran). Unila
berterima kasih karena Kementerian PUPR, melalui Ditjen
Cipta Karya, juga telah memberikan support-nya dengan
pembangunan dan revitalisasi Embung Unila 2019 sebanyak 4
buah, yaitu: Embung Konservasi Rusa, Embung Eco Park,
Embung Air Tawar, dan Embung Teknik; termasuk pula
Pembangunan TPST dan Pembangunan Fasilitas Air Baku
Unila tahun 2019. Selain itu, melalui dukungan CSR BNI, juga
telah dilaksanakan dan selesai pada bulan April 2019
Pembangunan Foodcourt Unit 3 tahun 2019. Adapun
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lingkungan Foodcourt Terpadu tahun 2019 atas dukungan dari
CSR BTN juga telah rampung pada bulan Mei 2019.

Gubernur dan Hadirin yang Berbahagia,

(2). Faktor Proses Pembelajaran

- Penciptaan lklim Akademik yang Kondusif dalam Proses
Pembelajaran

Unila secara konsisten terus menciptakan iklim
akademik yang kondusif, dinamis, dan bermoral khususnya
yang terkait tri darma perguruan tinggi dalam berbagai aspek.
Saat ini, iklim akademik Unila dapat saya nyatakan kondusif
sebagai suatu entitas belajar. Situasi demokrasi yang
tergambar di level pimpinan, dosen, dan tenaga kependidikan,
serta mahasiswa berjalan dengan baik disertai dengan budaya
komunikasi yang baik pula.

v' Interaksi Dosen dan Mahasiswa

Interaksi dosen mahasiswa baik di dalam maupun di
luar kampus merupakan hal yang sangat penting untuk
mendorong  perkembangan dan kegiatan  akademik/
profesional. Unila pun sangat menyadari pentingnya interaksi
yang berkualitas antara dosen dan mahasiswa. Kesadaran ini
kemudian mengejawantah dalam bentuk penyediaan sarana
berupa ruangan, fasilitas pembelajaran, dan sarana teknologi
informasi yang dapat memfasilitasi interaksi tersebut, sehingga
terjalin dengan baik. Saat ini, sarana teknologi informasi
menjadi hal yang penting dalam interaksi civitas akademika,
khususnya dosen dan mahasiswa. Dengan perkembangan
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teknologi informasi, interaksi dosen mahasiswa tidak hanya
berupa tatap muka secara langsung, tetapi dapat juga
dilakukan secara on line. V-Class memberikan peluang yang
luar biasa agar interaksi antara mahasiswa dan dosen
berlangsung tidak hanya melalui pertemuan tatap muka di kelas
tetapi juga di luar jadwal pertemuan. Beragam kuliah umum pun
telah dilaksanakan oleh pakar tertentu yang dilakukan dengan
bantuan video teleconference, sehingga menjadi bentuk
interaksi dosen-mahasiswa yang sangat dinamis. Sebagai bukti
di antaranya ialah keberhasilan FH bekerja sama dengan
Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia dalam mengadakan
perkuliahan umum berbasiskan video teleconference.

Tak hanya itu, interaksi yang positif antara dosen dan
mahasiswa pun senantiasa dibangun dengan mengadakan
kegiatan-kegiatan ilmiah seperti seminar, bedah buku,
workshop atau kegiatan non ilmiah seperti pembinaan kegiatan
keagamaan, students club, kegiatan kesenian, dan lainnya,
dapat dilakukan pada hampir seluruh ruangan yang dimiliki oleh
dosen dan mahasiswa di Unila.

Salah satu contoh sarana lain yang dapat digunakan
untuk mendukung interaksi dosen mahasiswa dan proses
pembelajaran di lapangan adalah keberadaan kebun
percobaan Unila. Kebun percobaan Unila tersebar di beberapa
tempat yakni di Sukadanaham, Tanjungan, Liwa, Hutan
Pendidikan Taman Nasional Wan Abdurrahman dan di Gunung
Betung. Kebun percobaan ini dapat dimanfaatkan untuk kerja
praktik, studi lapang, dan penelitian. Selain itu, Unila juga
bekerja sama dengan berbagai instansi untuk menyediakan
wahana pendidikan bagi mahasiswa Unila di luar kampus
sekaligus memfasilitasi interaksi dosen dan mahasiswa di luar
kampus. Kesemuanya ini tentunya akan menciptakan iklim
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yang mendorong perkembangan dan kegiatan akademik/
profesional di Unila.

Mutu interaksi kegiatan akademik sivitas akademika
(dosen dan mahasiswa) Unila umumnya telah bermutu baik. Hal
ini dapat dilihat dari penilaian terhadap pelaksanaan
perkuliahan, pembimbingan akademik dan tugas akhir, serta
pelaksanaan praktikum. Penilaian ini dilakukan oleh UPT LP3M
secara periodik, dengan Borang Evaluasi Mutu Perkuliahan,
Borang Evaluasi Mutu Praktikum, dan untuk pembimbingan
akademik dan tugas akhir dinilai dengan borang yang menyatu
dengan Borang Penilaian PS (Bo-K PS-S-1).

Kegiatan akademik dosen, mahasiswa, dan sivitas
akademika berupa perkuliahan, pembimbingan akademik dan
tugas akhir, serta pelaksanaan praktikum, telah dilakukan
dengan jumlah yang sesuai standar. Untuk perkuliahan, dalam
1 semester ditetapkan 16 kali pertemuan, untuk pertemuan
dosen pembimbing akademik-mahasiswa minimal 3 kali per
semester, dan tugas akhir minimal 8 kali per semester. Kecuali
untuk jumlah pertemuan perkuliahan, angka-angka tersebut
telah terlewati dari yang dipersyaratkan.

v Integrasi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
dalam Proses Pembelajaran

Dalam era informasi saat ini, pemanfaatan TIK dalam
proses pembelajaran merupakan hal yang mutlak untuk
dilaksanakan. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
sekaligus mendukung upaya Unila untuk meraih visinya, Unila
terus meningkatkan integrasi TIK ke dalam proses
pembelajaran terutama dalam meningkatkan kapasitas
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infrastruktur layanan pembelajaran dengan memperluas akses
internet secara wired ataupun wireless.

Unila telah memiliki fasilitas TIK yang sangat memadai
guna menunjang kegiatan pembelajaran dan penelitian bagi
seluruh sivitas akademika Unila. Terbukti dan ditunjukkan
dengan lancarnya aliran informasi dan komunikasi dari satu
bagian ke bagian lain dalam proses pembelajaran.

Dalam konteks tersebut, pola hybrid learning telah
diterapkan di Unila pada Program Studi Pendidikan Profesi
Guru (PPG) FKIP. Adapun teaching factory, yang terdiri dari
sejumlah divisi, baik yang berbasis kemitraan, simulasi, dan
berkaitan dengan riset dan pengembangan, menjadi salah satu
bagian dari Unila, khususnya FEB, untuk menyambut revolusi
industri 4.0. Tujuannya ialah untuk membentuk lulusan yang
memiliki daya saing di era globalisasi, yakni menyiapkan tenaga
kerja yang, tidak hanya menguasai teori, tetapi juga memahami
praktik kewirausahaan. Teaching factory di FEB terdiri dari dua
gedung kembar, vyaitu Business Learning Center dan
Enterpreneur Development Center guna mendukung sistem
pembelajaran yang nantinya akan menjadi tempat praktik bagi
para mahasiswa. Harapannya, setelah merampungkan studi di
kampus, para lulusan dapat menjadi pengusaha yang siap
bersaing setelah melewati proses pembelajaran dan bimbingan
oleh para dosen.

Gubernur dan Hadirin yang Berbahagia,

v Seminar limiah

Budaya ilmiah merupakan ciri masyarakat kampus. Jika
terus dikembangkan, maka akan membentuk kepribadian
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ilmiah. Dalam budaya ilmiah, segala informasi, temuan,
kebijakan, sikap, dan lainnya akan didasarkan atas suatu dalil
atau referensi yang ilmiah. Sivitas akademika Unila senantiasa
berupaya menyinkronkan setiap aktivitasnya guna memberikan
ciri budaya ilmiah yang baik. Dosen sebagai salah satu
komponen sivitas akademika melakukan kegiatan yang disebut
tri dharma perguruan tinggi yang merupakan implementasi dari
budaya ilmiah di kampus. Unila sangat mendukung kegiatan tri
dharma perguruan tinggi dosen dalam upaya menumbuhkan
kepribadian ilmiah.

Unila berupaya untuk menciptakan budaya ilmiah yang
tinggi, baik secara internal maupun eksternal. Secara internal,
Unila membangun budaya ilmiah dengan beragam upaya.
Misalnya saja dengan menerapkan sistem blind review pada
seleksi hibah proposal penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat. Di kesempatan lain, budaya ilmiah internal
diupayakan pada proses kenaikan jenjang jabatan fungsional
dosen. Unila selalu melakukan verifikasi karya ilmiah dosen
sebelum dihitung angka kreditnya oleh Tim Verifikasi Karya
llmiah (TVKI) yang ada di tingkat fakultas. Selain itu,
keterlibatan sivitas akademika Unila, dalam kegiatan akademik
berupa seminar, simposium, diskusi, dan eksibisi, tergolong
baik. Kegiatan ini merupakan salah satu upaya untuk
mendukung peningkatan budaya ilmiah yang kondusif.

Usaha membangun budaya ilmiah secara eksternal
diciptakan dengan berbagai upaya seperti menyelenggarakan
berbagai kegiatan ilmiah yang berskala lokal, nasional, maupun
internasional. Unila pun memfasilitasi sivitas akademika untuk
mengikuti kegiatan ini. Keterlibatan tersebut dapat sebagai
pemateri maupun peserta. Keterlibatan sivitas akademika
tersebut, selalu didukung oleh pendanaan yang berasal dari
berbagai sumber, di antaranya ialah alokasi dana penelitian dan
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PkM kompetitif, kerja sama, serta DIPA BLU Unila dari fakultas
maupun universitas.

Salah satu capaian yang sangat berkesan dalam upaya
memperkuat budaya ilmiah/akademik di Unila ialah
penyelenggaraan Summer School 2019 secara sukses oleh
FISIP pada 23-30 Juni yang melibatkan dua kampus dari
Croatia, yaitu Zagreb University dan Vern’ University dengan
tema “The Wellspring of Academic Spirit: Digital Data and
Security in Sustainable Development Era”. Hadir ke Unila
sebanyak 12 dosen/profesor serta 5 mahasiswa pascasarjana
dari Croatia, kegiatan yang dilakukan ialah seminar
internasional serta kuliah di 12 kelas dimana masing-masing
kelas memiliki tema tertentu dengan durasi waktu 2 jam per hari
yang dilaksanakan selama 3 hari. Lima orang mahasiswa dari
Croatia tersebut menjadi pembicara pada seminar mahasiswa
internasional yang diikuti oleh civitas akademika FISIP.

Dalam konteks ini, Unila juga telah berperan sebagai
koordinator (menjembatani) antara kerja sama yang dilakukan
oleh dua kampus di Croatia tersebut dengan sejumlah
perguruan tinggi di Indonesia, yaitu Institut Teknologi Sumatera
(Itera), Universitas Teknokrat Indonesia, Institut Informatika dan
Bisnis Darmajaya, serta Universitas Warmadewa. Setelah
terselenggaranya Summer School 2019 di Unila, menurut
rencana, pada tahun 2020, Unila akan menjadi koordinator tim
Indonesia untuk menggelar Summer School 2020 di Croatia.



Sesi perkuliaan di salah satu kelas pada Summer School 2019, FISIP Unila

Selain FISIP, Fakultas Pertanian (FP) Unila juga
melaksanakan agenda tahunannya, yaitu Summer Course
dalam bidang llmu Pertanian pada 17-27 Juni 2019, dimana
ada kerja sama antara FP Unila dan University of Kentucky,
Amerika Serikat. Hadir sebanyak 2 orang dosen University of
Kentucky ke Unila, kegiatan ini mencakup perkuliahan bertema
Sustainable Tropical Agriculture; pesertanya adalah para
mahasiswa University of Kentucky (5 orang) dan para
mahasiswa FP Unila.



Summer Course Program dalam bidang llmu Pertanian,
Kerja Sama antara University of Kentucky dan FP Unila, 2019

Usai kegiatan observasi di lapangan, yaitu ke sejumlah
lokasi: Desa Sungai Langka (terkait bagaimana masyarakat
dan pemerintah setempat melakukan kegiatan pertanian
berkelanjutan untuk tujuan kelestarian sumber daya alam serta
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desa agrowisata); Tahura Wan Abdurachman (konservasi rusa
dan kupu-kupu serta berbagai kegiatan agroforestry); Lampung
Mangrove Center (di Margasari); Taman Nasional Way
Kambas; Lampung Barat; Pesisir Barat; dan ke Desa Totoharjo,
Kalianda (budi daya lebah madu), para peserta membuat
presentasi yang kemudian dipresentasikan kepada peserta
yang lain serta dosen dari Unila dan University of Kentucky.

Gubernur dan Hadirin yang Berbahagia,

- Partisipasi dan Prestasi Mahasiswa dalam Bidang
Penalaran, Minat dan Bakat

Unila sangat menyadari bahwa pengembangan bidang
akademik dan non akademik mahasiswa mutlak diperlukan
sebagai bagian dari upanya peningkatan kualitas PT.
Pengembangan kemahasiswaan di Unila tidak hanya
dititikberatkan pada pengembangan di bidang penalaran, tetapi
juga di bidang minat dan bakat, kesejahteraan mahasiswa,
serta pembimbingan karier. Pengembangan keempat
komponen ini tidak hanya dalam rangka melaksanakan
Keputusan Mendikbud No. 155 Tahun 1998 tentang Organisasi
Kemahasiswaan di PT atau dalam rangka mengejawantahkan
Pedoman Pola Pengembangan Kemahasiswaan
(Polbangmawa) di PT, seperti yang telah ditetapkan oleh Ditjen
Kelembagaan Iptek dan Dikti, tetapi juga dalam rangka
membentuk mahasiswa Unila yang mampu bersaing dan
berprestasi.

Pembentukan mahasiswa yang mampu bersaing dan
berprestasi jelas tidak hanya ditentukan oleh kemampuan
akademik (hard skill) tetapi juga perlu ditunjang dengan
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kemampuan organisasi, kemampuan memotivasi diri,
kemampuan olahraga, dan kemampuan-kemampuan lain yang
termasuk dalam ranah kecerdasan lunak (soft skill). Oleh
karena itu, pengembangan kepribadian mahasiswa
berdasarkan minat dan bakat melalui peningkatan prestasi
mahasiswa juga merupakan prioritas program Unila.

Beragam upaya untuk meningkatkan prestasi
mahasiswa di berbagai bidang dan non akademik
dikoordinasikan oleh Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan
Alumni. Lingkup tanggung jawab kegiatan meliputi pelayanan di
bidang penalaran, minat dan bakat, kesejahteraan, dan
pembinaan karier mahasiswa. Dalam memberi pelayanan,
Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Alumni dibantu oleh
Biro Akademik dan Kemahasiswaan (BAK) melalui Kepala
Bagian Kemahasiswaan dan Alumni. Selanjutnya, di tingkat
fakultas, pembinaan bidang kemahasiswaan dikoordinasikan
oleh Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Alumni yang
bekerja  bersama-sama dengan Kepala  Subbagian
Kemahasiswaan dan Alumni pada fakultas terkait.

Gubernur dan Hadirin yang Berbahagia,

Upaya Unila untuk meningkatkan prestasi mahasiswa di
bidang akademik dan non akademik dilakukan secara
terprogram setiap tahunnya melalui berbagai kegiatan antara
lain; pertama, melalui bimbingan peningkatan prestasi melalui
organisasi kemahasiswaan. Beberapa contoh pembinaan yang
sudah dilakukan Unila melalui lembaga kemahasiswaan di
antaranya adalah dalam bidang penalaran seperti
pengembangan penalaran mahasiswa, debat bahasa Inggris,
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pelatihan  kewirausahaan dan latihan kepimpinanan
manajemen mahasiswa.

Pembinaan dalam bidang Minat, Bakat, dan Kegemaran
yang meliputi olahraga, kesenian, dan kegemaran lain seperti
pengembangan kapasitas organisasi kemahasiswaan, seminar
mahasiswa, Cooperative Education (Co-Op) dan pesta paduan
suara gerejawi (PESPARAWI). Pembinaan dalam bidang
pelayanan kesejahteraan mahasiswa yang meliputi pembinaan
mental dan korohanian, koperasi mahasiswa, pemberian
beasiswa, asuransi kecelakaan, poliklinik kesehatan, dan
mahasiswa berprestasi. Selain itu, untuk memacu peningkatan
prestasi dan partisipasi mahasiswa, Unila juga menetapkan
kebijakan khusus bagi mahasiswa penerima bantuan biaya
pendidikan Bidikmisi, yakni agar terlibat aktif dalam kegiatan
ekstra dan ko-kulikuler universitas

Kedua, Unila telah menganggarkan dana untuk
kegiatan kemahasiswaan setiap tahunnya. Dana ini digunakan
untuk membantu kegiatan kemahasiswaan Unila di seluruh
level dari tingkat universitas hingga PS. Selain itu, dukungan
alumni  Unila dalam membantu pendanaan kegiatan
kemahasiswaan Unila mampu memberikan motivasi tersendiri
bagi mahasiswa untuk meningkatkan prestasinya.

Ketiga, pemberian kesempatan untuk berpartisipasi
juga menjadi salah satu upaya Unila meningkatkan prestasi
mahasiswa di antaranya dengan melakukan terobosan-
terobosan. Terobosan-terobosan tersebut antara lain
memprioritaskan kegiatan unggulan universitas dalam berbagai
kompetisi ditingkat nasional dan internasional,
menyelenggarakan seleksi, penguatan di tingkat fakultas dan
universitas sebelum mengikuti lomba di tingkat nasional dan
internasional. Selain itu, Unila juga mencari alternatif kegiatan
lain yang memberikan peluang besar untuk mencapai prestasi
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terbaik. Unila pun memobilisasi mahasiswa untuk berpartisipasi
dengan mengagendakan even pekan prestasi mahasiswa
dimana mahasiswa yang berhasil mencapai prestasi diberikan
reward sebagai bentuk penghargaan dan disosialisasikan ke
seluruh mahasiswa sehingga dapat menjadi motivasi bagi
mahasiswa lainnya.

Gubernur dan Hadirin yang Berbahagia,

Unila terus berupaya mendorong dan memfasilitasi
mahasiswa ikut berpartisipasi dalam berbagai ajang kompetisi
bidang penalaran serta minat dan bakat, baik pada skala lokal,
regional, dan nasional maupun lingkup internasional. Upaya
tersebut tercermin dalam berbagai program dan kegiatan yang
dilaksanakan Unila, yakni:

Pertama, dalam bidang Penalaran dan Keilmuan
berupa Pekan limiah Mahasiswa Tingkat Nasional (PIMNAS);
Lomba Karya Tulis Mahasiswa (LKTM); Pengembangan
Kreativitas Mahasiswa (PKM); OSN-MIPA, Debat Bahasa
Inggris, Mahasiswa Berprestasi (Mawapres); Debat Konstitusi,
Lomba Peradilan Semu, Kontes Robot Indonesia, Komurindo,
Co-operative education, dan kegiatan lain yang sejenis.

Kedua, program dan kegiatan dalam bidang Bakat,
Minat, dan Kemampuan berbentuk; Latihan Keterampilan
Manajemen Mahasiswa (LKMM), Pekan Seni Mahasiswa
Tingkat Nasional (Peksiminas); Pekan Seni Mahasiswa Tingkat
Daerah; Pramuka Mahasiswa; ESO; Resimen Mahasiswa;
Mahasiswa Pecinta Alam (Mapala); Pers Kampus; Korps
Sukarela Mahasiswa (KSR); Kewirausahaan; dan kegiatan lain
yang sejenis.
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Ketiga, berbagai program dan kegiatan dalam bidang
Kesejahteraan Mahasiswa yang bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan fisik, mental, dan kerohanian mahasiswa
berbentuk Beasiswa Bidik Misi, Beasiswa PPA/BBM atau
beasiswa yang dibiayai dari program Corporate Social
Responsibility (CSR), Asrama Mahasiswa, Koperasi
Mahasiswa (Kopma); Layanan Poliklinik mahasiswa,
Musabaqgah Tillawatil Qur'an (MTQ) Mahasiswa; Pesta Paduan
Suara Gerejawi (Pesparawi), dan kegiatan lain yang sejenis.

Keempat, berbagai program dan kegiatan dalam bidang
Kepedulian Sosial berbentuk Pendidikan Pancasila dan UUD
1945, Pendidikan Soft Skill Mahasiswa, Pelatihan Pendidikan
Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba dan Pencegahan
Penyebarluasan HIV/AIDS; Pengembangan Desa Binaan,
Penyuluhan Hukum, Penyuluhan Kesehatan, Penyuluhan
Ekonomi Kerakyatan, Dialog Kemahasiswaan, dan kegiatan
lain yang sejenis.

Kelima, berbagai program dan kegiatan dalam bidang
Kewirausahaan dalam bentuk Mahasiswa Wirausaha (Student
Entrepreneur Programme) yang merupakan kelanjutan dari
program-program sebelumnya (PKM, Co-op, Kuliah KWU,
MKU, KKU dan Inkubasi Usaha Baru) untuk menjembatani para
mahasiswa memasuki dunia bisnis riil melalui fasilitas start-up
business. Seperti dikembangkannya Teaching Factory
(Entrepreneurship Development Centre dan Business Learning
Centre) di FEB Unila.

Keenam, berbagai program dan kegiatan dalam bentuk
kegiatan Penunjang berbentuk Pelatihan Pelatih Pembimbing
Karakter Mahasiswa, Pelatihan Pelatih Latihan Keterampilan
Manajemen Mahasiswa (LKMM), Pelatihan Pembimbing
Pendamping Penalaran Mahasiswa, Pelatihan Kewirausahaan,
dan kegiatan lain yang sejenis.
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Gubernur dan Hadirin yang Berbahagia,

Berbagai upaya di atas terbukti efektif dalam
mengakselerasi capaian prestasi mahasiswa Unila. Kita dapat
berbangga diri bahwa jerih payah Unila dalam
mengembangkan dan meningkatkan prestasi mahasiswa telah
menorehkan catatan keberhasilan mahasiswa di bidang
penalaran, minat bakat, olahraga, dan seni. Hal ini tercermin
dalam capaian prestasi mahasiswa Unila di bidang penalaran,
minat bakat, olahraga, dan seni (Lampiran 4). Dalam kurun
waktu 1 tahun terakhir, capaian prestasi mahasiswa Unila
berturut-turut sebanyak 178 buah prestasi, meningkat signifikan
dari raihan tahun 2018 lalu yang baru mencapai 126. Prestasi
tersebut meliputi tingkat lokal/regional, nasional, dan
internasional. Berdasarkan kategorinya, prestasi mahasiswa
Unila pada tahun ini dapat dikelompokkan manjadi: 13 jenis
prestasi internasional, 132 jenis prestasi tingkat nasional, dan
33 jenis prestasi tingkat lokal/provinsi.

Pertama-tama, perkenankan saya menyampaikan
selamat dan rasa bangga yang sebesar-besanya kepada anak-
anak saya, mahasiswa dan mahasiswi dari Fakultas
Kedokteran, yaitu atas nama Angga Hendro Priyono, Isma
Fadillatus Sadiyah, Neema Putri Prameswari, dan Agustina
Rajendra Putri atas perolehan gold medal pada the 3rd Word
Young Investor Exhibition 2019 Malaysia.

Prestasi tingkat internasional juga dicapai oleh para
mahasiswa dan mahasiswi dari UKM ESO Unila pada Asian
English Olympic 2019; Mereka adalah Nirwanda Sayni (FISIP)
memperoleh 1st Runner Up Scrabble, Saipul Anwar (FP)
mendapatkan 2nd Runner Up Scrabble, Deni Radiansyah
(FMIPA) meraih Quarter Finalist Storytelling, Reza Purnama
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Aldi (FP) mencapai Semi Finalist Speech, M. Sugi Arto (FT)
mendapatkan 4th winner Scrabble, Annisa Azzahra (FKIP)
memperoleh Semi Finalist Newscasting, dan Dewi Lestari
(FKIP) meraih quard Finalish Newscasting.

Juga ada prestasi, yaitu juara ke-10, oleh UKM
Penelitian Unila pada Global Entrepreneurship Youth Summit
2019. Serta, mahasiswi atas nama Rachma Vivien Belinda
yang memperoleh Juara 1 pada International Essay Contest
For SEA Teacher Alumni 2018 oleh HMJPBS FKIP Universitas
Lampung tanggal 26 Oktober 2018 di Hotel Marcopolo, Bandar
Lampung.

Tak lupa pula kepada seluruh anak-anakku, mahasiswa-
mahasiswi Unila, tak peduli sebesar apa impianmu, teruslah
percaya dan perjuangkan dengan penuh ketekunan, cepat atau
lambat InshaAllah akan menjadi bagian dari kenyataan.

Gubernur dan Hadirin yang Berbahagia,

Deretan prestasi yang diukir para mahasiswa ini
merupakan gambaran bahwa mahasiswa Unila adalah salah
satu kompetitor yang patut diperhitungkan di bermacam ajang
perlombaan dan kompetisi pada tingkat lokal/regional, nasional
dan juga di tingkat internasional.

la pula bermakna betapa besarnya potensi yang
tersimpan dalam diri setiap anak kita. Menjadi tugas kita
bersamalah untuk mengoptimalkan kompetensi para generasi
muda calon penerus pembangunan bangsa dan negara ini,
sehingga mereka mampu menjadi insan cendikia yang
bermanfaat, bermartabat serta berdaya saing nasional dan
regional.
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Termasuk di dalamnya menjadi tugas dan kewajiban kita
semua untuk bersatu dan mencegah radikalisme di kalangan
mahasiswa. Tidak ada satupun negara yang mampu
menghalangi laju globalisasi, maka dari itu mari kita bersama,
bahu membahu meminimalkan gerakan-gerakan terorisme dan
radikalisme di dalam kampus hijau kebanggaan kita bersama
ini.

Gubernur dan Hadirin yang Berbahagia,

(3). Faktor Output

Bagi sebuah entitas lembaga yang core issues-nya
adalah produk intelektual, maka artikulasi dan implementasi
dari faktor input dan proses pembelajaran di Unila adalah
ketercapaian output sesuai target dan harapan. Maka, dengan
bangga pula, saya sampaikan bahwa elemen input dan proses
pembelajaran di Unila telah memberikan dampak terhadap
ketercapaian mutu hasil pembelajaran lebih dari apa yang kita
harapkan. Berbagai upaya telah dilakukan oleh Unila
memperoleh hasil yang baik yang diindikasikan dengan
semakin meningkatnya produktivitas dan kualitas lulusan.

- Lama Studi dan IPK Lulusan

Salah satu denyut utama dan nyata Unila adalah para
lulusannya. Generasi bangsa calon intelektual muda yang pada
bahunya diletakkan pengharapan masa depan. Hingga Juli
2019, para mahasiswa yang telah berhasil diantarkan ke
gerbang gelar akademik kesarjanaan dari berbagai jenis dan
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jenjang studi selama satu tahun terakhir mengalami kenaikan
dari pada lulusan tahun sebelumnya (Lampiran 6). Pada tahun
ini  jumlah Ilulusan mencapai 5.368 orang. Bila kita
akumulasikan, maka selama lima tahun terakhir Unila telah
mengantarkan kurang lebih 27.016 mahasiswa pada gelar
akademik diploma, sarjana, dan pascasarjana dengan tingkat
produktivitas pada Tahun Akademik 2017/2018 adalah 18,9%.

Kita semua menyadari bahwa di era masyarakat
ekonomi ASEAN yang penuh dengan persaingan ini, pasar
kerja internasional memerlukan lulusan perguruan tinggi yang
mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawab berdasarkan
kompetensi, kreativitas, dan inisiatif. Salah satu alat ukur hasil
pembelajaran yang berkualitas adalah masa mukim atau masa
studi mahasiswa.

Beragam upaya serius Unila untuk mengurangi lama
studi mahasiswa Unila di antaranya melalui peningkatan peran
dosen pembimbing dan pengadaan fasilitas untuk penyelesaian
tugas akhir termasuk fasilitas teknologi informasi telah
menunjukkan hasil yang memuaskan. Salah satu upaya yang
dilakukan Unila untuk memperbaiki lamanya masa studi adalah
dengan memberlakukan semester pendek. Kebijakan ini
dikategorikan mampu memperpendek masa mukim dan secara
tidak langsung meningkatkan IPK lulusan. Hal ini jelas sangat
menguntungkan mengingat indikator utama dari kompetensi
lulusan adalah pencapaian IPK lulusan.

Selama kurun waktu 3 tahun terakhir, IPK lulusan
mahasiswa Unila mengalami peningkatan yang cukup
memuaskan. Dimulai dengan capaian rerata IPK lulusan untuk
program diploma dan S-1 telah melampaui target IPK 3,00 yang
telah ditentukan dalam renstra. Keberhasilan dalam
pencapaian IPK yang memuaskan pun terlihat dari peningkatan
IPK lulusan program pascasarjana di Unila. Trend ini
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mengindikasikan bahwa upaya Unila untuk meningkatkan IPK
lulusannya telah berdaya guna. Besar harapan kita bersama
bahwa peningkatan IPK mampu meningkatkan daya saing
lulusan Unila dalam menghadapi kompetisi global.

Indikator lain yang menunjukkan kualitas lulusan adalah
kreativitas dan inisiatif. Untuk lebih meningkatkan kreativitas
dan insiatif, Unila membekali para calon lulusannya untuk
belajar memperoleh pengalaman beyond skills and expertise-
nya. Hal ini dilakukan dengan memberikan pembekalan soft
skill, yang berupa pengetahuan yang dapat mematangkan
mereka (kreasi, inovasi, dan emosi) untuk bekal berinteraksi
dengan masyarakat luas. Upaya pengayaan soft skill
mahasiswa di lingkungan Unila yang telah diimplementasikan
saat ini meliputi keahlian bidang komputer, bahasa Inggris, dan
kewirausahaan serta kewajiban seluruh mahasiswa untuk
mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik bagi seluruh
mahasiswa Unila.

Gubernur dan Hadirin yang Berbahagia,

- Daya Saing Lulusan

Serangkaian upaya yang dilakukan Unila dalam
menghadirkan proses pembelajaran yang berkualitas guna
mencetak lulusan yang berdaya saing nasional dan regional
tentunya tidak lepas dari dukungan penuh dari kegiatan
kemahasiswaan. Hasil nyata dari duet strategi yang dapat kita
saksikan bersama adalah kecepatan penyerapan lulusan Unila
oleh dunia kerja atau rendahnya waktu menunggu untuk
memperoleh penghasilan pertama. Dengan kata lain, rendahnya
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masa tunggu Kkerja para lulusan Unila merupakan indikator
keberhasilan Unila dalam menstimulasi daya saing lulusan.

Tracer Study atau studi penelusuran alumni ditempuh
oleh Unila guna mengetahui daya saing alumni di dunia kerja.
Tidak hanya itu, fracer study juga dimaksudkan untuk
menelusuri kegiatan alumni setelah lulus, transisi dari dunia
pendidikan tinggi ke dunia kerja, situasi kerja, perolehan
kompetensi, penggunaan kompetensi dalam pekerjaan, dan
perjalanan karier. Kegiatan ini pun bertujuan untuk
mendapatkan profil lulusan dan mendapatkan masukan dalam
rangka peningkatan mutu proses pembelajaran,
penyempurnaan kurikulum, membangun jejaring, dan berbagai
manfaat lainnya.

Tracer Study secara rutin dilaksanakan setiap tahun
dengan cara mengirimkan kuesioner tracer study kepada
lulusan dan pengguna lulusan Unila (instansi pemerintah dan
swasta tempat lulusan bekerja). Pengiriman kuesioner dapat
dilakukan secara langsung dan tidak langsung. Secara
langsung yakni dengan metode snowball, misalnya dilakukan
pada saat dosen melakukan monitoring Praktik Umum (PU),
Praktik Kerja Lapangan (PKL) atau Kuliah Kerja Nyata (KKN)
mahasiswa ke pengguna lulusan. Proses pengumpulan data
tracer study Unila dilakukan oleh UPT PKK (Center for Career
and Entrepreneurship Development) melalui akses website
https://cced.unila.ac.id. Sementara itu, penyebaran kuesioner
secara tidak langsung dilakukan melalui pos, e-mail,
mahasiswa yang akan berangkat ke tempat PU, atau
wawancara langsung saat lulusan berkunjung ke kampus.
Tidak hanya itu, fracer study juga dilakukan dengan cara
mewawancarai pengguna lulusan Unila via telepon, sms, e-
mail, facebook, dan media sosial lainnya.
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Laporan Tracer Study Unila Tahun 2018 menyebutkan
bahwa, dari 2.461 responden yang mengisi kuisioner, alumni
Unila yang sudah bekerja adalah sebanyak 73%. Sedangkan
yang tidak/sedang mencari pekerjaan ialah sebanyak 27%.
Juga terungkap bahwa hampir seluruh alumni Unila memilih
bekerja sesuai dengan minat pekerjaan yang mereka inginkan.
Ada juga alumni yang memilih berwirausaha. Sedangkan yang
tidak bekerja, alumni lebih memilih melanjutkan sekolah ke
jenjang yang lebih tinggi.

Selain itu, ternyata tidak semua alumni atau lulusan
bekerja sesuai bidang yang di tekuni ketika di bangku
perkuliahan. Hal ini dilatarbelakangi beragamnya bidang usaha
pekerjaan yang membuat lulusan memiliki banyak pilihan.

Berdasarkan data penelusuran alumni Unila lulusan
tahun 2016, sebagian besar mereka bekerja pada jasa
pendidikan (sebanyak 580 orang), disusul pada bidang jasa
keuangan dan asuransi (sebanyak 242 orang), dan terendah
ialah pada bidang kegiatan badan internasional dan badan
ekstra internasional (sebanyak 2 orang).
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B. Menghasilkan Ipteks Unggul/Baru Yang Dipublika
sikan di Jurnal-Jurnal Terakreditasi di Dalam dan Luar
Negeri, Serta Diperolehnya HaKl untuk Ipteks Baru
Tersebut.

Sebagai perguruan tinggi terkemuka di Provinsi
Lampung, Unila menyadari bahwa reputasi perguruan tinggi
diukur dari kualitas penelitian dan produk luarannya yang
terpublikasi pada jurnal bereputasi internasional dan nilai
manfaatnya untuk pengembangan IPTEKS dan kebaruannya
yang diwujudkan melalui pendaftaran ke Kemenkumham dalam
bentuk HaKI atau pun Paten. Oleh karena itu, penguatan
atmosfir penelitian menjadi perhatian serius Unila untuk
membangun reputasi perguruan tinggi dan membawa Unila dari
teaching university menjadi research university dan sebagai
pijakan awal menuju entrepreneurial university secara sistemik,
terencana, bertahap, dan melanjut.

Langkah-langkah strategis yang telah dan sedang
dilakukan di antaranya: (i) memperkuat peran Lembaga
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) di
dalam koordinasi, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi
kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
Kegiatan seleksi proposal penelitian, monitoring pelaksanaan
penelitian, hingga evaluasi luaran penelitian seluruhnya telah
dilakukan oleh LPPM, tidak lagi dilakukan oleh fakultas
sebagaimana sebelumnya; (ii) memperkuat peran LPPM dalam
mengimplementasikan Rencana Induk Penelitian (RIP) secara
konsisten, bertahap, dan berkelanjutan sebagai panduan arah
kebijakan dan sistem pengelolaan penelitian institusi di Unila
sehingga mampu menjadi trigger terwujudnya Visi Unila 2025.
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Upaya Peningkatan Jumlah dan Kualitas Proposal
Penelitian

Dalam rangka mentransformasi Unila dari teaching
university menjadi research university maka beban dan
perhatian tridarma Unila tidak lagi fokus pada kegiatan
pendidikan semata namun porsi kegiatan penelitian diperbesar
hingga minimal menyamai proporsi kegiatan pendidikan.
Banyaknya dosen muda yang direkrut atau baru selesai pulang
studi perlu diperkuat minat dan kemampuan penelitiannya.
LPPM Unila telah melakukan beberapa kegiatan terprogram
dan sistemik untuk meningkatkan daya saing penelitian, di
antaranya adalah:

Pertama, melakukan sosialisasi dan pelatihan penyusunan
proposal penelitian bagi dosen muda Unila (coaching clinic).
Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan motivasi dan
membekali dosen muda Unila dalam menyusun proposal dan
melaksanakan penelitian dengan baik.
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Kedua, menawarkan skema penelitian dana PNBP Unila yang
mengacu pada skema penelitian kompetitif skala nasional
(Kemenristekdikti). Dengan skema ini, dosen-dosen Unila
diberikan kesempatan menulis proposal dengan format dan
skenario  program  seperti yang ditawarkan oleh
Kemenristekdikti. Program ini selain bertujuan sebagai ajang
kompetisi di tingkat universitas, sekaligus juga untuk mengejar
capaian kinerja Universitas Lampung di dalam jumlah publikasi
ilmiah yang diterbitkan pada jurnal bereputasi, baik nasional
atau pun internasional.

Ketiga, meningkatkan anggaran penelitian secara signifikan
yang bersumber dari PNBP Unila. Data menunjukkan bahwa
anggaran penelitian pada tahun 2019 sebesar 16.5 Milyar. Nilai
ini meningkat 10 persen dibandingkan tahun 2018 (Rp 15
Milyar).

Keempat, membuat beberapa skim penelitian baru mengikuti
kebutuhan organisasi dan tantangan yang dihadapi. Skim baru
yang ditawarkan pada 2019 adalah Penelitian Hilirisasi,
Penelitian Prototype, Penelitian Dasar, Penelitian Dosen
Pemula, dan Penelitian Institusi. Maksud dan tujuan
ditawarkannya skim baru adalah untuk mengisi kebutuhan yang
belum ada pada skim sebelumnya dan tuntutan luaran yang
berbeda dari satu skim dengan skim lainnya.

Kelima, memberikan kesempatan luas kepada dosen maupun
kelompok peneliti untuk menyusun proposal penelitian yang
ditujukan untuk menggali pendanaan dari pihak eksternal
(dalam dan luar negeri) maupun penelitian unggulan universitas
melalui pusat penelitian dan pengembangan (Puslitbang).
Penguatan kerjasama dengan berbagai lembaga donor yang
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selama ini menjalin kegiatan penelitian bersama (konsorsium)
terus dilakukan, seperti misalnya kegiatan-kegiatan penelitian
yang didanai oleh Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa
Sawit (BPDPKS), Dana limu Pengetahuan Indonesia (DIPI),
dan Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP).

Keenam, LPPM Unila memfasilitasi kegiatan pelatihan
penulisan artikel ilmiah hasil penelitian untuk dipublikasikan
pada jurnal nasional terakreditasi atau pun internasional
bereputasi. Tindak lanjut dari akumulasi hasil penelitian yang
telah dilakukan secara komprehensif selanjutnya dapat
diwujudkan berupa monograf dan buku referensi. Unila melalui
LPPM juga memfasilitasi pelatihan penyusunan monograf dan
buku referensi.

Jumlah Penelitian Kompetitif yang Dibiayai

Peningkatan dana penelitian dan program kegiatan
sosialisasi dan pelatihan sebagaimana diuraikan pada sub-
bahasan sebelumnya belum berdampak terhadap peningkatan
jumlah proposal penelitian yang diusulkan oleh dosen Unila.
Secara kumulatif dari berbagai skema yang ada, jumlah
proposal penelitian yang diusulkan oleh dosen Unila pada tahun
2019 mengalami penurunan sekitar 37% dibandingkan tahun
sebelumnya, yakni dari 626 judul proposal di tahun 2018
menjadi 395 judul proposal di tahun 2019. Penurunan jumlah
proposal penelitian terutama terjadi pada skema penelitian
yang dikirimkan ke Kemenristekdikti. Sedangkan proposal
penelitan dana PNBP tingkat fakultas menunjukkan
peningkatan yang diakibatkan penggeseran pengelolaan
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penelitian dari fakultas ke LPPM. Menurunnya jumlah proposal
yang dikirimkan ke Kemenristekdikti ini berbanding terbalik
dengan jumlah biaya penelitian yang disediakan oleh Unila
melalui PNBP.

Pada tahun 2019, jumlah penelitian yang didanai dan
dilaksanakan oleh dosen-dosen Unila, baik yang bersumber
dari PNBP Unila, DRPM Kemenristekdikti maupun kerjasama
dengan swasta, pemda/BUMN sebanyak 546 judul. Jumlah ini
sedikit menurun jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya
(608 judul). Meskipun dari sisi jumlah proposal yang didanai dan
dilaksanakan sedikit menurun di tahun ini, namun demikian
jumlah dana total yang digunakan untuk penelitian
menunjukkan peningkatan. Pada 2018 jumlah dana penelitian
dari PNBP Unila dan DRPM Kemenristekdikti berturut-turut
adalah 20,1 Milyar, sedangkan pada 2019 (hingga bulan
Agustus) total dana penelitian yang diperoleh Unila sebesar Rp
21,7 Milyar. Kenaikan total dana penelitian 2019 terutama
disebabkan alokasi dana penelitian dari PNBP Unila.
Sumbangan dana penelitian dari Kemenristekdikti relatif stabil
pada kisaran Rp 10 M.

Arah pengembangan Unila yang ingin bergeser dari
teaching university menuju research university harus menjadi
panduan arah aktivitas seluruh unit kerja di Unila. Dilihat dari
kinerja penelitian, tampaknya perlu penguatan atmosfir
penelitian pada fakultas-fakultas humaniora (FH, FEB, FISIP),
FK, dan FKIP. Kegiatan penelitian kompetitif nasional sejauh ini
masih didominasi (sekitar 75% judul penelitian) dari fakultas-
fakultas eksakta (FP, FMIPA dan FT). Oleh karena itu, pada
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masa ke depan program penumbuhan dan penguatan atmosfir
penelitian dapat tumbuh di seluruh fakultas yang ada.

Peningkatan Sarana Prasarana Penelitian

Produktivitas dan kualitas penelitian perlu didukung
sarana dan prasarana penelitian yang memadai, baik dari sisi
jumlah  maupun  kemutakhiran peralatan, kapasitas
laboratorium, pembiayaan, dll. Pada tahun 2019, program
pengembangan sarana dan prasarana penelitian masih
melanjutkan program optimalisasi sarana prasarana yang
sudah ada serta menyiapkan perangkat untuk pembangunan
gedung Research Center Unila yang akan dimulai peletakan
batu pertamanya pada 2020. Pada tahun ini, lahan hibah seluas
150 Hektar di Kota Baru sumbangan Pemerintah Provinsi
Lampung telah masuk dalam SIMAK BMN. Unila selanjutnya
berkewajiban untuk memanfaatkan lahan tersebut dan tahap
awal ini memulai dengan membangun laboratorium untuk
pembibitan sawit.

Optimalisasi penggunaan sarana prasarana penelitian
secara rutin telah dilakukan oleh UPT LTS-IT melalui fasilitasi
penggunaan alat-alat laboratorium bagi dosen dan mahasiswa
untuk kegiatan penelitian. Selain itu, UPT LTS-IT juga
melanjutkan program peningkatan kompetensi pranata
laboratorium, dosen, dan mahasiswa dalam pengoperasian
alat-alat uji/melakukan analisis sampel. Program ini merupakan
kelanjutan kerjasama Unila dengan PT Genecraft yang telah
dirintis sejak tahun 2017 dengan melaksanakan pelatihan
penggunaan PCR, dengan PT Unitama Perkasa melaksanakan
pelatihan penggunaan alat analitik.
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LPPM juga terus berupaya meningkatkan kualitas
pelayanan kepada dosen dan mitra-mitra kerjanya. Dalam
menjalankan fungsi pelayanan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat, LPPM telah mengembangkan
silemlit.unila.ac.id dalam layanan penerimaan proposal, seleksi,
pelaporan, dan evaluasi.

Publikasi Hasil Penelitian

Wujud kinerja penelitian diukur dari artikel yang
dipublikasikan pada jurnal ilmiah baik yang bereputasi nasional
ataupun internasional, buku ajar/modul/monograf/buku
referensi, Paten, atau HaKI. Publikasi hasil penelitian juga
dipandang sebagai bentuk pertanggungjawaban dosen
terhadap dana masyarakat yang digunakan untuk kegiatan
penelitiannya. Melalui publikasi, hasil-hasil penelitian dapat
diketahui dan dimanfaatkan oleh masyarakat luas.

Total jumlah publikasi yang dihasilkan dosen Unila pada
2019 sebanyak 1323 judul. Jumlah ini meliputi artikel yang
dipublikasikan pada jurnal nasional, internasional dan yang
disampaikan pada pertemuan-pertemuan ilmiah, baik di tingkat
nasional maupun internasional. Sumbangan jumlah publikasi
tiap-tiap fakultas menunjukkan keseimbangan, mayoritas di
atas 100 judul. Dua fakultas penyumbang publikasi terbanyak
pada jurnal terakreditasi atau bereputasi adalah Fakultas
Pertanian dan Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan
Alam.

Unila terus mendorong dosen untuk mempublikasikan
hasil penelitian pada jurnal-jurnal ilmiah bereputasi baik tingkat
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nasional maupun internasional. Melalui publikasi ilmiah inilah
pengakuan reputasi Unila dinilai oleh Kkhalayak umum.
Menyadari akan pentingnya kualitas dan jumlah publikasi, maka
Unila memberikan insentif khusus bagi dosen Unila yang dapat
mempublikasikan hasil penelitiannya pada jurnal internasional
bereputasi.

Dampak dari kebijakan tersebut cukup baik ditunjukkan
dengan tetap tingginya jumlah publikasi dosen pada jurnal
nasional terakreditasi (13,6%) dan jurnal internasional
bereputasi tinggi (7,9%) dari total 1323 judul publikasi yang
diterbitkan pada tahun 2019. Selain itu juga dihasilkan sejumlah
168 buku, buku ajar dan modul perkuliahan. Dari sejumlah
karya ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal internasional
tersebut, sebanyak 287 judul telah terindeks dan menjadi
rujukan bagi peneliti dari berbagai negara. Data menunjukkan
pada tahun 2019 ada 122 judul artikel yang terindek sitasi
melalui Scopus.

Data tersebut menampakkan bahwa aktivitas akademik
hasil-hasil penelitian dosen Unila sudah seimbang antara
publikasi nasional dan internasional, dengan kecenderungan
semakin meningkat dan semakin banyak jumlah publikasi
internasional. Capaian tersebut tentu sangat membanggakan,
karena dengan demikian Unila telah mampu memberikan
kontribusi nyata dalam pengembangan keilmuan. Capaian ini
tentu harus terus dipertahankan dan didorong sehingga Unila
semakin dikenal di skala internasional dan world class
university menjadi keniscayaan untuk dapat diwujudkan.
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Pembinaan Pengelola Jurnal limiah

Universitas Lampung, melalui LPPM, terus mendorong
peningkatan mutu pengelolaan jurnal sehingga pada masa
yang akan datang jumlah jurnal ilmiah yang dikelola unit kerja
di lingkungan Universitas Lampung semakin banyak yang
terakreditasi. Beberapa langkah kegiatan yang dilakukan oleh
LPPM adalah (i) melakukan workshop bagi pengelola jurnal
ilmiah sehingga pengetahuan dan kemampuannya di dalam
pengelolaan jurnal semakin baik; (ii) memberikan bantuan dana
pengelolaan jurnal ilmiah agar jurnal ilmiah berkala yang
dikelola unit kerja mampu meningkatkan skor instrumen
pengelolaan untuk memenuhi akreditasi jurnal ilmiah.

Sampai dengan 2019, jurnal ilmiah yang dikelola dan
diterbitkan oleh unit kerja di Universitas Lampung berjumlah 53
buah. Dari jumlah jurnal ilmiah tersebut, dua jurnal iimiah sudah
terakreditasi oleh Kemenristekdikti, yaitu Jurnal Tanah Tropika
dan Jurnal Hama dan Penyakit Tumbuhan Tropika (keduanya
terakreditasi B). Selain itu ada lima jurnal memiliki peringkat
SINTA Kemenristekdikti, yaitu SINTA 3 untuk Jurnal Teknik
Pertanian Lampung (FP), Jurnal Teknologi Industri dan Hasil
Pertanian (FP), Jurnal limiah Peternakan Terpadu (FP), e-
Jurnal Rekayasa dan Teknologi Budidaya Perairan
(Aquaculture Engineering and Technology Journal) (FP), dan
SINTA 2 untuk Jurnal Pendidikan Progresif (FKIP).

Forum Pertemuan limiah

LPPM Unila telah menyusun kalender pertemuan ilmiah
tahunan dalam bentuk seminar berskala nasional maupun
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internasional. Forum seminar ini  bertujuan  untuk
mempertemukan kelompok peneliti, akademisi, dan praktisi
guna menyebarluaskan hasil-hasil penelitian, sekaligus
sebagai upaya menumbuh-kembangkan atmosfir akademik.
Sama halnya dengan tahun sebelumnya, untuk tahun 2019,
beberapa agenda seminar nasional dan internasional yang
telah dan akan dilakukan di antaranya:

1) International Seminar on Social, Humanities, Education,
Laws, and Development (SHIELD);

2) The 1% International Conference on Sustainable Biomass
(ICSB) 2019;

3) Seminar Nasional dan Lokakarya Transformasi Kebijakan
Agraria dan Transmigrasi: Quo Vadis Pedesaan di
Indonesia;

4) Seminar Nasional Lahan Kering ke-5 Tahun 2019;

5) Seminar Nasional: “Agenda Baru Pembangunan Indonesia
Berbasis Local Knowledge”, FISIP;

6) Seminar Nasional Pendidikan 2019: “Transformasi
Pendidikan Abad 21 Menuju Society 5.0”, FKIP;

Selain penyelenggaraan seminar, Unila melalui unit-unit
kerjanya juga memberikan bantuan perjalanan dinas bagi
dosen yang mempresentasikan hasil-hasil penelitiannya di
forum ilmiah nasional atau pun internasional di luar Lampung.

Paten/Hak atas Kekayaan Intelektual (HaKI)

Dalam rangka melindungi hasil karya dosen dalam
bentuk buku, konsep desain, model, rancang-bangun, karya

Laporen Rkt 20/9. K ’@O@O



seni, dll. sebagai bentuk pengakuan orisinalitas serta
kemungkinan memiliki potensi ekonomi maka LPPM Unila
memiliki unit kerja bernama Sentra HaKl dan Promosi
Teknologi. Berkaitan dengan HaKl/Paten, LPPM Unila telah
melaksanakan tiga upaya, yaitu (i) pelatihan pengusulan
HaKl/Paten bagi dosen; (i) memfasilitasi pengusulan
HaKl/Paten melalui Sentra HaKI; dan (iii) membantu biaya
perawatan HaKl/Paten yang disetujui.

Sejak tiga tahun terakhir, kesadaran dosen untuk
melakukan pendaftaran hasil karya akademiknya semakin
meningkat yang ditandai semakin banyaknya dosen yang
mendaftarkan karyanya untuk dicatatkan dalam bentuk Paten
maupun HaKI. Sampai dengan Agustus 2019, Unila telah
mencatatkan 183 karya intelektual, yang terdiri dari 59 Paten
dan 124 HaKI.

Hasil-hasil penelitian yang dicapai oleh para dosen
Unila sangat penting dalam memperkaya bahan ajar untuk
perkuliahan atau pun untuk penyusunan buku-buku teks.
Dengan demikian, melalui penelitian yang terencana dan
terlaksana dengan baik, akan berdampak pada peningkatan
kualitas proses akademik. Hasil-hasil penelitian yang
berkualitas, khususnya di bidang penelitian terapan, akan
sangat membantu Unila dalam mempercepat pembangunan
daerah dan nasional melalui kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berbasis riset. Unila telah secara konsisten dan
berkesinambungan melaksanakan aspek-aspek tridarma PT
secara bulat.
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C. Meningkatkan Pengetahuan dan Keterampilan
Masyarakat dalam Rangka Meningkatkan Kesejah-
teraannya Melalui Kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat Yang Bermutu dan Inovatif Serta Berbasis
Ipteks Unggul/Baru.

Unila memiliki dosen dengan jumlah dan kompetensi
yang cukup. Karya-karya penelitian dan rekayasa yang
dihasilkan oleh dosen juga sudah banyak dilakukan. Diperlukan
pendifusian dan penerapan hasil karya penelitian dan ipteks
agar hasil tersebut bermanfaat bagi kehidupan dan
kesejahteraan masyarakat, khususnya di Provinsi Lampung.

Mempertimbangkan nilai strategis kegiatan pengabdian
kepada masyarakat di dalam membumikan ipteks dan dalam
membangun reputasi Unila, oleh karenanya, di bidang
pengabdian kepada masyarakat, sasaran yang ingin dicapai
LPPM Unila adalah meningkatnya jumlah dan kualitas proposal
yang diusulkan oleh dosen, jumlah proposal yang lolos seleksi
untuk dibiayai, kerja sama dengan pihak luar, dan manfaatnya
bagi masyarakat banyak.

Kebijakan dan Strategi dalam Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat

Tahun 2019 LPPM Unila mengambil kebijakan strategis untuk
meningkatkan kualitas dan efektifitas layanan dan koordinasi di
bidang pengabdian kepada masyarakat yaitu melakukan re-
organisasi Pusat Studi dan Pengembangan (Puslitbang)
menyesuaikan kebutuhan dan tantangan organisasi terkini.
Sedangkan untuk meningkatkan partisipasi dan kualitas
kegiatan pengabdian kepada masyarakat serta menjamin
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keberlanjutan kegiatan, maka Unila telah menerapkan sejumlah
langkah strategis meliputi: (1) memberikan informasi dan
sosialisasi semaksimal mungkin kepada dosen Unila terkait
dengan adanya tawaran proposal kegiatan dan sumber-sumber
pendanaan pengabdian yang ada (baik melalui surat tertulis ke
fakultas atau lewat web, (2) melakukan kegiatan pelatihan dan
pendampingan penyusunan/ pembuatan proposal oleh expert
di bidang pengabdian berskala nasional, (3) memberikan
informasi layanan, dan memfasilitasi sarana dan prasarana
yang akan digunakan untuk kegiatan pengabdian oleh dosen,
dan (4) meningkatkan alokasi dana pengabdian kepada
masyarakat yang bersumber dari PNBP Unila dan
mengupayakan agar kegiatan pengabdian yang dilaksanakan
tidak bergantung pada dana PNBP Unila maupun dana yang
disediakan oleh DRPM Kemenristekdikti saja, (5) melakukan
kerja.  sama dengan pemerintah daerah/kelompok
masyarakat/swasta/LSM dalam upaya mendifusikan IPTEKS,
dan (6) mengadakan kegiatan seminar nasional dan diseminasi
pengabdian kepada masyarakat.




Jumlah Proposal Pengabdian kepada Masyarakat yang
Dihasilkan

Jumlah proposal pengabdian kepada masyarakat yang
diusulkan oleh dosen Unila pada tahun 2019 sebanyak 250
judul. Sumber pendanaan kegiatan yang diusulkan berasal dari
PNBP Unila dan Kemenristekdikti. Jumlah ini meningkat sekitar
dua setengah kali lipat jika dibandingkat tahun sebelumnya
(107 judul). Peningkatan jumlah proposal terutama disokong
dari skim pengabdian dari dana PNBP Unila, sedangkan skim
pengabdian dari Kemenristekdikti menurun tajam jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Peningkatan jumlah
proposal untuk pendanaan dari skema Unila (dana PNBP)
selaras dengan peningkatan alokasi anggaran pengabdian
tahun 2019, yaitu sebesar Rp 627,5 juta, meningkat sekitar 4%
dari tahun sebelumnya (Rp 603,8 juta).

Jumlah Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang
Dibiayai

Jumlah kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam
tiga tahun terakhir yang bersumber dari PNBP, DRPM Dikti,
pemda, swasta dan instansi lain menunjukkan kecenderungan
menurun. Pada 2017, jumlah proposal pengabdian kepada
masyarakat yang didanai sebanyak 120 judul, meningkat
menjadi 445 judul pada 2018 namun kembali menurun
signifikan menjadi 375 judul pada 2019. Pola yang sama terjadi
pada jumlah dana kegiatan pengabdian yang diperoleh pada
rentang waktu tersebut, yakni berturut-turut Rp 4,2 milyar, 5,81
milyar dan Rp 1,41 milyar. Kecenderungan penurunan tersebut
lebih didorong oleh menurunnya jumlah kegiatan dan dana
pengabdian kerjasama antara Unila dengan pemda, swasta &
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instansi lain di luar Unila. Sementara itu, jumlah dan dana
kegiatan pengabdian kepada masyarakat bersumber dari
DRPM Ditjen Dikti pada 2017 — 2019 fluktuatif. Pada 2017,
jumlah proposal dosen Unila yang berhasil didanai melalui
skema DRPM Dikti adalah 32 judul dengan total dana Rp 2,62
milyar, turun menjadi 17 judul pada 2018 dengan jumlah dana
Rp 1.36 milyar namun turun signifikan pada tahun 2019 dengan
total 6 judul jumlah dana untuk kegiatan pengabdian Rp 335
juta.

Kualitas Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

LPPM Unila telah menyusun dan melaksanakan
Prosedur Operasional Standar (POS) untuk menjamin proses
kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjalan dengan baik
mulai dari penerimaan proposal, sistem seleksi, pelaksanaan,
monitoring, dan evaluasi. Kualitas hasil pengabdian didasarkan
di antaranya pada keterpenuhinya tahapan-tahapan
sebagaimana ditetapkan di dalam POS. Lebih lanjut, kualitas
hasil pengabdian kepada masyarakat ditunjukkan dengan
tingkat kepuasan masyarakat di dalam menerima ipteks yang
didifusikan kepada masyarakat dan keberlanjutan penggunaan
ipteks tersebut.

Kegiatan-kegiatan pengabdian skema Kemenristekdikti
dilaksanakan melalui prosedur yang sangat ketat, mulai dari
sistem seleksi, pelaksanaan, hingga pelaporan dan evaluasi. Di
dalam skema kegiatan pengabdian kepada masyarakat tahun
jamak, misalnya, setiap tahun kegiatan dievaluasi kinerjanya
oleh DRPM Dikti apakah kegiatan dapat dilanjutkan pada tahun
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berikutnya atau tidak. Sistem yang dilaksanakan oleh DRPM
Dikti menjamin bahwa setiap kegiatan pengabdian kepada
masyarakat harus memenuhi kualitas pekerjaan sesuai dengan
target-target kinerja sebagaimana yang telah ditetapkan di
dalam proposal. Program-program kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang dapat melanjutkan kegiatan hingga
selesainya skenario kegiatan tahun jamak telah memiliki
kualitas yang baik.

Selain kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
dilaksanakan oleh dosen, Unila juga melakukan kegiatan
pengabdian yang dilakukan secara berkelanjutan di desa/lokasi
binaan dengan melibatkan mahasiswa melalui kegiatan Kuliah
Kerja Nyata (KKN) yang pengelolaannya dilaksanakan di
bawah Badan Pelaksana KKN (BP-KKN) Unila. Unila
melaksanakan KKN sebanyak dua periode setiap tahun yaitu
Periode | Januari-Februari dan Periode Il Juli-Agustus. Jumlah
mahasiswa yang terlibat di dalam KKN setiap tahunnya berkisar
5.000 orang mahasiswa.

Mahasiswa KKN Unila Kembangkan Ekowisata Air Terjun Pekon
Basungan Lampung Barat
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KKN Ekspedisi Nusantara Jaya (ENJ) di Pulau Tabuhan, Tanggamus.
KKN Tematik kerjasama dengan Kemenko Kemaritiman

Pada 2019, BP-KKN Unila melaksanakan beberapa
tematik KKN hasil kerjasama dengan berbagai pemerintah
daerah dan kementerian, di antaranya adalah (i) KKN
Kebangsaan yang dilaksanakan di Pulau Ternate dan pulau
Tidore, Provinsi Maluku Utara. (i) KKN Bersama PTN BKS
Barat yang dilaksanakan di Kabupaten Simalungun, Provinsi
Sumatera Utara. (iii) KKN Bilateral, sebuah skema kegiatan
KKN Bersama antara Unila dengan Universitas IPB yang
melaksanakan KKN di Kecamatan Air Naningan, Kabupaten
Tanggamus, dan KKN Bilateral antara Unila dengan Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa yang menggelar kegiatan KKN di
wilayah Kabupaten Lebak, Banten. (iv) KKN Ekspedisi
Nusantara Jaya (ENJ), merupakan KKN Tematik hasil
kerjasama Unila dengan Kementerian Koordinasi Kemaritiman
untuk memberdayakan masyarakat pulau-pulau terluar,
terdepan dan termiskin (3T). Skema-skema inilah sebagai



wujud nyata peran Unila di dalam turut mendukung dan
mensukseskan program-program pembangunan pemerintah
daerah dan pemerintah pusat melalui pembelajaran
pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa.

KKN Peduli 3T (Terdepan, Terluar, Termiskin)

Diseminasi Hasil-hasil Pengabdian kepada Masyarakat

Sebagai upaya menyebarluaskan hasil-hasil kegiatan
pengabdian kepada masyarakat kepada khalayak yang lebih
luas sekaligus sebagai bagian dari akuntabilitas kegiatan yang
didukung melalui dana APBN, Unila menyelenggarakan
kegiatan seminar nasional pengabdian kepada masyarakat.
Kegiatan seminar ini dilaksanakan rutin setiap tahun dalam
rangkaian Dies Natalis Unila, yang jatuh pada bulan
September. Seminar ini merupakan ajang pertemuan para
dosen dan stakeholders untuk berbagi pengalaman baik (best
practices) di dalam pemberdayaan masyarakat. Dengan
demikian kegiatan-kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang dilaksanakan oleh Unila dapat berkontribusi nyata
terhadap proses pembangunan nasional.
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Misi 2. Terwujudnya Manajemen Organisasi dalam Hal
Akademik, Keuangan, dan Sumber Daya Manusia
Menuju Tata Kelola yang Baik

Tata pamong yang dilaksanakan Unila selaras dengan
delapan prinsip utama good university governance (GUG),
yaitu transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban,
independensi, adil, penjaminan mutu dan revelansi, efektivitas
dan efisiensi, serta nirlaba. Optimalisasi pemanfaatan sistem
informasi dalam rangka mewujudkan GUG tersebut juga terus
dilakukan oleh Unila. Selain tuntutan akuntabilitas yang
semakin tinggi, pemenuhan akan kecepatan data dan
informasi untuk tiap stakeholders juga terus diintensifkan oleh
Unila guna memberikan pelayanan yang terbaik. Unila telah
menyediakan berbagai sistem informasi yang waijib dikelola
oleh seluruh unit kerja dalam mendata aktifitas tata kelolanya.
Sistem Informasi tersebut antara lain: Siakad, Sipuda,
Simanila, Tracer Study Unila, E-KKN, ISEPT, Simpan, Simren,
Sister Unila, Remunerasi Dosen, BKD, Sirandu, Opac Unila,
dan Silemlit. Adapun sistem informasi yang terbaru
diantaranya: Simba, Sikep, Sikerja, E-LP3M, SIP-BMN, dan
Remun Tendik.

Pengembangan PS dan Status Akreditasi

Penerapan good university governance (GUG)
diantaranya dengan implementasi Sistem Penjaminan Mutu
Internal (SPMI) yang terencana dan berkelanjutan. Implikasi
tata pamong yang baik ditunjukkan dengan peningkatan status
akreditasi program studi (PS) dan AIPT Unila. Implementasi
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SPMI Unila secara berkelanjutan bertujuan  untuk
menumbuhkan dan mengembangkan budaya mutu, utamanya
pada PS sebagai ujung tombak pelaksana tridarma perguruan
tinggi. Dalam implementasi SPMI tersebut, mekanisme
Evaluasi Pelaksanaan dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana pemenuhan dan pelampauan standar nasional
pendidikan tinggi dan juga kebutuhan para pemangku
kepentingan.

Pada kurun waktu T.A. 2018/2019, Unila memiliki satu
program studi baru yakni program profesi insinyur sehingga
total PS berjumlah 112 (seratus dua belas) dengan rincian 5
PS S3, 34 PS S2, 57 PS S1, dan 12 PS D3 seperti tertera
pada Lampiran 36. Di samping itu, Unila juga memiliki empat
program pendidikan profesi yaitu Profesi Dokter, Profesi
Akuntansi, Profesi Guru, dan Profesi Insinyur. Dari 112 PS
tersebut 102 PS sudah terakreditasi dan sisanya (10 PS)
masih dalam proses akreditasi. Adapun distribusi/rincian
peringkat akreditasi PS di Unila saat ini yakni 33 PS (29,5%)
terakreditasi A, 67 PS (59,8%) terakreditasi B, 2 PS (1,8%)
terakreditasi C, dan 10 PS (8,9%) sedang proses akreditasi.
Persentase PS dengan raihan akreditasi A terus meningkat
dari 2010 hingga 2019 dengan adanya program
pendampingan penyusunan dokumen akreditasi PS oleh Unila
melalui Lembaga Pengembangan Pembelajaran dan
Penjaminan Mutu (LP3M). Perbandingan jumlah akreditasi PS
dapat dilihat pada gambar di bawah ini.



® Akreditasi A ™ AkreditasiB ® AkreditasiC ™ Sedang Proses Akreditasi

Jumlah Akreditasi PS di Unila pada Agustus 2019

Tabel Distribusi Peringkat Akreditasi berdasarkan Strata
Program Studi

Peringkat Strata Grand
Akreditasi D3 Profesi 81 S2 S3 Total
A 5 - 22 6 ) 33
(4.5%) (19.6%) | (5.4%) (29.5%)
B 6 2 32 25 2 67
(5.4%) (1.8%) | (28.6%) | (22.3%) | (1.8%) | (59.8%)
c 1 _ _ 1 ) 2
(0.9%) (0.9%) (1.8%)
Sedang 2 3 2 3 10
Proses ) (1.8%) (2.7%) (1.8%) (2.7%) (8.9%)
Grand 12 4 57 34 5 112
Total (10.7%) | (3.6%) | (50.9%) | (30.4%) | (4.5%) | (100%)




Penjaminan Mutu

Komitmen Unila dalam mengimplementasikan sistem
penjaminan mutu pendidikan tinggi (SPM Dikti) yang
terencana dan berkelanjutan terus dioptimalkan. SPMI dan
SPME disinergikan dengan target dan strategi yang telah
ditetapkan pada Renstra Unila 2016-2020 dan Visi Unila 2025.

Pada aspek pengorganisasian, SPMI Unila dikoordinir
oleh Lembaga Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan
Mutu (LP3M). LP3M terdiri atas tiga pusat yaitu (1) Pusat
Kurikulum dan Pengembanga Pembelajaran (PKPP), (2)
Pusat Penjaminan Mutu (PPM), dan (3) Pusat Televisi
Pendidikan (PTVP). Melalui Pusat Penjaminan Mutu (PPM)
LP3M, serangkaian aktivitas penjaminan mutu di Unila
dilaksanakan secara terencana dan berkelanjutan. Mekanisme
penjaminan mutu di Unila terdiri dari tiga tingkatan yaitu
tingkat universitas, fakultas, dan jurusan/bagian/PS. Pada
tingkatan fakultas telah dibentuk 8 TPMF + 1
TPMPascasarjana dan di tingkat PS telah dibentuk 112 TPMP.
Adapun gambaran tugas dan fungsi PPM diantaranya (1)
melaksanakan pengawasan dan pengendalian mutu secara
berkelanjutan bersama dengan TPMF dan TPMP, (2)
merencanakan program penjaminan mutu secara bertahap,
sistematis, terencana, dan berkelanjutan yang memiliki target
dalam kurun waktu yang jelas, dan (3) melaporkan hasil
pengawasan dan pengendalian mutu kepada pimpinan unit
kerja.
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Implementasi SPMI

Sistem penjaminan mutu internal di Unila sudah
berjalan dengan baik hal ini tercermin dari mandat yang
diberikan oleh Ditjen Belmawa Kemenristekdikti, Unila sebagai
PT Asuh selama tiga tahun berturut-turut (dari 2017 s.d 2019).
Siklus kegiatan penjaminan mutu yang mencakup tahap
penetapan, pelaksanaan, evaluasi (pelaksanaan),
pengendalian (pelaksanaan), dan peningkatan (PPEPP) telah
dijalankan secara terencana dan berkelanjutan. Implementasi
SPMI yang baik tersebut pada akhirnya bermuara pada
masuknya Unila menjadi Nominasi Calon Penerima Apresiasi
SPMI di 2019 ini.

Dokumentasi Serah Terima Cinderamata Unila kepada Reviewer dalam
rangka Visitasi Calon Penerima Apresiasi SPMI Ditjen Belmawa
Kemenristekdikti

Pada tahun 2019 ini, audit mutu internal di Unila telah
memasuki siklus/tahun yang ke-15. Sampai akhir tahun
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akademik 2018/2019 ini telah dilaksanakan audit mutu internal
untuk kinerja program studi, gugus pelaksana penjaminan
mutu perkuliahan (GPPMP), pemetaan laboratorium, UPT,
badan pengelola/pelaksana, dan lembaga. Pada tahun ini
audit mutu perkuliahan/GPPMP dan kinerja program studi
telah dilaksanakan dengan pemanfataan sistem informasi
http://e-lp3m.unila.ac.id.

DOSEN BERPRESTASI. Dosen berprestasi ditetapkan
berdasarkan hasil penilaian tim juri terhadap dosen
berprestasi dari tiap fakultas. Setiap fakultas mengirimkan satu
orang dosen berprestasi untuk mempresentasikan kinerja
dalam aspek kinerja unggulan dan tridarma PT vyaitu
pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan
penunjang tridarma PT. Dari hasil penilaian tim juri pada 2019,
dosen berprestasi bidang sains teknologi di Unila yaitu:

1. Dr. Warji, S.TP., M.Si., Fakultas Pertanian.

2. Dr. Nandi Haerudin, S.Si., M.Si., Fakultas Teknik.

Dosen berprestasi bidang sosial dan humaniora, yaitu:

1. Dr. Mahrinasari MS., S.E., M.Sc., Fakultas Ekonomi dan
Bisnis

2. Dr. Drs. Undang Rosidin, M.Pd., Fakultas Keguruan dan

llmu Pendidikan.

3. Dr. Arif Sugiono, S.Sos., M.Si., Fakultas lImu Sosial dan
[Imu Politik

Dosen berprestasi bidang academic leader, yaitu:

1. Prof. Dr. Agus Suyatna M.Si., Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan.



TENAGA KEPENDIDIKAN BERPRESTASI. Tenaga
kependidikan berprestasi ditetapkan berdasarkan hasil
penilaian tim juri terhadap tenaga kependidikan berprestasi
dari tiap fakultas. Tiap fakultas mengirimkan satu orang
tenaga kependidikan berprestasi untuk mempresentasikan
kinerjanya. Pada tahun 2019 ini, tim juri memutuskan sebagai:

Laboran berprestasi yaitu:

1. Abdurahman Effendi, S.T., M.TI., Fakultas Teknik
2. Ahmad Fitri, S.TP., Fakultas Pertanian
Pustakawan berpretasi yaitu

1. Sumarno, S.Sos., M.M., UPT Perpustakaan

2. Teti Novianti, UPT Perpustakaan

3. Yuli Yanti, UPT Perpustakaan

Pengelola keuangan berpretasi yaitu

1. Sulaeman, S.E., Biro Umum dan Keuangan

2. Muhammad Ismail, S.E., Biro Umum dan Keuangan
3. Hendi Wibowo, S.E., Biro Umum dan Keuangan
Pengelola kepegawaian berpretasi yaitu

1. Lidza Yuni Kurniati, A.Md., Biro Umum dan Keuangan.
2. Marso, Fakultas Pertanian.

3. Kasim, S.E., Fakultas Kedokteran.

Tenaga administrasi berprestasi yaitu

1. Ria Silvita Tanum, S.Pd., Biro Akademik dan
Kemahasiswaan
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2. Desmalazati, S.E., Fakultas Ekonomi dan Bisnis
3. Heru Setyawan, S.P. Fakultas Pertanian

PERKULIAHAN. Evaluasi perkuliahan  (evkul)
merupakan pemberian umpan balik mahasiswa terhadap
kinerja dosen dalam rangka evaluasi proses pembelajaran
keseluruhan yang menyangkut komponen mutu proses
pembelajaran dan mutu sarana perkuliahan. Aktivitas ini telah
dilakukan sejak 2001 dengan cara menyebar kuesioner
borang perkuliahan menurut persepsi mahasiswa peserta
kuliah, namun sejak semester genap T.A. 2014/2015, telah
dilakukan perubahan mekanisme pengisian evkul dari yang
semula menggunakan lembaran kuesioner menjadi online.
Pendekatan ini dilakukan sebagai upaya peningkatan kualitas
kegiatan evkul itu sendiri dan juga mendukung paperless
policy yang diterapkan Universitas Lampung. Hasil audit
empat tahun terakhir menunjukkan bahwa jumlah satuan
perkuliahan telah melampaui standar mutu yang ditetapkan (IP
MK = 3,00 dari nilai maksimal 4,00). Jumlah perkuliahan yang
telah mencapai standar mutu pada tiga tahun terakhir
meningkat dari 80,8% menjadi 85,4%, dengan rata-rata
peningkatan sebesar 1,15% per tahun.

PROGRAM STUDI. Pelaksanaan audit mutu internal
program studi tahun 2019 didasarkan pada isian Laporan
Kinerja Program Studi (LKPS). Hal ini selaras dengan
implementasi akreditasi program studi (IAPS 4.0) berbasis 9
kriteria (audit mutu internal sedang dalam proses saat laporan
ini dicetak).
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Hingga Agustus 2019, Jumlah PS yang berakreditasi A di
Unila sebanyak 33 PS dengan rincian sebagai berikut:

1. S-1 Manajemen, FEB 18. S-2 Tek. Ind. Pertanian, FP
2. S-1 Akuntansi, FEB 19. S-2 Agronomi, FP

3. S-1 Ek. Pembangunan, FEB 20. S-1 Teknik Pertanian, FP
4. S-2 Manajemen, FEB 21. S-1 Agroteknologi, FP

5. D-3 Akuntansi, FEB 22. S-1 Budidaya Perairan, FP
6. D-3 Pemasaran, FEB 23. S-1 Kehutanan, FP

7. D-3 Perpajakan, FEB 24. S-1 Sosiologi, FISIP

8. D-3 Keu. & Perbankan, FEB 25. S-1 limu Komunikasi, FISIP
9. S-1 llmu Hukum, FH 26. S-1 llmu Adm.Negara, FISIP
10. S-2 limu Hukum, FH 27. S-1 limu Adm. Bisnis, FISIP
11. S-1 Pend. Geografi, FKIP 28. D-3 Perpustakaan, FISIP
12. S-1 PGSD, FKIP 29. S-1 Biologi, FMIPA

13. S-1 Pend. Bhs & Sas Ind., FKIP  30. S-1 limu Komputer, FMIPA
14. S-1 Pendidikan Dokter, FK 31. S-1 Kimia, FMIPA

15. S-1 Agribisnis, FP 32. S-1 Teknik Sipil, FT

16. S-2 Agribisnis, FP 33. S-1 Teknik Geofisika, FT

17. S-1 Tek. Hasil Pertanian, FP

Pada November 2018, LP3M melaunching program
percepatan akreditasi PS di Unila. Kegiatan ini ditujukan bagi
PS yang akan kedaluarsa masa berlaku akreditasinya dan
atau habis hingga akhir 2019. Tercatat terdapat 46 PS yang
mengikuti program percepatan akreditasi ini. Serangkaian
aktivitas pendampingan penyusunan dokumen akreditasi juga
dilakukan guna memastikan hasil penyajian Buku Ill A dan
Evaluasi Diri PS dapat optimal. Pada tataran teknis, pada
pendamping internal LP3M (yang berjumlah 12 orang)
memberikan arahan dan masukan terhadap isian dokumen
akreditasi hingga melakukan simulasi perolehan nilai/skor
maksimal. Melalui program percepatan dan pendampingan
akreditasi PS ini, hingga Agustus 2019, terdapat lima PS yang
meraih peringkat akreditasi A yang sebelumnya peringkat
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akreditasi B, diantaranya: (1) S-1 Budidaya Perairan, FP; (2)
S-1 PGSD, FKIP; (3) S-1 Pendidikan Bahasa & Sastra
Indonesia, FKIP; (4) S-1 Kehutanan, FP; (5) D-3
Perpustakaan, FISIP.

Dokumentasi Suasana Audit Mutu Internal Level Program Studi

LABORATORIUM. Audit kinerja laboratorium di Unila
yang dimulai 2005 bertujuan untuk mengetahui kinerja
laboratorium dalam hal perencanaan, pelaksanaan,
pengendalian, dan penyempurnaan. Adapun pada 2019,
skema audit mutu laboratorium dilakukan dengan melakukan
pemetaan inventarisiasi peralatan utama dan pendukung
laboratorium hingga ketersediaan PLP dan teknisi tiap
laboratorium. Pemetaan laboratorium di 2019 dilakukan
sebagai bahan pertimbangan untuk revitalisasi laboratorium di
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lingkungan Unila (audit mutu internal sedang dalam proses
saat laporan ini dicetak).

Dokumentasi Suasana Audit Mutu Internal Level Laboratorium

FAKULTAS. Pada 2018, audit kinerja fakultas
dilakukan terhadap kualitas evaluasi diri fakultas. Evaluasi diri
meliputi berbagai hal-hal yang perlu ditingkatkan, isu strategis,
dan hal-hal yang dilakukan untuk mencapai target khusus
berfokus pada Standar 4 dan 7. Hampir seluruh fakultas sudah
melakukan evaluasi diri dan telah menetapkan strategi
pengembangan untuk meningkatkan kinerja berdasarkan
analisis kekuatan dan kelemahan serta memanfaatkan
peluang. Secara umum, hampir semua fakultas sudah
memiliki skor kinerja lebih dari 902,5 atau setara A.



Dokumentasi Suasana Audit Mutu Internal di UPT Bahasa
Universitas Lampung
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UPT/Badan Pengelola. Audit kinerja Unit Pelaksana
Teknis (UPT)/Badan Pengelola baru dimulai pada 2012.
Sejak 2013, audit kinerja UPT dan Badan Pengelola dilakukan
terhadap aspek: (1) visi, misi, tujuan, sasaran, dan strategi
pencapaian, (2) tata pamong, kepemimpinan, dan sistem
pengelolaan, (3) sumber daya manusia, (4) prasarana, sarana,
dan pendanaan, (5) sistem penjaminan mutu dan manajemen
sistem informasi, dan (6) tugas pokok, program, capaian, dan
perbaikan kinerja.

Lembaga. Selain berbagai unit kerja di atas dua
lembaga yaitu LP3M dan LPPM juga diaudit oleh auditor
internal yang sangat kompeten yaitu Mulyono, Ph.D. dan
Rochmah A., Ph.D. untuk memastikan dan menjamin bahwa
kedua lembaga ini juga menjalankan penjaminan mutu. Hasil
audit menunjukkan nilai kinerja sudah di atas 850 dari skala
maksimum 1000. Selain itu, semua pusat yang ada di dua
lembaga ini juga diaudit masing-masing kinerjanya dengan
membandingkan rencana kerja dengan realisasi kegiatan
pada Desember 2018.

PT Asuh bagi PTS di Lampung

Melanjutkan hasil yang baik dalam Program Asuh
tahun 2018 dan dalam rangka terus meningkatkan mutu
perguruan tinggi menuju budaya mutu, Universitas Lampung
meraih kepercayaan kembali dari Direktorat Penjaminan Mutu,
Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan,
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi untuk
menyelenggarakan Program Asuh Menuju Prodi Unggul
Tahun 2019 (Program Asuh 2019). Capaian ini merupakan
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yang kali ketiga secara berturut-turut sejak 2017 lalu. Pada
2017, Unila mengasuh tiga PT yaitu Universitas Malahayati,
Universitas Muhammadiyah Lampung, Universitas
Muhammadiyah Metro. Adapun pada 2018, Unila mengasuh
sebanyak lima PT Universitas Tulang Bawang, Universitas
Sang Bumi Ruwa Jurai, Universitas Megou Pak Tulang
Bawang, STIE Bima dan STKIP Bima di Nusa Tenggara Barat.
Untuk 2019 ini, Unila dipercaya untuk mengasuh 10
Perguruan Tinggi yang tersebar di Provinsi Lampung yakni
STMIK Tunas Bangsa Lampung, AMIK Lampung, AKPAR
Satu Nusa Lampung, STIE Satu Nusa Lampung, STBA
Yunisla Bandar Lampung, STIBUN Lampung, STKIP Kumala
Metro Lampung, STIT Pringsewu Lampung, STKIP Al Islam
Tunas Bangsa Bandar Lampung, dan STKIP PGRI Metro
Lampung. Luaran yang diharapkan setelah program ini
berakhir yaitu delapan PTS asuhan tersebut
mengimplementasikan SPMI secara optimal, dan peningkatan
status akreditasi PS dan PT dengan pendampingan
penyusunan akreditasi.

SOSIALL 1, LAUNCHING, DAN PENAND
{JIAN KERJA SAMA
RO I

Dokumentasi Kegiatan Sosialisasi, Launching, dan Penandatangan
Perjanjian Kerja Sama Pelaksanaan
Program Asuh Menuju Program Studi Unggul Tahun 2019
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Unila telah menyelenggarakan berbagai pelatihan
dalam rangka optimalisasi implementasi penjaminan mutu
pada delapan belas PTS tersebut, yaitu Pelatihan Penyusunan
Dokumen SPMI dan Pelatihan Audit Mutu Internal (AMI).
Pelatihan tersebut menghasilkan auditor internal yang
bersertifikat bagi PTS Asuhan.

= ~— ~ '\
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PELATIHAN AUDIT MUTU INTERNAL (AMI)

UNTUK MENGHASILKAN SEJUMLAH AUDITOR INTERNAL
DI PTS ASUHAN

PROGRAM ASUY PT UNGGUL TAHUN 2019
Gedung Reklorat Lt 4 Universitas Lampung. 26 s.d. 28 Juni 2019

Dokumentasi Kegiatan Pelatihan Audit Mutu Internal (AMI)
bagi PTS Asuhan

Satuan Pengendalian Internal Unila

Satuan Pengendalian Mutu Internal (SPI) merupakan
salah satu organ Unila yang dibentuk merujuk pada Pasal 3
Permendikbud Nomor 72 Tahun 2014 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Unila. SPI memiliki peran memberikan keyakinan
yang memadai bagi (1) tercapainya efektivitas dan efisiensi
pencapaian tujuan penyelenggaraan pemerintahan negara; (2)



keandalan laporan keuangan; (3) pengamatan aset negara;
dan (4) ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan.

Sebagai pemangku peran, SPI memiliki tugas dan
fungsi melakukan pengawasan terhadap seluruh proses
kegiatan audit, reviu, evaluasi, pemantauan dan kegiatan
pengawasan lainnya terhadap penyelenggaraan tugas dan
fungsi organisasi dalam rangka memberikan keyakinan yang
memadai bahwa kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan
tolok ukur yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien
untuk kepentingan pimpinan dalam mewujudkan tata
kepemerintahan yang baik.

SPI sebagai internal audit melakukan aktivitas antara
lain (1) assurance activities dan consultat activities. Assurance
activities meliputi audit, evaluasi, reviu, pengawasan lain,
pemantauan, pendampingan. Audit meliputi kegiatan audit
aset dan SDM, audit kinerja, audit dengan tujuan tertentu,
audit pengadaan barang/jasa dan audit PNBP. Reviu meliputi
kegiatan reviu laporan keuangan, reviu revisi anggaran, reviu
sarana dan prasarana, dan reviu tunggakan pembayaran.
Sedangkan, consultant activities meliputi  bimbingan
teknis/sosialisasi/asistensi/konsultasi.

Berikut beberapa aktivitas SPI yang telah dilakukan
hingga Juli 2019:

Kegiatan Audit
1. Audit Fakultas Hukum



Kegiatan Reviu

1. Reviu Triwulan 4 Tahun 2018
Reviu Laporan Keuangan Tahun 2018
Reviu Laporan Kinerja Tahun 2018
Reviu RKA K/L melalui Aplikasi SIRenang
Reviu Kehadiran setelah Tahun Baru 2019
Reviu Kehadiran setelah Idul Fitri Tahun 2019

N o o bk~ w0 N

Reviu Laporan Keuangan Semester 1 Tahun 2019
Kegiatan Pelatihan/Bimtek/Sosialisasi

1. Kegiatan Bimtek Percepatan Penyelesaian Tindak
Lanjut Hasil Pemeriksaan BPK Rl Tahun 2018

2. Pelatihan Internal Auditor
Kegiatan Monitoring dan Pendampingan Lainnya

1. Pemantauan Kepatuhan Pelaporan LHKPN di
Lingkungan Universitas Lampung

2. Pelaksanaan Tindak Lanjut BPK Rl sampai dengan
Tahun 2018



Misi 3. Menjamin Aksesibillitas dan Equitas Pendidikan
Tinggi

Dalam mewujudkan aksesibilitas dan equitas pendidikan
tinggi, Unila melaksanakan empat hal, yaitu melaksanakan
diversifikasi pola penerimaan mahasiswa, menyediakan
beasiswa bagi mahasiswa yang tidak mampu secara ekonomi,
mendorong peran pemerintah dan swasta dalam penyediaan
beasiswa serta pelayanan yang tidak diskriminatif kepada
mahasiswa. Berkaitan dengan hal tersebut di atas,
Kemenristekdikti juga mengeluarkan Permenristekdikti Nomor
90 tahun 2017 tentang Penerimaan Mahasiswa Baru Program
Sarjana Pada Perguruan Tinggi Negeri. Ketiga jalur tersebut
adalah (1) Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri
(SNMPTN) dengan kuota minimal 30% dari daya tampung, (2)
Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi (SBMPTN) dengan
kuota minimal 30% dari daya tampung dan (3) Jalur Mandiri
dengan kuota maksimal 30% dari daya tampung. Sesuai
dengan Peraturan di atas, pada Program Sarjana tahun
akademik 2018/2019, Unila menerima 5.577 mahasiswa yang
terdiri atas 1.521 (27%) mahasiwa lewat jalur SNMPTN, 2.682
(48%) lewat jalur SBMPTN dan 1.374 (25%) lewat jalur
Mandiri yang keseluruhan informasinya dapat diakses melalui
satu laman portal penerimaan mahasiswa baru Unila
http://simanila.unila.ac.id.

(1) Meningkatnya aksesibilitas penerimaan mahasiswa
baru

Jalur SNMPTN merupakan jalur penerimaan mahasiswa
baru yang proses seleksinya didasarkan pada prestasi
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sekolah yang meliputi indeks sekolah, prestasi siswa yang
dicerminkan dengan nilai raport serta portofolio bagi program
studi olah raga dan seni. Seleksi ini menjunjung tinggi prinsip
kredibel, adil, transparan, fleksibel, efisien, dan akuntabel
serta tidak diskriminatif dengan memperhatikan potensi calon
mahasiswa dan kekhususan perguruan tinggi. Jumlah
pendaftar SNMPTN di Unila tahun 2018 sebanyak 18.931,
meningkat sebesar 16% dari tahun sebelumnya. Jumlah
peminat sebanyak 29.334 dengan 5 prodi terketat yaitu
Manajemen, PGSD, Akuntansi, Pendidikan Dokter dan
Hukum. Keketatan masuk rata-rata 1:19 dengan 6 program
studi terketat Manajemen (1:69), Teknik Informatika (1:57),
Akuntansi (1:48), serta Pendidikan Bahasa Inggris (1:36),
Agribisnis (1:36)dan [Imu Komunikasi (1:36).

Kegiatan Persiapan UTBK 2019 dan Penjelasan Nota Kesepahaman
dengan Mitra LTMPT 191 Uiversitas Lampung

SBMPTN merupakan seleksi penerimaan mahasiswa
baru melalui ujian tertulis baik secara Ujian Tulis Berbasis
Cetak (UTBC) maupun Ujian Tulis Berbasis Komputer (UTBK).



Ujian tulis ini dimaksudkan untuk mendapatkan calon
mahasiswa yang diprediksi dapat menyelesaikan studi dengan
baik dan tepat waktu. Jumlah pendaftar jalur SBMPTN tahun
2018 sebanyak 21.523 dengan total peminat sebanyak 48.216
calon mahasiwa, meningkat sebesar 5.6% dari tahun 2017. 5
(lima) nilai rerataan prodi tertinggi di Unila adalah Pendidikan
Dokter (641), Akuntansi (610), Teknik Informatika (600),
Penjaskesrek (597) dan Manajemen (595).

Selain seleksi calon mahasiswa yang pengelolaannya
dilakukan secara nasional, Unila juga melakukan seleksi
mahasiswa jalur Mandiri yang dikenal dengan Seleksi Mandiri
Masuk Universitas Lampung (Simanila). Simanila terdiri atas 4
(empat) program vyaitu Seleksi Mandiri Masuk Perguruan
Tinggi Negeri wilayah Barat (SMMPTN-BARAT), Simanila
Paralel, Simanila Prestasi Khusus dan Penerimaan
Mahasiswa Perluasan Akses Pendidikan (PMPAP). Selain itu
juga ada Program Beasiswa Afirmasi Pendidikan Tinggi (ADik)
untuk memperluas akses pendidian bagi mahasiswa dari
Papua. SMM PTN-BARAT merupakan seleksi mandiri 15
perguruan tinggi negeri yang tergabung dalam BKS PTN
Wilayah Barat. 5 (lima) program studi dengan peminatan
tertinggi adalah Pendidikan Dokter, Hukum, Manajemen,
Akuntansi dan Agribisnis.

Tahun 2018 merupakan tahun kedua bagi Unila dalam
seleksi mahasiswa melalui Jalur Prestasi Khusus yang
meliputi bidang akademik, olah raga, seni dan keagamaan.
Untuk seleksi bidang akademik, olah raga dan seni, siswa
harus memilki prestasi juara tingkat provinsi, nasional atau
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internasional. Untuk bidang keagamaan, siswa minimal hafiz
qur'an 10 juz.

3
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Prosesi Sumpah 212 Mahasiswa Baru Jalur PMPAP tahun 2019 di
Gedung Serba Guna (GSG) Unila

Bagi calon mahasiswa yang kurang mampu secara
finansial, disamping jalur beasiswa bidik misi yang
pengelolaannya dilakukan secara nasional, Unila secara
khusus membuka jalur PMPAP yang merupakan jalur
penerimaan mahasiswa bagi keluarga yang kurang beruntung
secara ekonomi untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
perguruan tinggi. Tahun 2018 ini merupakan tahun VII
pelaksanaan jalur PMPAP yang merupakan komitmen Unila
yang dikhususkan bagi masyarakat Lampung terhadap
pemutusan garis kemiskinan di Provinsi ini melalui pendidikan.
Total peminat yang mengikuti seleksi meningkat dari tahun
lalu sebenyak 1993 menjadi 2032 peminatpada tahun 2018.
Unila berpandangan siklus kemiskinan dapat diputus melalui
pemberian kesempatan mengenyam pendidikan tinggi kepada
mereka yang tidak mampu. ltulah sebabnya dalam PMPAP ini



lebih diutamakan latar belakang ekonomi, baru kemudian
kemampuan akademik para pendaftar. Seluruh mahasiswa
yang diterima melalui program ini diambil sumpahnya bahwa
mereka adalah benar berasal dari keluarga tidak mampu dan
jika di kemudian hari mereka terbukti tidak berhak menerima
beasiswa PMPAP ini maka mereka bersedia dicabut haknya
sebagai mahasiswa Unila.

(2) Meningkatnya Pemberian Beasiswa

Program bantuan beasiswa meliputi beasiswa dari
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, BUMN, Swasta dan
instansi terkait. Bantuan beasiswa dari Pemerintah Pusat dan
Daerah cenderung meningkat, sedangkan bantuan beasiswa
dari pihak sponsor berfluktuasi. Masih diperlukan berbagai
upaya untuk mencari sponsor bagi bantuan beasiswa Unila
pada watu yang akan datang. Selain itu Unila juga berupaya
untuk menjalin kerja sama dengan universitas di luar negeri
agar mahasiswa Unila mendapatkan kesempatan belajar
selama beberapa waktu di sana dengan dana yang
ditanggung oleh universitas tersebut.

Jumlah mahasiswa Unila yang menerima bantuan
beasiswa yaitu 2.106 orang pada tahun akademik 2018/2019
yang berasal dari tujuh sumber (Tabel 9, Lampiran).
Sedangkan untuk mahasiswa dari keluarga ekonomi lemah
telah dialokasikan beasiswa Bidik Misi, PMPAP, dan Afirmasi
Papua yang bertujuan untuk mengentaskan kemiskinan
melalui pendidikan tinggi (Tabel 9, Lampiran). Hingga tahun
akademik 2018/2019 ini, jumlah penerima beasiswa tidak
mampu melalui Bidik Misi di Unila telah mencapai 5.123
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mahasiswa. Penerima beasiswa PPA sebanyak 985
mahasiswa, Afirmasi Papua dan 3T sebanyak 28 mahasiswa,
PMPAP sebanyak 235 mahasiswa, Yayasan Kasih & A
Rachmat sebanyak 25 mahasiswa, Karya Salemba Empat
sebanyak 59 mahasiswa, Djarum sebanyak 6 mahasiswa,
Bank Indonesia sebanyak 50 mahasiswa, Lazis PLN 3
mahasiswa, Cargill sebanyak 1 mahasiswa, YBM BRI
sebanyak 28 mahasiswa, Lampung Selatan sebanyak 8
mahasiswa dan BPPDN sebanyak 8 mahasiswa.

> T35 W//‘ll

Proses penyerahan berkas calon peserta Bidikmisi tahun 2019 di
Gedung Rektorat lantai satu Universitas Lampung

Tahun akademik 2018/2019 ini, sudah ada pemerintah
daerah yang mau mengalokasikan dana beasiswa bagi
mahasiwa yaitu dari Lampung Selatan. Diharapkan pada
waktu yang akan datang, pemerintah daerah dapat berperan
aktif dalam penyediaan beasiswa bagi mahasiswa asal
daerahnya yang kuliah di Unila. Unila berharap kepedulian



atau peran swasta dan pemerintah daerah dalam penyediaan
beasiswa bagi mahasiswa bisa lebih meningkat lagi.

(3) Meningkatnya Pelayanan yang Tidak Diskriminatif
kepada Mahasiswa

Kebijakan mengenai penerimaan mahasiswa
berdasarkan prinsip ekuitas tertuang dalam ketentuan
penerimaan mahasiswa baru secara nasional, yang
menyatakan bahwa dalam penerimaan mahasiswa tidak boleh
membedakan jenis kelamin, kecacatan tubuh (terkecuali untuk
PS tertentu yang mempersyaratkannya), agama, suku, ras,
kedudukan sosial, dan tingkat kemampuan ekonomi.
Kebijakan ini dilaksanakan secara konsisten dengan
menerapkan sistem evaluasi secara murni berdasarkan
prestasi akademik yang dibuktikan dengan lembar jawaban
soal (SNMPTN, Simanila, dan Pascasarjana) dan diolah
secara objektif menggunakan formula dan ranking sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan untuk setiap PS. Sistem
seleksi ini menjamin tidak adanya intervensi dalam proses
seleksi. Dengan demikian, calon mahasiswa yang diterima di
Unila merupakan putra-putri terbaik dari peserta seleksi.
Selain itu, sistem penerimaan mahasiswa baru Unila juga
memberikan kesempatan yang lebih luas bagi lulusan SMA
dan sederajat baik yang berasal dari dalam maupun dari luar
Provinsi Lampung untuk menjadi mahasiswa Unila; kecuali
untuk program Prestasai Khusus yang memang sengaja
dibuka untuk peserta dari Lampung dan juga PMPAP dengan
tujuan untuk membantu peningkatan taraf pendidikan
masyarakat di Provinsi Lampung. Bagaimanapun juga, Unila
harus memiliki kepedulian lebih untuk masyarakat provinsi ini.
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Untuk mendukung kebijakan tersebut, Unila telah
menerapkan pendaftaran online di semua jalur penerimaan
bagi calon mahasiswa baru sehingga mahasiswa di luar
Propinsi Lampung tetap dapat mendaftar di daerah asalnya.
Unila juga melakukan sosialisasi kebijakan baik dengan
mengundang sekolah untuk hadir di Unila maupun tim Unila
yang mendatangi lokasi sekolah. Kebijakan tentang
pemerataan penerimaan mahasiswa di Unila diterapkan
secara konsisten yang dibuktikan dengan jumlah mahasiswa
baru yang berasal dari 22 propinsi di Indonesia termasuk
Propinsi Lampung.



Misi 4. Menjalin Kerja Sama dengan Mitra di Dalam dan
Luar Negeri

Misi ke-4 Unila ialah Menjalin Kerja Sama dengan Mitra
di Dalam dan Luar Negeri. Misi ini dijalankan dengan tetap
bersemangatmenjalin kerja sama dengan banyak mitra baik
yang di dalam maupun yang di luar negeri secara konsisten.
Pada tahun akademik 2018/2019 ini, disamping meneruskan
kerja sama yang telah berjalan pada tahun sebelumnya,
terdapat kegiatan kerja sama yang baru pertama Kkali
dilaksanakan sebagimana didiskripsikan di bawah. Kerja sama
di Unila dilaksanakan di level institusi ataupun di berbagai unit
kerja di Unila yakni fakultas dan pascasarjana, lembaga, serta
UPT.

Berdasarkan data (Lampiran 34) terdapat peningkatan
jumlah kerja sama pada tahun akademik 2018/2019 jika
dibandingkan dengan yang dicapai pada tahun sebelumnya.
Selain itu, dirasakan terjadinya perbaikan mutu kerja sama
pada tahun ini dibandingkan dengan yang terjadi pada tahun
sebelumnya. Peningkatan mutu kerja sama menunjukkan
perbaikan kinerja unit-unit di Unila, di samping semakin
mantapnya peran UPT Pengembangan Kerja Sama dan
Layanan Internasional (PKLI), yang selama 5 tahun terakhir
secara khusus mempunyai tugas dan fungsi untuk turut
memfasilitasi kerja sama di Unila. Kerja sama dengan berbagai

pihak tersebut telah saling memberikan manfaat secara
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berkelanjutan kepada Unila dan mitra. Bagi Unila, melalui kerja
sama yang dilaksanakan terjadi peningkatan mutu sumber daya
manusia di Unila, diperolah sumber Kkeuangan bagi
pengembangan Unila dan beasiswa mahasiswa dan staf, serta

terjalin jejaring yang lebih luas untuk kegiatan akademik dan

nonakademik.
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dr. Rasmi Zakiah Oktarlina membimbing praktik kedaruratan pada

Pelatihan Management di Unila

Jika diklasisifikasikan, kerja sama dengan mitra terdiri
atas kegiatan kerja sama dengan institusi atau organisasi luar
negeri yang dapat dilihat pada Lampiran 32 dan kerja sama
dengan institusi atau organisasi dalam negeri dapat dilihat pada
Lampiran 33. Jumlah kerja sama Unila dengan pihak mitra
dapat dilihat pada 2018/2019 Lampiran 34. Sebagian besar
kerja sama tersebut merupakan kelanjutan dari kegiatan kerja

sama yang telah dimulai pada tahun-tahun sebelumnya dan



sebagian merupakan kerja sama yang baru dimulai dari tahun
2018/2019.

Perlu dikemukakan bahwa pemantapan dan
peningkatan jumlah dan mutu kerja sama tersebutdicapai
dengan berbagai pendekatan dan strategi. Pertama, dengan
pengembangan dan penguatan kelembagaan dengan
membentuk dan meningkatkan peran UPT PKLI yang secara
khusus untuk melaksanakan pengembangan kerja sama Unila,
melaksanakan fasilitasi kerja sama internasional,
melaksanakan layanan mahasiswa, pendidik, dan tenaga
kependidikan asing; serta melaksanakan promosi internaional
Unila. Selain pengembangan kelembagaan, Unila
mengembangkan fasilitas untuk menunjang pelaksanaan tugas
UPT PKLI. Semua upaya ini dimaksudkan untuk meningkatkan
mutu pelayanan mitra dan semua pihak berkepentingan dengan

kerja sama Unila.

1. Kerja Sama Unila dengan Mitra di Dalam Negeri

Pada tahun akademik 2018/2019, Unila bekerja sama
dengan banyak mitra kerja sama dalam negari yang berperan
dalam pelaksanaan tridarma perguruan tinggi yang terdiri atas
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat di
Unila. Mitra tersebut termasuk kementerian dan instansi
pemerintah pusat lain, Pemerintah Provinsi Lampung dan

Pemkab/Pemkot di Provinsi Lampung, bank, asosiasi profesi,



badan, perguruan tinggi, lembaga riset, dan dunia usaha BUMN
maupun swasta, dan lain-lain. Contoh kementerian dan instansi
pemerintah pusat lain yaitu Kementerian Hukum dan HAM,
Kepaniteraan dan Sekretaria Jenderal Mahkaman Konstitusi,
Badan Arbitrase Nasional Indonesia, LIPI, Sekretariat Jenderal
Kemendikbud, dan Ditjen Belmawa Kemenristekdikti (Lampiran
33).

Di samping itu, Unila juga melakukan kerja sama
dengan lembaga Bank, BUMN dan pihak swasta seperti Bank
BNI, Bank BRI, Bank Indonesia, Bank Mandiri, Garuda
Indonesia, Bank BTN, Bank Bukopin, Bank Lampung, Bank
Maumalat, Bank Prekreditan Rakyat Bina Sejahtera Lampung,
Great Giant Pineapple Terbanggi Besar Lampung, dan lain-lain

(Lampiran 33).

2. Kerja Sama Unila dengan Mitra dari Luar Negeri

Pada tahun akademik 2018/2019, mitra kerja sama luar
negeri Unila dilakukan tidak saja dengan perguruan tinggi di
luar negari tetapi juga dengan organisasi terkait pendidikan
tinggi (Lampiran 32). Beberapa contoh perguruan tinggi dan
organisasi lain di luar negeri yang bekerja sama dengan Unila
ialah Asean Foundation, Australian Rural Leadership
Foundation, University of Zagreb Croatia, Kansai University of

International Studies, YNU Jepang, Gifu University Jepang,
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Indonesia International Education Foundation, International
Development Programe dan lain-lain.

Dapat disebutkan bahwa satu kegiatan kerja sama
internasional dalam bidang pendidikan yang mulai diikuti Unila
secara aktif pada tahun 2016/2017 terus diikuti dan semakin
mantap ialah Pre-Service Student Teacher Exchange in
Southeast Asia (SEA-Teacher Project). Kegiatan ini diawali
dengan kehadiran delegasi Unila yang terdiri atas Prof. Dr.
Hasriadi Mat Akin (Rektor), Prof. Dr. Bujang Rahman (Wakil
Rektor bidang Akademik), dan Prof. Dr. Cipta Ginting (Kepala
UPT Pengembangan Kerja Sama dan Layanan Internasional)
pada pertemuan koordinasi di Cebu City Filipina pada 28-29
Maret 2017. Pada pertemuan tersebut, Rektor Unila
menandatangani Letter of Agreement untuk berpartisipasi baik
dalam mengirimkan mahasiswa FKIP untuk melakukan praktik
mengajar di PT di luar negeri maupun dalam menerima
mahasiswa PT luar negeri anggota kerja sama untuk berpraktik
mengajar di sekolah di Lampung selama 1 bulan. Pada tahun
akademik 2018/2019, Program Sea-Teacher dilanjutkan
dengan Bacth ke-6 dan ke-7sebagai berikut. Pada Batch ke-6,
Unila mengirimkan mahasiswa (Outbound) ke Filipina sebanyak
4 orang. Disamping itu, Unila sebagai Host menerima
mahasiswa (inbound) sebanyak 5 orang mahasiswa dari
Filipina. Pada Batch ke-7, Unila mengirimkan mahasiswa ke

Thailand dan Filipina masing-masing sebanyak 2 orang dan 4
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orang. Dan menerima 2 mahasiswa dari Filipina dan 2
mahasiswa dari Thailand.

Program kedua yang juga secara konsisten Unila
menunjukkan Kkirnerja yang baik ialah Asian Cooperative
Program (ACP) yang dipelopori dan diketua oleh Kansai
University of International Studies (KUIS) tetap berjalan sampai
2018/2019. ACP dimulai dengan kunjungan Presiden KUIS ke
Unila pada Agustus 2014 dan diikuti dengan Konferensi
pertama di Malaysia pada November 2014. Konferensi keenam
telah dilaksanakan di Unila pada 12 Februari 2018.
Sebelumnya didahului oleh kegiatan Off-Campus ACP Program
selama 10 hari yang diikuti oleh mahasiswa dari Jepang,
Malaysia, dan Filipina selain mahasiswa dari Unila yang
mencakup penyampaian materi safety management di kampus
Unila dan fieldtrip ke PT Great Giant Food di Lampung Tengah
dan Liwa Lampung Barat. Kegiatan ACP di Unila pada tahun
akademik  2018/2019 termasuk mengikuti  konferensi
internasional secara daring dengan video call dari Gedung
Rektorat Unila Lantai 2. Pada konferensi tersebut, Wakil Rektor
bidang Akademik Unila menyampaikan sambutan dan Prof. Dr.
Suharno menyampaikan presentasi ilmiah tentang natural
disaster dengan menjelaskan satu contoh yaitu tsunami di
Banten dan Lampung pada tahun 2018. Selain itu, kegaitan
Unila pada Program terkait ACP ini ialah (1) Worksop Safety
Management pada 6 Agustus 2019, (2) Pelatihan Safety
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Management bagi mahasiswa pada tanggal 12-16 Agustus
2019, (3) mengikuti 8"ACP Conference di UGM pada tanggal
30 Agustus 2019, dan (4) Pelatihan Safety Management bagi
dosen dan tenaga kependidikan yang akan dilaksanakan pada
bulan Oktober 2019.

fPELATIHAN :
“I “SAFETY MANAG"MENT
| MAHASISWA UNIVERSITS

Rombongan Pelatihan Management di Basarnas Lampung

Diharapkan Pelatihan Safety Management membawa
manfaat yakni agar peserta lebih sadar akan resiko bencana,
bersikap lebih positif dan terampil meningkatkan safety,

menjadi nilai tambah bagi lulusan sehingga meningkatkan daya

Lo Rt 20198 B OO



saing, dan menjadi agen di masyarakat sekitar (tempat kerja
dan lingkungan tempat tinggal) sebagai advokasi mitigasi
bencana. Bagi Unila, sebagai branding yang lebih dikenal
dalam peningkatan kesadaran dan mitigasi bencana. Akreditasi
Internasional lebih terdukung karena utk itu ditekankan safety.

Berbagai kegiatan kerja sama luar negeri dalam bidang
pendidikan lain yang tidak dideskripsikan pada halaman ini
yang dilaksanakan oleh fakultas atau unit lain di Unila dapat
dilihat pada Lampiran 32. Demikian juga kegiatan kerja sama
luar negeri tridarma perguruan tinggi dalam bidang penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat semakin banyak
dilakakukan oleh LPPM dan fakultas-fakultas di Unila.

Kerja sama internasional Universitas Lampung
khususnya Fakultas llmu Sosial dan Ilimu Politik (FISIP) dan
University of Zagreb terus berlanjut. Kegiatan pada 2019 ialah
Summer Schoolyang dilaksanakan oleh FISIP Universitas
Lampung yang bekerja sama dengan Faculty of political
science University of Zagreb pada tanggal 23 hingga 30 Juni
2019 dengan ketua pelaksana kegiatan Dr. Ari Darmastuti.
Mata kuliah yang diajarkan pada summer school itu besifat
lintas disiplin, di antaranya geopolitik, organisasi internasional,
peace and conflict, teori dan praktik komparatif geopolitik,
hingga infrastructure management.Kegiatan Summer School
2019 ini diawali dengan penandatanganan MOU antara

Universitas Lampung dengan University of Zagreb Kroasia,
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yang dihadiri oleh duta besar Kroasia untuk Indonesia Mr.
NebojSa Koharovi¢. Selain itu summer school, dilaksanakan
juga stadium general dan seminar internasional. Dalam
rangkaian kegaitan ini, hadir 17 peserta dari Kroasia yaitu 12
profesor dan 5 mahasiswa pascasarjana.

Kerja sama internasional memberi manfaat kepada
warga Unila baik secara langsung maupun secara tidak
langsung. Mahasiswa, tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan memperoleh manfaat dari kerja sama luar negeri
yang diselenggarakan. Banyak dosen Unila yang secara aktif
mengikuti berbagai kegiatan kerja sama internasional.
Misalnya, beberapa dosen aktif mengikuti seminar, konferensi,
dan workshop baik yang diselenggarakan di di luar negeri.
Sharing pengetahuan bagi para dosen dan mahasiswa
pascasarjana di lingkungan Unila dengan pihak perguruan
tinggi dari luar negeri sering dilaksanakan melalui berbagai

kesempatan.

3. Mahasiswa Asing di Unila

Kemajuan signifikan terjadi pada jumlah mahasiswa
asing dalam program gelar di Unila. Pada saat ini terdapat
sejumlah 17 mahasiswa asing yang terdaftar pada berbagai
program gelar di Unila (Lampiran 35-A). Mereka berasal dari
Yaman, Mesir, Vietham, Jepang, Madagaskar, dan Palestina.

Jika dilihat data jumlah mahasiswa asing dalam program gelar



pada tahun lalu yang hanya tujuh orang, terdapat peningkatan
yang yang signifikan. Tambahan mahasiswa asing terbanyak
berasal dari Palestina yang sudah mulai masuk program
akademik di Fakultas Ekonomi, Teknik, ISIP, MIPA dan
Kedokteran dalam program S-1 dan S-2. Pada tahun pertama,
mahasiswa dari Palestina tersebut akan belajar Bahasa
Indonesia di UPT Balai Bahasa dengan tenaga pengajar di
Jurusan Bahasa dan Seni FKIP Unila dan dikoordinasikan oleh
UPT PKLI. Dalam dikemukakan bahwa untuk mahasiswa yang
berasal dari Palestina, perlu diupayakan agar pembekalan

bahasa Indonesia perlu ditambah sehingga mereka lebih

mampu mengikuti proses pembelajaran dengan berbasil.

Penerimaan mahasiswa dari Palestina yang akan mengikuti kelas BIPA
di Unila
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Selain itu, Unila baru meluluskan dua orang mahasiswa
asing, yaitu Ni Peishi pada Prodi S-2 Pendidikan Bahasa
Indonesia dan Park Eun Ha pada Prodi S-1 Teknik Sipil. Mereka
telah kembali ke negaranya masing-masing.

Sementara itu, di Unila terdapat juga mahasiswa asing
dalam Program non-gelar. Pada tahun 2018/2019 terdapat
empat orang mahasiswa dalam Program Program Darmasiswa
Republik Indonesia (DRI) yang diselenggarakan di Unila
dengan bekerja sama dengan Biro Perencanaan dan Kerja
Sama Luar Negeri (PKLN) Kemdikbud. Mahasiswa peserta
Darmasiswa ini berasal dari Jordan, Rwanda, Polandia, dan
Republik Somalia yang selama 1 tahun belajar Bahasa
Indonesia di Unila (Lampiran 35-B).

Selain program gelar dan program non-gelar, di Unila
juga terdapat beberapa mahasiswa asing yang mengunjungi
Unila atau sebagai inbound exchange students. Dapat
disebutkan Summer Course on Tropical Agriculture yang
dilaksankan Fakultas Pertanian Unila selama 1 minggu pada
Juni 2019 yang diikuti dua dosen dan lima mahasiswa dari
University of Kentucky, USA. Selain itu, terdapat beberapa staff
dari luar negeri yang berkunjung ke Unila. Pada tahun
akademik 2018/2019 terdapat sejumlah 2orang inbound
students di Unila dari berbagai negara termasuk Perancis.
(Lampiran 35-C).
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Wakil Rektor bidang Perencanaan, Kerja Sama, dan TIK Unila bersama
rombongan Summer Program Unila-Unair ke TN Way Kambas disambut
oleh Camat Braja Selebah



Gubernur dan hadirin yang saya hormati,

Pada bagian penghujung laporan ini saya hendak
kembail mengajak segenap civitas academica Unila untuk
menyadari pada rentang tahun 2019-2023 kita akan masuk
pada periode keempat RPJP Unila dengan memusatkan
perhatian pada developing regional and international
competitiveness (membangun daya saing regional dan
internasional). Upaya yang dilakukan tentu harus menjawab
berbagai tantangan, perkembangan, serta ancaman kehidupan
yang bersifat tak pasti di masa kini dan masa yang akan datang.

Kita yang sekarang hidup di dunia pendidikan tinggi
tidak dapat mengelak dari pesatnya perkembangan teknologi
informasi dan kian intensifnya konektivitas geografis dan
demografis. Oleh karena itu, Unila berupaya untuk senantiasa
berbenah-diri untuk beradaptasi dan mengantisipasi perubahan
lingkungan yang dinamis guna menjamin bahwa setiap elemen
yang menggerakkan tridharma Unila terpaut secara simultan
dengan perangkat teknologi informasi.

Saya juga ingin menegaskan kembali bahwa Unila telah
melakukan berbagai inovasi akademik dan nonakademik guna
menyongsong revolusi industri 4.0 dengan penuh percaya diri.

Dengan implementasi kebijakan tersebut, kita berharap,
bahwa  penyelenggaraan tridharma  Unila  semakin
menghasilkan output yang berkualitas tinggi di semua aspek,
baik pengajaran/pendidikan, penelitian, maupun pengabdian
kepada masyarakat. Terlebih, Indonesia akan menghadapi
periode bonus demografi pada tahun 2030-2040 mendatang,
periode ketika jumlah usia produktif akan menjadi mayoritas
dari total kuantitas penduduk. Generasi Indonesia yang
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produktif harus memiliki kompetensi yang diakui dan kompetitif
secara regional Asia Tenggara dan di tingkat global.

Kami sungguh sadar bahwa selama 54 tahun
keberadaannya, Unila telah disokong oleh berbagai pihak.
Dengan porsi, fungsi, peran, dan kapasitas masing-masing,
mereka telah membesarkan Unila sehingga pada saat ini Unila
telah menjadi institusi akademis yang bereputasi dan disegani.

Mereka yang berjasa kepada Unila adalah mulai dari
para sesepuh/pendiri/perintis (founding fathers) Unila, para
dewan penyantun, senator, dan pimpinan Unila sejak didirikan
sampai sekarang; para kepala daerah (provinsi, kabupaten/kota
se-Lampung) dan jajarannya; Forkopimda Provinsi Lampung;
Pimpinan dan anggota DPRD Provinsi, Kabupaten/Kota; para
tokoh masyarakat, serta insan pers di Lampung yang menaruh
perhatian sangat besar bagi kemajuan Unila.

Saya selaku rektor Unila saat ini dan seluruh civitas
academica Unila menyampaikan ucapan terima kasih yang
tulus dan penghargaan yang amat tinggi. Semoga amal bakti
Bapak/Ibu mendapatkan imbalan yang setimpal dari Allah SWT.
Aamiin ya Robbal ‘alamin.

Keberlanjutan Unila dalam berkiprah di dalam tugas
utamanya ikut mencerdaskan kehidupan bangsa sampai saat
ini adalah juga berkat dedikasi dan kerja keras seluruh warga
Unila, yaitu para dosen/tenaga pendidik, para pegawai/tenaga
kependidikan serta para mahasiswa. Kepada mereka semua,
saya menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan
yang tinggi. Marilah kita tetap solid dan setia mengabdi di Unila
dan secara bergandengan melahirkan inovasi guna
membesarkan Unila ke masa depan yang lebih cerah di tengah
sekian banyak tantangan dan perubahan lingkungan di masa
depan yang kian berat dan tak pasti. Pancaran sinar cemerlang
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dari setiap gagasan dan inovasi oleh para dosen, tenaga
kependidikan, mahasiswa, serta segenap civitas academica
Unila niscaya menyumbang secara positif bagi kesejahteraan
bangsa Indonesia secara luas.

Gubernur dan hadirin yang berbahagia,

Pada kesempatan yang penuh haru ini pula,
perkenankanlah saya menyampaikan warga Unila yang telah
menghadap ke Hadirat Sang Khalik pada tahun 2018/2019 ini.
Dari kalangan dosen, kita telah kehilangan empat orang
sahabat sekaligus guru kita, yaitu: Bapak Armen Yasir, S.H.,
M.Hum, Bapak Drs. Arwin Achmad, M.Si., Bapak Drs. Tontowi,
M.S., Bapak Ir. M. Zen Kadir, M.T. dan Bapak Ir. Abdul Haris,
M.T. Sedangkan dari kalangan tenaga kependidikan ialah
Rohimuddin, Moh Basir, Suparman dan Lukman, A.Md.. Saya
mengajak hadirin semua untuk mendoakan agar beliau semua
diterima di sisi Allah SWT sesuai dengan amal baktinya yang
telah dipersembahkan kepada Unila, kepada bangsa dan
negara.

"Allohummagh firlahum, warhamhum, wa’aafini wa’fu ‘anhum”.

Pada kesempatan ini, dengan penuh haru, kami juga
harus melepas rekan dan sejawat kerja yang harus undur diri
dari Unila karena usia/pensiun pada tahun ini, yaitu dari
kalangan dosen sebanyak 11 orang dan dari kalangan tenaga
kependidikan sebanyak 36 orang (Tabel 21, lampiran).

Gubernur dan hadirin yang saya banggakan,
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linkan pula saya menyampaikan pada kesempatan
yang penuh kebahagiaan dan kenangan ini, bahwa tahun ini
adalah tahun terakhir pada periode kepemimpinan saya sejak
pertama kali mengemban amanah sebagai Rektor Universitas
Lampung di penghujung 2016. Karenanya, perkenankanlah
saya sejenak merefleksi kembali perjalanan bersama Unila
tercinta.

Sejak diterima pertama kali menjadi Dosen di Unila
pada tahun 1986 hingga saya dapat gelar Master, Doktor, dan
Professor dan kini Rektor, Unila sudah menjadi detak jantung
saya. Selama lima tahun menjabat sebagai rektor, beragam
dinamika, prestasi, dan kinerja yang telah diraih Unila dalam
usianya yang semakin matang. Ini merupakan bentuk komitmen
dan pengabdian nyata universitas kepada negara dan wujud
pengokohan peran Unila sebagai sebagai salah satu tulang
punggung perkembangan pendidikan tinggi nasional.

Rasa terima kasih dan penghargaan yang setinggi-
tingginya pun saya haturkan atas dedikasi, kerja keras,
kebersamaan, dan ketulusan seluruh civitas akademika Unila
yang telah mendampingi saya dalam membangun Unila selama
lima tahun ini. Marilah kita tetap menjaga tali silaturahim sampai
kapanpun dan di manapun.

Seperti yang tertuang dalam mars Unila, bahwa belajar,
berbakti dan berjuang adalah demi kejayaan nusa bangsa.
Sesungguhnya di tangan pemuda dan mahasiswa, cita-cita
Indonesia makmur bahagia akan berwujud nyata. Pelaksanaan
tridarma pergurusan tinggi yang sepenuh hati, inilah tugas
Unila, membentuk kader bangsa, almamater yang tercinta,
demi keagungan Indonesia. Merdeka jaya sentosa.
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Gubernur dan hadirin yang dirahmati Tuhan Yang
Maha Esa,

Tak terasa sebentar lagi Unila akan memasuki babak
kepemimpinan baru. Tentunya era kepemimpinan baru ini akan
disertai dengan orientasi pengembangan Unila menuju
pencapaian kinerja yang semakin membaik. Karenanya, tak
henti saya menghimbau kepada seluruh civitas akademika
Unila, mari kita bersama menjalani masa transisi kepemimpinan
di 2019 ini dengan penuh Kkearifan. Mari memandang
masa transisi kepemimpinan baru ini sebagai energi baru
dalam menguatkan sinergi civitas academica Unila. Marilah
menyikapi estafet kepemimpinan sebagai upaya untuk menjaga
kelangsungan dan kesinambungan pengembangan universitas
dinamisasi. Dengan demikian, visi institusi sebagai Universitas
Sepuluh Terbaik yang telah kita amanahkan, dapat benar-benar
terwujud nyata.

Selanjutnya, kepada Bapak Ir. H. Arinal Djunaidi,
Gubernur Provinsi Lampung, kami mohon berkenan untuk
dapat memberikan sambutan pada acara ini.

Hadirin sekalian, terima kasih atas segala perhatiannya.
Saya menyadari, masih banyak hal yang harus dibenahi guna
kemajuan almamater yang sangat kita cintai ini. Oleh karena itu,
dari lubuk hati yang paling dalam, dengan segala kerendahan
hati, saya sampaikan permohonan maaf yang sebesar-
besarnya. Semoga Allah SWT, Tuhan Yang Maha Kuasa,
senantiasa memberikan petunjuk untuk langkah kita dan
kekuatan lahir-bathin agar kita mampu membangun Unila
menjadi institusi pendidikan tinggi yang lebih baik dan lebih
bermartabat di masa depan.
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Allohumma Ihdinassyirootol Mustaqgiim Shirotoladziina an’amta
‘alaihim ghoiril maghdhuubi ‘alaihim waladdhoolliin.

Dirgahayu Universitas Lampung!

Wallahul Muwaffiq ila AQqwaamith Tharieq
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh

Bandarlampung, 23 September 2019
Rektor,

Prof. Dr. Ir. Hasriadi Mat Akin, M.P.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Daya tampung, peminat, dan lulus seleksi
mahasiswa baru serta total mahasiswa
universitas lampung per jenis program 5 tahun

terakhir

Lampiran 2. Keketatan masuk universitas lampung via
sbmptn per fakultas 5 tahun terakhir

Lampiran 3. Rerata skor sbomptn masuk universitas lampung
per fakultas 5 tahun terakhir

Lampiran 4. Daftar nama mahasiswa unila berprestasi di
bidang akademik dan nonakademik pada tahun
akademik 2018/2019

Lampiran 5. Organisasi dan unit kegiatan mahasiswa unila
tahun akademik 2018/2019

Lampiran 6. Jumlah lulusan (orang) dan produktivitas unila 5
tahun terakhir

Lampiran 7. Rerata IPK lulusan unila per program studi per
fakultas 5 tahun terakhir

Lampiran 8. Rerata lama studi lulusan unila per program

studi per fakultas 5 tahun terakhir

Lampiran 9. Jumlah mahasiswa penerima beasiswa 5 tahun
terakhir

Lampiran 10.a Jumlah mahasiswa baru penerima bantuan
peningkatan akses pendidikan 5 tahun terakhir

Lampiran 10.b Jumlah  mahasiswa penerima  bantuan
peningkatan akses pada tahun akademik
2018/2019

Lampiran 11. Jumlah tenaga pendidik (dosen) tetap
universitas lampung per jurusan 3 tahun
terakhir

Lampiran 12. Jumlah tenaga pendidik (dosen) yang
ditugaskan belajar dalam negeri 3 tahun
terakhir
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Lampiran 13. Jumlah tenaga pendidik (dosen) yang
ditugaskan belajar luar negeri 3 tahun terakhir

Lampiran 14. Daftar nama tenaga pendidik (dosen) dan
tenaga kependidikan yang lulus studi s-2 pada
tahun akademik 2018/2019

Lampiran 15. Daftar nama tenaga pendidik (dosen) dan
tenaga kependidikan yang lulus studi s-3 pada
tahun akademik 2018/2019

Lampiran  16. Kualifikasi pendidikan tenaga pendidik (dosen)
tetap per jurusan/bagian per fakultas unila

Lampiran 17. Daftar nama guru besar unila per fakultas tahun
akademik 2018/2019

Lampiran 18. Jumlah tenaga pendidik (dosen) bersertifikasi
pendidik sejak 3 tahun terakhir

Lampiran 19  Jumlah tenaga kependidikan per unit kerja unila
3 tahun terakhir

Lampiran 20. Daftar nama dan jenjang pendidikan
pustakawan unila tahun akademik 2018/2019

Lampiran 21. Daftar tenaga pendidik (dosen) dan tenaga
administrasi yang wafat & purnabakti tahun
ajaran 2018/2019

Lampiran  22. Jumlah koleksi buku, jurnal, skripsi, dan tesis di
perpustakaan unila 3 tahun terakhir

Lampiran 23. Jumlah alat bantu pembelajaran unila tahun
2017

Lampiran 24. Luas ruang kerja tenaga pendidik (dosen)/
tenaga kependidikan unila 3 tahun terakhir

Lampiran 25. Jumlah dana investasi prasarana 3 tahun

terakhir dan rencana 5 tahun ke depan per unit
kerja

Lampiran 26.a Kinerja lembaga dalam bidang penelitian

Lampiran 26.b Jumlah judul dan dana penelitian yang
dilaksanakan Unila 3 tahun terakhir
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Lampiran 27. Nama dan status akreditasi jurnal ilmiah yang
diterbitkan di unila per-fakultas 5 tahun Terakhir

Lampiran 28.a Jumlah karya ilmiah dan haki tenaga pendidik
(dosen) pada tahun akademik 2018/2019

Lampiran  28.b Jumlah karya ilmiah dan haki tenaga pendidik
selama 3 tahun terakhir

Lampiran  29. Artikel ilmiah internasional tenaga pendidik
(dosen) unila yang tercatat dalam indek sitasi 3
tahun terakhir

Lampiran 30. Daftar PATEN/ HaKIl yang dimiliki oleh Unila
Lampiran  31.a Kinerja lembaga dalam bidang pengabdian

Lampiran  31.b Jumlah judul dan dana pengabdian kepada
masyarakat di unila 3 tahun terakhir

Lampiran 32. Kegiatan kerja sama unila dengan institusi luar
negeri 3 tahun terakhir

Lampiran 33. kegiatan kerja sama unila dengan institusi di
dalam negeri 3 tahun terakhir

Lampiran 34. Jumlah kerja sama 3 tahun terakhir
Lampiran  35.a Daftar mahasiswa asing program gelar di Unila

Lampiran 35.b Data mahasiswa asing non degree program
Unila

Lampiran  35.c Mahasiswa asing yang mengunjungi Unila atau
sebagai

Lampiran 36. Nama dan status akreditasi program studi di
unila 5 tahun terakhir



Lampiran 1. Daya tampung, peminat, dan lulus seleksi mahasiswa baru
serta total mahasiswa Unila per jenis program 5 tahun terakhir

Mahasiswa Baru Total Mahasiswa

Tahun. Daya . Lulus . . )

Akademik T Peminat Seleksi Registrasi | Reguler | Transfer
Program Akademik (S-1, S-2, S-3)*
2014/2015 5.700[ 56.984 5.677 6.127) 22.621 0
2015/2016 6.488| 53.278 6.335 6.114] 24.621 0
2016/2017 6.100| 64.514 6.788 5.613] 25.478 0
2017/2018 7.124] 70.465 5.925 5465 24.489 0
2018/2019 5577 87.967 5.604 5.124 25.928
Program Profesi (Profesi, Spesialis-1, Spesialis-2)
2014/2015 20 15 13 13 0 0
2015/2016 0 0 0 0 0 0
2016/2017 0 0 0 0 0 0
2017/2018 0 0 0 0 17 0
2018/2019 0 0 0 0 38
Program Vokasi ( D-3)
2014/2015 500 980 459 788 2573 0
2015/2016 903 1.130 945 834 2.795 0
2016/2017 906 1.687 670 629 2.762 0
2017/2018 730 1.564 688 640 2.510 0
2018/2019 502 1.962 502 442 2.377
Total Program Akademik, Profesi, dan Vokasi

2014/2015 6.220] 57.979 6.151 6.928| 25.194 0
2015/2016 7.391| 54.408 7.280 6.948] 27.416 0
2016/2017 7.006( 66.201 7.458 6.242| 28.240 0
2017/2018 7.854 72.029 6.613 6.105[ 27.016 0
2018/2019 6.079] 89.929 6.106 5566 28.343 0

Sumber: BAK Unila s.d. September 2019
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Lampiran 5. Organisasi dan unit kegiatan mahasiswa Unila tahun akademik 2018/2019

No. Nama Lembaga Mahasiswa No. Nama Lembaga Mahasiswa
Tingkat Universitas

A. [Bidang Mahasiswa G. [Fakultas KIP

1 [Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) 63 [UKM MAHUSA

2 |Dewan Perwakilan Mahasisswa 64 |UKM PERSIKUSI

B. [UKM Olah Raga dan Seni 65 [UPT FOSSI

3 |UKM Atletik 66 [BEM

4 |UKM Basket Ball 67 |DPM/MPM Fakultas
5 |UKM Bidang Seni 68 |FPPIFKIP Unila

6 |UKM Bulu Tangkis 69  [HIMAJIP FKIP Unila
7 |UKM Catur 70  [HIMAPBS FKIP Unila
8 |UKM Futsal 71 [HIMAPIS FKIP Unila
9 |UKM Karate 72 |HIMASAKTA FKIP Unila
10 |UKM Kempo 73 |KSS FKIP Unila

11 [UKM Merpati Putih H.  |Fakultas Pertanian
12 |UKM Paduan Suara Mahasiswa 74 |BEMFP

13 |UKM Pencak Silat 75 |DPMFP

14 |UKM Renang 76  [HIDRILA

15 |UKM Sepak Bola 77 |HIMASYLVA

16 |UKM Taekwondo 78  [HIMAPET

17 |UKM Tapak Suci 79 |HMJ THP

18 |UKM Tarung Derajat 80 [UKMFOSI

19 |UKM Tenis Meja 81 |UKM GUMPALAN
20 [UKM Volly Ball 82 |UKM HIMASEPERTA
21 |UKM Yudo 83 |UKMLS-MATA

C. |Bidang Penalaran dan Rohani 84  |UKM PERMA-AGT
22 |UKM Birohmah 85 |UKM PERMATEP
23 |UKM Budha I |Fakultas Teknik

24 |UKM Eso 86 |BEMF

25 |UKM Hindu 87 [DPM

26 [UKM Katolik 83 |FOSSI

27 [UKM Kristen 89 [HIMATEKS

28 [UKM Penelitian 90 |HIMATEM

29 |UKM Al Kalam 91  [HIMATEMIA

D. |[Bidang Kekhususan 92 [HIMATG BHUWANA
30 [Forum Komunikasi UKM 93 [HIMATRO

31 [UKM Fotografi ZOOM 94  [MATALAM

32 [UKMKOIN 95 [UPT CREMONA

33 |UKM Kopma J.  |Fakultas ISIP

34 [UKM KSR/PMI 96 [BEM FISIP

35 [UKM M PIK RAYA 97 |DPMFISIP

36 [UKM Mapala 98 [HMD APS

37 |UKM Menwa 99  |HMD Perpustakaan
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No. Nama Lembaga Mahasiswa No. Nama Lembaga Mahasiswa
Tingkat Universitas

38 |UKM Pramuka 100 [HMD Hubungan Masyarakat

39 |UKM Rakanila 101 |HMJ Admistrasi Negara

40 |UKM Sains Teknologi 102 |HMJ Admistrasi Niaga/Bisnis

41 |UKM Teknokra 103 |HMJ Hubungan Masyarakat
Tingkat Fakultas 104 |HMJ limu Komunikasi

E. |Fakultas Ekonomi dan Bisnis 105 |HMJ limu Pemerintahan

42 |AIESEC-LAMPUNG FEB Unila 106 |HMJ Hubungan Internasional

43 |Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) 107  [HMJ Sosiologi

44 |DPM/MPM Fakultas 108 [UKM F FSPI

45 |HIMAKTA FEB Unila 109 [UKM F Republica

46  [HIMEPA FEB Unila 110 |UKM F Pecinta Alam Cakrawala

47 |HMJ Manajemen FEB Unila 111 [UKM F Cendikia

48 |UPT EBEC FEB Unila 112 [UKMF SPEC

49 [UPTEEC K.  |Fakultas MIPA

50 |UPTKSPM 113 |BEM FMIPA

51 |UPT MAHEPEL 114 |DPM FMIPA

52 |UPTPILAR 115 |HIMAFI

53 |UPTROIS 116 |HIMAKI

F. |Fakultas Hukum 117 |HIMAKOM

54 |BEM 118 |HIMATIKA

55 |DPM/MPM Fakultas 119 |HIMBIO

56 |HMP PSBH 120 [UKMF Diving Clubs Anemon

57 |UKM FH. Mahkamah 121 |UKM-F ROIS

58 [UKM HIMA HAN 122 JUKMF-PERS NATURAL

59 |UKM HIMA HI L |PS. Kedokteran

60 |UKMHIMAHTN 123 |Badan Eksekutif Mahasiswa

61 |UKM HIMA PERDATA 124 |FSIIBNU SINA FK

62 |UKM HIMA PIDANA 125 |PMPTD PAKIS RESCUE FK

Sumber: Bagian Kemahasiswaan BAK Unila s.d. Agustus 2019
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Lampiran 6. Jumlah lulusan (orang) dan produktivitas Unila 5 tahun terakhir

No. Jenjang Program Pendidikan per el
Fakultas 2014/2015 | 2015/2016 | 2016/2017 | 2017/2018 | 2018/2019
A [Pascasarjana (S-2)
1. Ekonomi dan Bisnis 77 52 98 92 85
2. Hukum 80 74 87 65 108
3. Keguruan dan limu Pendidikan 192 140 220 275 213
4. Pertanian 29 15 21 34 31
5. Teknik 10 7 9 14 18
6. limu Sosial dan limu Politik 44 58 31 30 48
7. Matematika dan IPA 0 67 21 21 8
8. Magister limu Lingkungan 5 9 13 8 15
9. Magister Sumber Daya Alam 0 0 0 21 0
Jumlah Pascasarjana (S-2) 437 422 500 560 526
B |Program Profesi
1. Profesi Akuntansi 15 13 15 0 0
2. Profesi Dokter 97 116 125 148 158
3. Profesi Insyinyur - T 0 0 8
Jumlah Program Profesi 112 129 140 148 166
C |Sarjana (S-1)
1. Ekonomi 429 344 373 478 420
2. Hukum 301 275 260 368 383
3. Keguruan dan limu Pendidikan 1.383 1.354 995 1157 1116
4. Pertanian 486 482 455 529 732
5. Teknik 268 256 230 305 274
6. limu Sosial dan limu Politik 395 465 376 436 525
7. Matematika dan IPA 194 238 217 397 445
8. Kedokteran 134 153 142 172 164
Jumlah Sarjana (S-1) 3.590 3.567 3.108 3.842 4.059
D [Diploma (D-3)
1. Ekonomi & Bisnis 415 341 230 299 273
2. Keguruan dan limu Pendidikan Z - 0 0 0
3. Pertanian i 66 60 63 94
4. Teknik 63 119 87 70 148
5. llmu Sosial dan limu Politik 78 89 74 80 62
6. Matematika dan IPA 35 40 62 42 40
Jumlah Diploma (D-3) 591 655 513 554 617
UNIVERSITAS LAMPUNG
1. Pascasarjana (S-2) 437 422 500 560 526
2. Program Profesi 112 129 140 148 166
- —3-Safana{S-- — — — — — — —3.500| — -3.567 — —3108{ — -3:842{ — -4:059
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No. Jenjang Program Pendidikan per VeI A
Fakultas 2014/2015 | 2015/2016 | 2016/2017 | 2017/2018 | 2018/2019
4. Diploma (D-3) 591 655 513 554 617
A |Jumlah Lulusan (orang) 4.730 4,773 4261 5.104 5.368
B Jumlah Mahasiswa pada Prodi yang
telah meluluskan (orang) 23.587 25.846 27.210 27.016 27.554
Produktivitas Rata-rata (%) = A/B*10( 20,1 18,5 15,7 18,9 19,5

* Catatan: Jumlah Lulusan Diploma Fakultas Teknik terbagi menjadi D3 = 120 orang dan D2 = 28 orang
Sumber : BAK Unila s.d. Agustus 2019
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Lampiran 7. Rerata IPK lulusan Unila per program studi per fakultas 5 tahun:

Tahun Akademik
No. Fakultas/Jurusan
2014/2015)2015/2016 | 2016/2017 | 2017/2018 | 2018/2019
A. |Pascasarjana (S2)
1 |Fakultas Ekonomi
a. Magister Manajemen 3,73 3,76 3,75 3,75 3,72
b. Magister limu Akuntansi 3,55 3,80 3,71 3,66 37
c. Magister llmu Ekonomi 3,82 3,43 3,85 3,73 3,71
Rata-rata Ekonomi 3,70 3,66 3,77 3,71 3,71
2 |Fakultas Hukum
a. Magister Hukum 3,84 3,86 3,86 3,83 3,77
Rata-rata Hukum 3,84 3,86 3,86 3,83 3,83
3 |Fakultas KIP
a. Magister Teknologi Pendidikan 3,69 3,72 3,77 3,80 3,84
b. Magister Manajemen Pendidikan 3,76 3,80 3,76 3,79 3,72
c. Magister Pendidikan IPS 3,69 3,62 3,64 3,71 3,63
d. Magister Pendidikan Bahasa Indonesia 3,74 3,70 3,66 3,68 3,66
e. Magister Pendidikan Bahasa Inggris - 3,76 3,67 3,63 3,57
f. Magister Pendidikan Fisika - 3,81 3,72 3,75 3,73
g. Magister Keguruan IPA - 3,72 3,74 3,77 3,82
h. Magister Pendidikan Matematika - 3,73 3,66 3,65 3,67
i. Magister Keguruan Guru SD - - 1 3,59 3,64
j. Magister Bahasa dan Sastra Daerah - r - 3,61 3,73
k. Magister Administrasi Pendidikan - F - - 3,76
Rata-rata KIP 3,72 3,73 3,70 3,70 3,71
4 |Fakultas Pertanian
a. Magister Teknologi Industri Pertanian 3,71 3,59 3,60 3,79 3,73
b. Magister Agribisnis 3,61 3,47 3,72 3,46 3,64
c. Magister Agronomi 3,70 3,81 3,92 3,66 3,68
d.Magister limu Kehutanan - - - 3,85 3,71
Rata-rata Pertanian 3,67 3,62 3,75 3,69 3,69
5 |Fakultas Teknik
a. Magister Teknik Sipil 3,69 3,70 3,69 3,76 3,72
b. Magister Teknik Mesin ; - 3,60 3,61 3,47
Rata-rata Teknik 3,69 3,70 3,65 3,69 3,60
6 [Fakultas ISIP
a. Magister limu Pemerintahan 3,55 3,57 3,58 3,45 3,40
b. Magister lImu Administrasi 3,64 3,59 3,57 3,67 3,58
c. Magister llmu Komunikasi - - - - 3,61

O O . ) 143 .g(gfyﬁﬁ/l(lfl/ Kebston 2079



Tahun Akademik
No. Fakultas/Jurusan
2014/2015]2015/2016 | 2016/2017 | 2017/2018 | 2018/2019
Rata-rata ISIP 3,60 3,58 3,58 3,56 3,49
7 |Fakultas MIPA
a. Magister Kimia - 3,70 3,48 3,78 -
b. Magister Biologi - 3,81 3,63 3,85 3,85
c. Magister Matematika - 3,77 3,81 3,73 3,77
d. Magister Fisika - - - 3,70 -
Rata-rata MIPA - 3,76 3,64 3,77 3,81
8 |Pascasarjana (S2)
a. Magister limu Lingkungan 3,74 3,68 3,85 3,73 3,81
b. Magister Manajemen Sumber Daya Alar| - - - 3,74 -
c. Magister Manajemen Wilayah Pesisir [ - - - - 3,79
Rata-rata Pascasarjana 3,74 3,68 3,85 3,74 3,81
Rata-rata Pascasarjana 3,71 3,70 3,72 3,71 3,71
B. |PROFESI
FAKULTAS EKONOMI
Profesi Akuntansi 3,56 3,46 3,70 -
Rata - Rata PPA 3,56 3,46 3,70 -
FAKULTAS KEDOKTERAN
Profesi Dokter 3,19 3,18 3,21 3,36 3,33
Rata - Rata PPD 3,19 3,18 3,21 3,36 3,33
FAKULTAS TEKNIK
Profesi Insyinyur - - - - 3,75
Rata-rata PPI - - - - 3,75
Rata-rata Program Profesi 3,38 3,32 3,46 3,36 3,54
C. |Program Sarjana (S-1)
1 |Ekonomi
Manajemen 3,19 3,41 3,50 3,46 3,44
Ekonomi Pembangunan 3,16 3,37 3,25 3,50 3,32
Akuntansi 3,22 3,42 3,46 3,41 3,44
Rata-rata FE 3,19 3,40 3,40 3,46 3,40
2 [Hukum
limu Hukum 3,22 3,40 3,45 3,41 3,39
Rata-rata FH 3,22 3,40 3,45 3,38 3,39
3 |KIP
Pendidikan MIPA 3,14 3,31 3,32 3,36 3,37
Pendidikan IPS 3,36 3,48 3,56 3,51 3,56
Pendidikan Bhs & Seni 3,40 3,41 3,46 3,52 3,57
limu Pendidikan 3,25 3,37 3,54 3,52 3,57




Tahun Akademik
No. Fakultas/Jurusan
2014/2015]2015/2016 | 2016/2017 | 2017/2018 | 2018/2019
Rata-rata FKIP 3,29 3,39 3,47 3,48 3,52
4 [Pertanian
Agribisnis 3,14 3,25 3,28 3,31 3,30
Agroteknologi 2,95 3,20 3,16 3,28 3,25
Peternakan 3,14 3,16 2,87 3,14 3,27
Teknologi Hasil Pertanian 2,94 3,44 3,15 3,29 3,42
Kehutanan 3,26 3,26 3,30 3,23 3,27
Teknik Pertanian 3,01 3,17 3,20 3,15 3,16
Budidaya Perairan 2,93 3,25 3,00 3,12 3,22
Rata-rata FP 3,05 3,25 3,14 3,22 3,27
5 [Teknik
Teknik Sipil 2,96 3,16 3,08 3,19 3,16
Teknik Elektro 3,05 3,19 3,29 3,34 3,33
Teknik Mesin 3,09 2,97 3,06 3,04 3,13
Teknik Kimia 3,09 3,15 3,14 3,22 3,20
Teknik Geofisika 3,18 3,19 3,29 3,32 3,22
Teknik Geodesi - - - - 3,39
Teknik Arsitektur - - - - 3,56
Teknik Informatika - - - - 3,63
Rata-rata FT 3,07 3,13 3,17 3,22 3,21
6 [ISIP
Sosiologi 3,26 347 3,55 344 345
limu Pemerintahan 3,09 3,34 3,57 3,27 3,26
limu Komunikasi 3,18 3,38 3,36 3,40 3,38
limu Administrasi Negara 3,08 3,29 3,28 3,31 3,32
limu Administrasi Bisnis 3,15 3,49 3,63 3,60 3,58
Hubungan Internasional - - - 3,46 3,44
Rata-rata FISIP 3,15 3,39 3,48 3,41 3,41
7 |MIPA
Kimia 3,17 3,20 3,19 3,27 3,30
Biologi 3,15 3,34 3,39 3,49 3,46
Matematika 3,33 3,33 3,37 3,43 3,21
Fisika 3,16 3,17 3,05 3,20 3,11
limu Komputer 3,33 341 3,25 3.37 3,21
Rata-rata FMIPA 3,23 3,29 3,25 3,35 3,26
8 [Fakultas Kedokteran
a. Pendidikan Dokter 3,19 3,20 3,27 3,05 3,06
Rata-rata FK 3,19 3,20 3,27 3,05 3,06
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Tahun Akademik

2014/20152015/2016 | 2016/2017 | 2017/2018 | 2018/2019

Rata-rata Program S-1 3,17 3,31 3,33 3,32 3,31
D. |Program Diploma (D3)
1 |Fakultas Ekonomi

No. Fakultas/Jurusan

a. D3 Akuntansi 341 337 3,51 3,36 3,36
b. D3 Perpajakan 3,29 3,18 3,38 3,34 3,29
c. D3 Pemasaran 3,45 3,28 3,50 3,34 3,47
d. D3 Keuangan, dan Perbankan 3,38 3,33 3,53 341 3,43
Rata-rata Ekonomi 3,38 3,29 3,48 3,36 3,39
2 |Fakultas Pertanian
d. D3 Perkebunan - 3,31 3,14 3,26 3,21
Rata-rata Fakultas Pertanian 3,31 3,14 3,26 3,21
3 |Fakultas Teknik
a. D3 Teknik Arsitektur Bangunan Gedung - 3,22 - - -
b. D3 Teknik Survey dan Pemetaan 3,38 3,14 3,05 2,95 3,08
c. D3 Teknik Mesin 3,02 3,01 3,11 3,04 3,04
d. D3 Teknik Sipil - 3,02 2,98 2,95 2,91
Rata-rata Teknik 3,20 3,10 2,29 2,98 3,01
4 |Fakultas limu Sosial dan limu Politik
a. D3 Administrasi Perkantoran dan Sekre{ 3,37 3,31 3,38 3,47 3,47
b. D3 Hubungan Masyarakat 3,34 3,25 3,20 3,22 3,42
c. D3 Perpustakaan 3,32 3,22 3,32 3,40 3,27
Rata-rata FISIP 3,34 3,26 3,30 3,36 3,39
5 |Fakultas MIPA
a. D3 Manajemen Informatika 3,06 3,05 2,95 3,20 3,24
Rata-rata MIPA 3,06 3,05 2,95 3,20 3,24
Rata-Rata Program Diploma 3,25 3,18 3,03 3,23 3,25
7|Rata-Rata Unila untuk program
S-2 3,71 3,70 3,72 3,71 3,71
Profesi 3,38 3,32 3,46 3,36 3,54
S-1 3,17 3,31 3,33 3,32 3,31
D-3 3,25 3,18 3,03 3,23 3,25
Rata-Rata Unila untuk semua program 3,38 3,38 3,38 3,41 3,45

Sumber : BAK Unila s.d. Agustus 2019
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Lampiran 8. Rerata lama studi lulusan Unila per program studi per fakultas 5 tahun terakhir

Tahun Akademik
2015/2016(2016/2017(2017/2018|2017/20182018/2019

No Fakultas/ Jurusan

A. |Pascasarjana (S2)
1 [Fakultas Ekonomi

a. Magister Manajemen 2,62 3,13 3,35 3,35 3,61
b. Magister llmu Akuntansi 2,67 2,47 2,82 2,82 2,45
c. Magister llmu Ekonomi 2,05 5,20 3,87 3,87 3,31
Rata-rata Ekonomi 2,45 3,60 3,35 3,35 3,12
2 |Fakultas Hukum
a. Magister Hukum 1,92 2,14 2,76 2,76 2,55
Rata-rata Hukum 1,92 2,14 2,76 2,76 2,55
3 [Fakultas KIP
a. Magister Teknologi Pendidikan 3,05 2,67 3,00 3,00 2,25
b. Magister Manajemen Pendidikan 2,29 3,00 3,05 3,05 2,23
c. Magister Pendidikan IPS 2,27 2,49 3,10 3,10 2,96
d. Magister Pendidikan Bahasa Indonesia 1,89 3,58 2,55 2,55 3,16
e. Magister Pendidikan Bahasa Inggris 1,60 2,13 2,54 2,54 2,75
f. Magister Pendidikan Fisika 2,00 2,48 2,86 2,86 2,96
g. Magister Keguruan IPA 2,00 2,25 2,84 2,84 3,48
h. Magister Pendidikan Matematika 2,00 2,38 2,69 2,69 3,15
i. Magister Keguruan SD - - 2,56 2,56 2,48
j. Magister Bahasa dan Sastra Daerah - - 2,79 2,79 2,00
Rata-rata KIP 2,14 2,62 2,80 2,80 2,74
4 |Fakultas Pertanian
a. Magister Teknologi Agroindustri 3,53 3,52 2,94 2,94 2,99
b. Magister Agribisnis 3,53 2,86 4,97 4,97 3,83
c. Magister Agronomi 2,22 2,25 3,76 3,76 3,32
d. Magister llmu Kehutanan - - 3,80 3,80 3,62
Rata-rata Pertanian 3,09 2,88 3,87 3,87 3,44
5 |Fakultas Teknik
a. Magister Teknik Sipil 2,77 2,58 2,73 2,73 2,92
b. Magister Teknik Mesin - 2,42 2,73 2,73 2,94
Rata-rata Teknik 2,77 2,50 2,73 2,73 2,93
6 |Fakultas ISIP
a. Magister limu Pemerintahan 3,17 2,51 2,78 2,78 2,82
b. Magister lmu Administrasi 2,07 2,58 2,83 2,83 3,15
c. Magister llmu Komunikasi - - - 2,63
Rata-rata ISIP 2,62 2,55 2,81 2,81 2,99
7 |Fakultas MIPA
a. Magister Biologi 1,76 2,29 2,07 2,07 1,68
b. Magister Kimia 2,03 2,42 2,21 2,21 -
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Tahun Akademik
No Fakultas/ Jurusan
2015/2016(2016/2017(2017/2018|2017/2018)2018/2019
c. Magister Matematika 2,23 2,42 1,83 1,83 2,00
d. Magister Fisika - 2,42 317 317 -
Rata-rata FMIPA 2,01 2,39 2,32 2,32 1,84
8 [a. Magister limu Lingkungan 3,28 3,39 4,33 4,33 2,79
b. Magister Sumber Daya Alam - - 511 511 -
c. Magister Manajemen Wilayah Pesisir
- - - 2,42
Dan Laut
Rata-rata llmu Lingkungan 3,28 3,39 4,72 4,72 2,79
Rata Rata Masa Studi Magister di Unila 2,53 2,76 3,17 3,17 2,80
B. |PROFESI
Fakultas Ekonomi
Program Profesi Akuntansi 1,38 0,97 - -
Rata - Rata PPA 1,38 0,97 - -
Fakultas Kedokteran
Program Profesi Dokter 1,76 2,03 2,32 2,32 1,93
Rata - Rata PPD 1,76 2,03 2,32 2,32 1,93
Fakultas Teknik
Teknik Insyinyur - - - 0,29
Rata-Rata PPI - - - 0,29
Rata Rata Masa Studi Profesi di Unila 1,57 1,50 2,32 2,32 1,11
C. [Program Sarjana (S-1)
1 |Fakultas Ekonomi
Manajemen 4,49 4,18 4,56 4,56 4,52
Ekonomi Pembangunan 4,31 4,99 4,76 4,76 4,73
Akuntansi 5,15 4,69 4,20 4,20 4,50
Rata-rata FE 4,65 4,62 4,51 4,51 4,58
2 |Fakultas Hukum
[Imu Hukum 4,14 4,05 4,16 4,16 4,39
Rata-rata FH 4,14 4,05 4,16 4,16 4,39
3 |Fakultas KIP
Pendidikan MIPA 4,26 4,59 4,25 4,25 4,27
Pendidikan IPS 4,44 4,11 4,45 4,45 4,37
Pendidikan Bhs & Seni 4,50 4,92 4,50 4,50 4,54
llmu Pendidikan 2,83 4,45 4,23 4,23 4,14
Rata-rata FKIP 4,01 4,52 4,36 4,36 4,33
4 [Fakultas Pertanian
Agribisnis 5,13 4,97 4,97 4,97 517
Agroteknologi 4,62 49 4,84 4,84 4,77
Peternakan 4,47 4,64 4,79 4,79 4,40
Teknologi Hasil Pertanian 4,39 5,08 4,87 4,87 4,41
Kehutanan 512 4,74 519 5,19 4,81
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Tahun Akademik

No Fakultas/ Jurusan
2015/2016(2016/2017(2017/2018|2017/20182018/2019
Teknik Pertanian 4,71 4,77 4,76 476 4,69
Budidaya Perairan 4,61 5,20 4,91 4,91 4,75
Rata-rata FP 472 4,90 4,90 4,90 471
5 [Fakultas Teknik
Teknik Sipil 4,99 5,28 510 5,10 5,39
Teknik Elektro 5,74 519 4,86 4,86 4,84
Teknik Mesin 5,98 6,03 5,82 5,82 5,67
Teknik Kimia 6,09 5,91 6,34 6,34 6,46
Teknik Geofisika 5,30 4,82 4,67 4,67 4,68
Teknik Geodesi 4,75
Teknik Arsitektur 4,67
Teknik Informatika 4,29
Rata-rata FT 5,62 5,45 5,36 5,36 5,09
6 [Fakultas ISIP
Sosiologi 4,40 4,26 4,61 4,61 4,32
limu Pemerintahan 4,41 4,92 4,73 473 4,73
limu Komunikasi 4,67 5,04 4,60 4,60 513
limu Administrasi Negara 4,37 443 4,38 4,38 4,59
limu Administrasi Bisnis 3,95 3,67 4,03 4,03 4,21
Hubungan Interasional - - 4,20 4,20 4,32
Rata-rata FISIP 4,36 4,46 443 4,43 4,55
7 |Fakultas MIPA
Kimia 4,47 473 4,40 4,40 4,51
Biologi 4,04 3,85 3,86 3,86 3,81
Matematika 4,06 3,73 3,81 3,81 3,92
Fisika 4,80 5,36 4,69 4,69 4,87
limu Komputer 442 4,55 4,62 4,62 4,84
Rata-rata FMIPA 4,36 4,44 4,28 4,28 4,39
8 |Fakultas Kedokteran
Pendidikan Dokter 3,61 3,52 3,79 3,79 3,84
Rata-rata FK 3,61 3,52 3,79 3,79 3,84

Rata Rata Masa Studi Sarjana S-1 di Unila 4,43 4,50 4,47 447 4,49
D. |Program Diploma
1 |Fakultas Ekonomi

a. D3 Akuntansi 2,80 2,91 2,95 2,95 3,13

b. D3 Perpajakan 2,96 2,92 3,16 3,16 3,29

c. D3 Pemasaran 2,96 3,00 3,14 3,14 3,22

d. D3 Keuangan, dan Perbankan 2,73 2,76 2,95 2,95 2,93

Rata-rata Ekonomi.... 2,86 2,90 3,05 3,05 3,14
2 |Fakultas Pertanian

a. D3 Perkebunan 2,80 2,80 2,94 2,94 3,00
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Tahun Akademik
No Fakultas/ Jurusan
2015/2016(2016/2017(2017/20182017/2018|2018/2019
Rata-rata Fakultas Pertanian 2,80 2,80 2,94 2,94 3,00
3 |Fakultas Teknik
a. D3 Teknik Arsitektur Bangunan Gedung 417 - - -
b. D3 Teknik Sipil 5,00 4,68 4,57 4,57 4,65
c. D3 Teknik Survey dan Pemetaan 3,99 4,55 4,49 4,49 4,24
d. D3 Teknik Mesin 2,39 3,88 4,16 4,16 4,18
Rata-rata Teknik 3,89 4,37 441 4,41 4,36
4 |Fakultas ISIP
a. D3 Sekretari 2,89 3,33 3,21 3,21 2,96
b. D3 Hubungan Masyarakat 3,41 3,67 3,48 3,48 3,23
c. D3 Perpustakaan 3,03 3,04 3,14 3,14 3,27
Rata-rata FISIP 3,11 3,35 3,28 3,28 3,15
5 |Fakultas MIPA
a. D3 Manajemen Informatika 3,57 4,25 3,74 3,74 3,60
Rata-rata MIPA 3,57 4,25 3,74 3,74 3,60
Rata Rata Masa Studi Diploma di Unila 3,36 3,53 3,48 3,48 3,45
D|Rata-rata Unila
Rata Rata Masa Studi Magister di Unila 2,53 2,76 317 317 2,80
Rata Rata Masa Studi Profesi di Unila 1,57 1,50 2,32 2,32 1,11
Rata Rata Masa Studi Sarjana S-1 di Unila 4,43 4,50 4,47 447 4,49
Rata-Rata Masa Studi Diploma di Unila 3,36 3,53 3,48 3,48 3,45

* Tidak termasuk mahasiswa yang masa mukimnya lebih dari yang disyaratkan
Sumber : BAK Unila s.d. Agustus 2018



Lampiran 9. Jumlah mahasiswa baru penerima beasiswa 5 tahun terakhir

Tahun Akademik

No Jenis Beasiswa
2014/2015 | 2015/2016 | 2016/2017 | 2017/2018 | 2018/2019
1 |Bidikmisi 805 950 948 962 643
2 |Peningkatan Prestasi Akademik (PPA) 1.000 1.000 190 1.325 985
3 |Bantuan Biaya Pendidikan (BBP) 1.000 1.000 0 0 0
4 |Afirmasi Papua dan 3T 9 5 10 16 28
5 |PMPAP 193 225 203 251 235
6 |Supersemar 45 45 45 0 0
7 |Yayasan Kasih A & A Rachmat 18 25 25 25 25
8 |PT Perusahaan Gas Negara/PT GAS 75 75 75 0 0
9 |Bank Indonesia 40 40 40 40 50
10 |PT. Telkomsel 0 7 0 0 0
11 |Yayasan Salim 0 3 6 0 0
12 |Karya Salemba Empat 0 10 71 71 59
13 |Djarum 8 6 6 6 6
14 |Lippo Group 60 0 0 0 0
15 |CIMB Niaga 5 0 0 0 0
16 |Laziz PLN 0 0 3 3 3
17 [Cargill 1 1 1 1 1
18 [CNOOC 0 0 0 11 0
19 [YBMBRI 0 0 12 14 28
20 |Lampung Selatan 0 0 0 0 8
21 [BPPDN (S2) 0 0 0 8 8
22 |Bakrie Center Foundation (S2) 0 6 0 0 0
23 |BRIKader Surau 0 0 0 10 12
24 |PT Hutama Karya 0 0 0 0 15
Jumlah 3.259 3.398 1.635 2.743 2.106

Sumber : Bag. Kemahasiswaan Unila s.d. Agustus 2019
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Lampiran 11. Jumlah tenaga pendidik Unila per jurusan 3 tahun teraklt

Tahun Akademik
No. Fakultas Jurusan 2016/2017 2017/2018 2018/2019
PNS PNS | NonPNS | Total | PNS | NonPNS | Total
Ekonomi & - |y tansjemen 40| 40 [ 70 40 sl

A |Bisnis
choen 28] 28 28 27 3 30
Akuntansi 39 38 38 40 1 41
Jumlah Dosen FE 107 106 30 136 107 8 115

B |Hukum Perdata 31 30 3 33 30 4 34
Pidana 20 19 1 20 22 3 25
HTN 16 16 1 17 13 2 15
HAN 16 16 1 17 18 1 19
o 15| 15 o] 15 14 1 15
Jumlah Dosen FH 98 96 6] 102 97 11 108
Pend. Matematika

c KIP dan IPA 45 44 17 61 52 14 66
Pend. limu
Pengetahuan Sosial % 38 2 P . 12 5
 epdrBahasa dan 45| 44 200 64 55 15| 70
Seni
limu Pendidikan 77 67 22 89 69 22 91
Jumlah Dosen FKIP 209] 193 79| 2m2[ 222 63 285

D |Pertanian Agroteknologi 82| 718 5| 83 3 2 5
llmu Tanah 0 0 3 3 19 4 23
Peternakan 6] 22 3 25] 23 3 26
Kehutanan %] 25 2l o1 o7 3 30
Teknik Pertanian 23 22 2 24 20 1 21
Budidaya Perairan 21 21 8 29 30 3 33
Agribisnis 41 40 2l 42 41 4 45
Pertanian 31 30 3 33 33 3 36
Hortikultura 37 0 37
Proteksi Tanaman 22 3 25
Jumlah Dosen FP 250 238 28] 266 255 26 281

E [Teknik Teknik sipil 66 61 1 62 66 2 68
Teknik Mesin 32 31 0 31 33 0 33
Teknik Elektro 42 42 1 43 50 1 51
Teknik Kimia 18 18 0 18 25 0 25
Teknik Geofisika 10 10 2 12 20 0 20
Teknik Informatika 0 0 1 1 0 0 0
Teknik Geodesi 0 0 1 1 0 0 0
Teknik Arsitektur 0 0 4 4 0 0 0
Jumlah Dosen FT 168| 162 10] 166 194 3 197

F [isip Sosiologi 23 21 2l 23] o4 2 26
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Tahun Akademik
No. Fakultas Jurusan 2016/2017 2017/2018 2018/2019
PNS PNS | NonPNS | Total | PNS | NonPNS | Total
Pemerintahan 23 23 3 2% 25 2 27
TTmu Komunikasi 24 23 2 25 27 1 28
limu Administrasi 19 19 2 21 21 2 23
Bisnis 18] 16 71 2 17 8 25
Hubungan
Internasional 7 7 7 14 8 5 13
Masyarakat 0 0 1 1 0 0 0
Perpustakaan 0 0 1 1 0 1 1
Diploma Sekretari 0 0 1 1 0 1 1
JHTTaTEeSeT 114|109 26 132|122 2| 144
G |MIPA Matematika 23 23 of 23 26 0 26
Kimia 31 30 0 30 32 0 32
Fisika 19 17 0 17 20 0 20
Biologi 35 35 0 35 34 0 34
llmu Komputer 17 17 4 21 21 2 23
Jumlah Dosen
FMIPA 125 122 4 126 133 2 135
H |Kedokteran Pendidikan Dokter 67 66 421 108 67 44 111
Kedokteran 67| 66 42| 108 67 44 111
| [BP MKU Agama Islam 0 0 0 0 0 10 10
Agama Kristen 0 0 0 0 0 2 2
Bahasa Indonesia 0 0 0 0 0 5 5
Pendidikan 0 0 0 0 0 5 5
Kewarganegaraan
lain-lain 0 0 0 0 0 1 1
BPMKU 0 0 0 0 0 23 23
Jumlah Dosen 1138 1.092]  225| 1.308| 1.197|  202| 1.399
Unila (D)
Jumlah Mahasiswa
(M)* 28.240 27.016 28.343
Rasio dosen : 1:28,3 1:19,83 1:20,26
mahasiswa

Sumber : Bag. Kepegawaian BUK s.d. Agustus 2019
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Lampiran 16. Kualifikasi pendidikan tenaga pendidik PNS Unila per
jurusan/bagian per fakultas

Tahun Akademik 2018/2019
NO.| FAKULTAS/JURUSAN
Profesi| S2/Sp1| S3 | JUMLAH | % S2 +S3
A. |FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
1 Manajemen 27 13 40 100,00
2 Akuntansi 26 14 40 100,00
3 I.LE.S.P 15 12 27 100,00
Sub Total 0 68 39 107 100,00
B. [FAKULTAS HUKUM
1 |Perdata 0 22 8 30 100,00
2 |Pidana 0 16 6 22 100,00
3 [HTN 0 1 2 13 100,00
4 [HAN 0 14 4 18 100,00
5 [Hukum Internasional 0 11 3 14 100,00
Sub Total 0 74 23 97 100,00
C. |FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
1 Pend. Matematika dan IPA 0 29 23 52 100,00
2 Pend.IPS 0 39 7 46 100,00
3 Pend. Bahasa dan Seni 0 35 20 55 100,00
4 lImu Pendidikan 0 50 19 69 100,00
Sub Total 0 153 69 222 100,00
D. [FAKULTAS PERTANIAN
1 |Agroekoteknologi 0 3 0 3 100,00
2 [Sosek/Agrobisnis 0 15 26 41 100,00
3 |Teknik Hasil Pertanian 0 19 14 33 100,00
4 |Produksi Ternak/Peternakan 0 13 10 23 100,00
5 |Teknik Pertanian 0 9 11 20 100,00
6 |Manajemen Hutan/Kehutanan 0 13 14 27 100,00
7 [Budi. Perairan/Perikanan 0 25 5 30 100,00
8 |llmu Tanah 0 7 12 19 100,00
9 |Agronomi & Hortikultura 0 18 19 37 100,00
10 |Proteksi Tanaman 0 10 12 22 100,00

O O . ) 161 .g(gfyﬁﬁ/l(lfl/ Kebston 2079



Tahun Akademik 2018/2019
NO.[ FAKULTAS/JURUSAN
Profesi| S2/Sp1| S3 | JUMLAH | % S2 +S3
Sub Total 0 132 123 255 100,00
E. |FAKULTAS TEKNIK
1 Teknik Elektro 0 30 20 50 100,00
2 Teknik Mesin 0 21 12 33 100,00
3 | Teknik Sipil 0 50 16 66 100,00
4 Teknik Kimia 0 19 6 25 100,00
5 | Teknik Geofisika 0 14 6 20 100,00
Sub Total 0 134 60 194 100,00
F. |FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN POLITIK
1 limu Pemerintahan 0 16 9 25 100,00
2 lImu Komunikasi 0 20 7 27 100,00
3 limu Administrasi Negara 0 15 6 21 100,00
4 limu Administrasi Bisnis 0 10 7 17 100,00
5 Sosiologi 0 18 6 24 100,00
6 Hubungan Internasional 0 8 0 8 100,00
Sub Total 0 87 35 122 100,00
G. |FAKULTAS MATEMATIKA DAN IPA
1 [Matematika 0 14 12 26 100,00
2 |Kimia 0 10 22 32 100,00
3 |Fisika 0 13 7 20 100,00
4 |Biologi 0 18 16 34 100,00
5 |limu Komputer 0 16 5 21 100,00
Sub Total 0 7 62 133 100,00
H. |FAKULTAS KEDOKTERAN
1 |Pendidikan Kedokteran 19 40 8 67 71,64
Sub Total 19 40 8 67 71,64
TOTAL 19 759 | 419 1197

Sumber Bag. Kepegawaian BUK s.d. Agustus 2018
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Lampiran 18. Jumlah tenaga pendidik bersertifikat pendidik 3 tahun terakhii

No Fakultas Tahun Akademik
2016/2017 | 2017/2018 | 2018/2019

1 |Fakultas Ekonomi & Bisnis 92 92 92
2 |Fakultas Hukum 89 93 93
3 |Fakultas KIP 189 193 189
4 |Fakultas Pertanian 224 225 221
5 |Fakultas Teknik 146 146 149
6 |Fakultas ISIP 92 93 98
7 |Fakultas MIPA* 111 118 17
8 |Fakultas Kedokteran 46 47 47

Sumber: BAK Unila s.d. Agustus 2019

*= sumber dari Fakultas
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Lampiran 19. Jumlah tenaga kependidikan per unit kerja Unila 3 tahun te

Tenaga Kependidikan (orang)
Unit Kerja
2016/2017 2017/2018 2018/2019

BUK 270 287 289
BAK 31 32 34
BPHM 28 27 30
FEB 82 74 80
FH 89 84 93
FKIP 124 124 143
FP 119 118 139
FT 104 110 139
FISIP 62 75 78
FMIPA 89 81 84
FK 55 71 77
Pascasarjana 4 10 15
UPT & Lembaga 187 166 214
Jumlah Tenaga
P dikar? 1244 1259 1415
a. Klasifikasi PNS:

- Umum 574 516 491

- Teknisi/Laboran 45 55 44

- Pustakawan 13 13 14

- Arsiparis 0 0 0

- Perawat 0 0 0

- Analis Kepegawaian 1 1 1

Jumlah PNS 633 585 550
b. Status Tenaga Kontrak

- Honorer 26 0 0

- Kontrak 585 674 865
Jumlah Tenaga Kontrak 611 674 865

Sumber; Bag. Kepegawaian Unila s.d. Bulan Agustus 2019
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Lampiran 21. Daftar tenaga pendidik dan kependidikan yang wafat & purnabakti tahun akademik 2018/2019

No Nama NIP Unit Kerja TMT Pensiun
A Tenaga Pendidik Wafat
1|Armen Yasir, S.H., M.Hum. 196206221987031005 _ |Fakultas Hukum 01-10-2018
2|Drs. Arwin Achmad, M.Si. 195708031986031004 Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan 01-12-2018
3|Drs. Tontowi, M.S. 195909021987031001 Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan 01-12-2018
4]Ir. M. Zen Kadir, M.T. 195504171985031001  [Fakultas Pertanian 01-04-2019
5[Ir. Abdul Haris, M.T. 196308011996031001  [Fakultas Teknik 01-08-2019
B. Tenaga Pendidik Purnabakti
1]Ir. Priyo Pratomo, M.T. 195309261985031003  |Fakultas Teknik 01-10-2018
2[Ir. Sri Setyani, M.S. 195310141983032003  [Fakultas Pertanian 01-11-2018
3|Dr. Dra. Adelina Hasyim, M.Pd. 195310181981122001 Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan 01-11-2018
4|Dr. Drs. Supomo Kandar, M.S. 195401151979031001 Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan 01-02-2019
5|Drs. Bintang Wirawan, M.Hum 195912121989021001  |Fakultas limu Sosial dan limu Politik 01-03-2019
6|Drs. A. Sudirman, M.H. 195405051983031003  |Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan 01-06-2019
7|Prof. Dr. Ir. Ali Ibrahim Hasyim, M.S. ~ [194906141976031001 Fakultas Pertanian 01-07-2019
8|Prof. Dr. Ir. R.A.Bustomi R, M.S. 194907061979031004  [Fakultas Pertanian 01-08-2019
9Dr. Ir. Saiful Hikam, M.Sc. 195407231982111001  [Fakultas Pertanian 01-08-2019
10|Dra. Yulina H., M.Pdi. 195407221980122001 Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan 01-08-2019
11]Drs. Basturi Hasan, M.Pd. 195407051986031003 Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan 01-08-2019
C. Tenaga Kependidikan Purnabakti
1|Fajar Budiharto, S.H. 196010171982031002  |Fakultas Ekonomi dan Bisnis 01-11-2018
2[Ir. Indriyati 196010191986032004  [Fakultas Pertanian 01-11-2018
3[Drs. Mardi Syahperi, M.M. 195810011980031001 _ [Biro Akademik dan Kemahasi \ 01-11-2018
4|llmiah 196010061982032001 Biro Umum dan Keuangan 01-11-2018
5|Cholid Usman 196011111981111001 Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan 01-12-2018
6|Risma, S.H. 196011291986032003  |Fakultas Kedokteran 01-12-2018
7|Johan, S.P 196011151983031023 | -SmPag@ Penelitian dan Pengabdian pada | ¢ 1, yqg
Masyarakat
8|Sartini, S.H.M.H. 196012251989032001 |10 Ferencanaan dan Hubungan 01-01-2019
Masyarakat
9|Hermansyah, SH. 196012251981031002 | -SMPa93 Pengembangan Pembelajaran dan | ¢ 1 4
Penjaminan Mutu
10{Joko Prayitno, SE 196012181987111001  |Fakultas Teknik 01-01-2019
11|Dra. Siti Rachmah Sofiani 196012051988032001 Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan 01-01-2019
12|Sri Hartati, S.P. 196012211981022001 UPT Teknologi Informasi dan Komunikasi 01-01-2019
13|Dra. Taryati 196012101987032001 ;laakn‘i“as Matematika dan limu Pengetanuan | ;4 1 51q
14 [Purdianto, S.E. 196101241980031002  [Fakultas Pertanian 01-02-2019
15[Tohari 196102221985031003 | Fakultas Teknik 01-03-2019
16Ismini 196102071993032001 |Fakultas Pertanian 01-03-2019
17[Dra. Rosdiana 196103121981022001  [Fakultas limu Sosial dan limu Politik 01-04-2019
18|Srimiati, S.Pd. 196103191983122001 | -SMPag@ Penelitian dan Pengabdlan pada | ¢ 4 4
Masyarakat
19| Sumaryono 196104211987101001 Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan 01-05-2019
20| Tasman 196104241986011001  |Fakultas Pertanian 01-05-2019
21|Hermansyah, SE 196104121983031007 _ |Fakultas Teknik 01-05-2019
22[Wagiman 196104031987031001  [UPT Perpustakaan 01-05-2019
23[Sampurna Haryanta 196104161987031001 UPT Perpustakaan 01-05-2019




Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan

241Eny Maryani, S.H., M.H. 196104141981022001 Alam 01-05-2019
25[Diana, S.H. 196105111987032002  |Biro Umum dan Keuangan 01-06-2019
26|Rumlah, S.Sos. 196105311981032001 Fakultas Teknik 01-06-2019
27 [Purwadi 196106011990021001 Biro Umum dan Keuangan 01-07-2019
28|Karsono, S.Pd. 196106261987031002  |Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan 01-07-2019
29| Wahidin Ahmad 196107061982031004  [Biro Akademik dan Kemahasi ) 01-08-2019
30{Hudaiyah 196107281987102001 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 01-08-2019
31|Selamat, S.H. 196107191987101001 Biro Akademik dan Kemahasi | 01-08-2019
32| Waldi 196108071989031001 Biro Umum dan Keuangan 01-09-2019
33|Harsono Sucipto, SH., MH. 195908231980031001 | Perencanaan dan Hubungan 01-09-2019
Masyarakat
34|Dra. Retro Daruwati 196108311988032003 | B Perencanaan dan Hubungan 01-09-2019
Masyarakat
35|Suyenti, S.E. 196108171983032002  |Fakultas Hukum 01-09-2019
36|M Nasir, S.H. 196108281983031002  |Fakultas Hukum 01-09-2019
D. Tenaga Kependidikan Wafat

1[Rohimuddin 196904161990021001 _ [Fakultas Pertanian 01-01-2019

2[Moh Basir 1969091620070110001 _|Biro Umum dan Keuangan 01-01-2019

3|Suparman 196210021983011001 Fakultas Pertanian 01-04-2019

4|Lukman, A.Md. 198209112015041002  [Fakultas limu Sosial dan limu Politik 01-06-2019

Sumber: Bag. Kepegawaian Unila s.d. Bulan Agustus 2019
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Lampiran 22. Jumlah koleksi buku, jurnal, skripsi, dan tesis di perpustakaan Unila 3 tahun terakhir

Tahun Akademik
No Kelompok limu
2016/2017 2017/2018 2018/2019
A |BUKU Judul Eks Judul Eks Judul Eks
1. Buku (Tercetak) 24541 | 142174 | 27.882 | 157.959 | 27.981 | 158.126
2. Elektronik Buku (Lokal akses) 451 451 592 592 499 499
3. Elektronil Buku ( Pembelian) 151 151 151 151 151 151
Jumlah 25.143 | 142.776 | 28.625 | 158.702 | 28.631 [ 158.776
B |JURNAL
1. Jurnal internasional 8 32 8 32 8 32
2. Jurnal nasional terakreditasi 75 515 75 515 75 515
3. Jurnal tak terakreditasi 136 488 136 622 136 652
4. Proseding 12 83 122 192 122 192
5. E-Jurnal (Lokal Akses) 2.150 2.150 991 991 991 991
6. E-Jurnal (Langganan) 1.182 1.182 1.182 1.182 1.182 1.182
7. E-Jurnal Nasional Terakredita 42 42 42 42 53 53
Jumlah 3.605 4.492 2.556 3.576 2.567 3.617
C |SKRIPSI
1. Skripsi 16.935 | 16.935| 14.238 | 14.238 10.755( 10.755
2. Skripsi Digital 18.890 | 18.890 | 20.645| 20.645 22537 22537
Jumlah 35825 | 35.825 | 34.883 | 34.883 | 33292 [ 33.292
D |TESIS
1. Tesis 1.276 1.276 1.280 1.280 1.247 1.247
2. Tesis Digital 2.588 2.588 2.880 2.880 3641 3641
Jumlah 3.864 3.864 | 4.160 4.160 4.888 4.888
Jumlah Total 68.437| 186.957| 70.224 201.321| 69.378] 200.573

Sumber : UPT Perpustakaan Unila s.d. Agustus 2019
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Lampiran 24. Luas ruang kerja tenaga pendidik dan tenaga kependidikan Unila 3 tahun terakhir

Tahun Akademik
2016/2017 2017/2018 2018/2019
No| FakultasiJenis Ruang Luas |Dosen| Luas | Dosen | Luas | Dosen/ |
Ruang T. [m®per Ruang T. |m"per Ruang T. |m”per
Kepend | orang Kepend | orang Kepend | orang
(m2) (orang) (m2) (orang) (m2) (orang)
1 |Ekonomi & Bisnis
a. R. Kerja Dosen 980,95 101 980,95 101 9,7 1042 92| 11,33
b. R. Kerja Admin. 1031,13 69 1031,13 69 14,9 1247 100{ 12,47
c. R. Lain-lain
1. R. Lab/Studio/Bengkel 957,01 4 957,01 4] 239,3 362 4] 905
2.R. Ibadah 17,19 17,19 16 0
3. Fasilitas Olahraga 0 0
4. Asrama Mahasiswa 0 0
5. Toilet 583,37 2 583,37 2| 291,7 557 0
6. R. Kegiatan mahasiswa 740,63 1 740,63 1| 740,6 1006 0
7. Kantin 0 0
2 |Hukum
a. R. Kerja Dosen 832 100 8,3 832 100 83 991 69| 14,36
b. R. Kerja Admin. 488 51 9,6 488 51 9,6 1034 71] 14,56
c. R. Lain-lain
1. R. Lab/Studio/Bengkel 176 176 123 4] 30,75
2.R. Ibadah 65 65 288 0
3. Fasilitas Olahraga 187 0 0
4. Asrama Mahasiswa 0 0
5. Toilet 258 258 377 0
6. R. Kegiatan mahasiswa 104 104 117 0
7. Kantin 435,00 153 2| 765
3 [KIP
a. R. Kerja Dosen 1.923 209 92| 1.923 209 92 2231 240] 9,296
b. R. Kerja Admin. 734 115 6,4 734 115 64 1905 150 12,7
c¢. R. Lain-lain
1. R. Lab/Studio/Bengkel 830 830 1392 6] 232
2.R. Ibadah 166 166 16 0
3. Fasilitas Olahraga 0 0
4. Asrama Mahasiswa 0 0
5. Toilet 552 552 395 0
6. R. Kegiatan mahasiswa 89 89 364 0
7. Kantin 0 0
4 |Pertanian
a. R. Kerja Dosen 3490 223 3490 223 157 3669 207| 17,72




Tahun Akademik
2016/2017 2017/2018 2018/2019
No| FakultasiJenis Ruang Luas |Dosen| Luas | Dosen’ | Luas | Dosen| |
Ruang K R Ruang e Ruang R (L
epend | orang Kepend | orang Kepend | orang
(m2) (orang) (m2) (orang) (m2) (orang)
b. R. Kerja Admin. 1804 82 1804 82| 22,0 1878 115 16,33
c. R. Lain-lain
1. R. Lab/Studio/Bengkel 2747 32 3200 43| 74,42
2.R. Ibadah 18 20 0
3. Fasilitas Olahraga 0 0
4. Asrama Mahasiswa 0 0
5. Toilet 273 307 0
6. R. Kegiatan mahasiswa 378 7 432 10| 432 0 0
7. Kantin 0 0
5 [Teknik
a. R. Kerja Dosen 764,36 70 764,36 70 850 232| 3,664
b. R. Kerja Admin. 1893,75 102 1893,75 102 1690 91] 18,57
c. R. Lain-lain
1. R. Lab/Studio/Bengkel 8328,65 70 8328,65 70 4025 77| 52,27
2.R. Ibadah 257,05 257,05 90 0
3. Fasilitas Olahraga 0 0
4. Asrama Mahasiswa 0 0
5. Toilet 502,33 502,33 478 0
6. R. Kegiatan mahasiswa 68,02 68,02 199 0
7. Kantin 145,00 145,00 0 0
6 (ISIP
a. R. Kerja Dosen 750 114 6,6 750 114 6,6 1061 90 11,79
b. R. Kerja Admin. 7012 51| 137,5| 7012 51| 137,5 1846 121] 15,26
¢. R. Lain-lain
1. R. Lab/Studio/Bengkel 438 11| 39,82
2.R. Ibadah 37 5 74
3. Fasilitas Olahraga 0 0
4. Asrama Mahasiswa 0 0
5. Toilet 512 0
6. R. Kegiatan mahasiswa 247 0
7. Kantin 0 0
7 [MIPA
a. R. Kerja Dosen 1519,25 48 31,7 1519,3 48 31,7 1927 147] 1311
b. R. Kerja Admin. 601 471 12,8 601 471 12,8 823 56| 14,7
¢. R. Lain-lain
1. R. Lab/Studio/Bengkel 4974 4974 15[ 331,6 5913 51| 1159
2.R. Ibadah 9 9 9 1 9
3. Fasilitas Olahraga 0 0

e Rt 2018 o




Tahun Akademik
2016/2017 2017/2018 2018/2019
No| FakultasiJenis Ruang Luas |Dosen| Luas | Dosen’ | Luas | Dosen| |
Ruang K R Ruang e Ruang R (L
epend | orang Kepend | orang Kepend | orang
(m2) (orang) (m2) (orang) (m2) (orang)
4. Asrama Mahasiswa 0 0
5. Toilet 156 53 156 428 0
6. R. Kegiatan mahasiswa 448 448 168 0
7. Kantin 0 0
8 [Kedokteran
a. R. Kerja Dosen 336,00 48 592,00 48 910 232( 3,922
b. R. Kerja Admin. 523,00 59 523,00 59 288 42| 6,857
c. R. Lain-lain
1. R. Lab/Studio/Bengkel 1933,00 917 1933,00 917 905 2| 4525
2.R. Ibadah 161,21 0 0
3. Fasilitas Olahraga 0 0
4. Asrama Mahasiswa 0 0
5. Toilet 177,00 51 177,00 51 233 0
6. R. Kegiatan mahasiswa 125,00 40 264,00 40 14 0
7. Kantin 0 0
9 |KPA
b. R. Kerja Admin. 8150 507] 16,1 8150 507| 16,1 8150 507| 16,07
c. R. Lain-lain
1. R. Lab/Studio/Bengkel 0 0
2.R. Ibadah 1700 0
3. Fasilitas Olahraga 4470 0
4. Asrama Mahasiswa 3863 384 4 3863 384 4 3863 0
5. Toilet 195 0
6. R. Kegiatan mahasiswa 1600 0
7. Kantin 513 0
10 [Pascasarjana
a. R. Kerja Dosen 25,92 1,5] 25,92 1,5 0 0
b. R. Kerja Admin. 216 15| 216 1,5 357 11| 3245
c. R. Lain-lain
1. R. Lab/Studio/Bengkel 0 0
2.R. Ibadah 10,8 10,8 42 0
3. Fasilitas Olahraga 0 0
4. Asrama Mahasiswa 0 0
5. Toilet 57 57 70 0
6. R. Kegiatan mahasiswa 0 0
7. Kantin 0 0
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Tahun Akademik
2016/2017 2017/2018 2018/2019
No| Fakultas/Jenis Ruang Luas |Dosen| Luas | Dose | Luas | Dosen' |
Ruang K T.  |m"per Ruang T. |mper Ruang T.  |mper
epend | orang Kepend | orang Kepend | orang
(m2) (orang) (m2) (orang) (m2) (orang)
11 [Total (Unila)
a. R. Kerja Dosen 10.621 913| 11,6 10.877 913| 11,9] 12.681| 1.309 9,7
b. R. Kerja Admin. 21.524| 2.644| 81| 21524 2.562| 84| 17.313] 1.390| 12,5
c. R. Lain-lain
1. R. Lab/Studio/Bengkel 19.946( 1.023| 19,5| 17.199| 1.006( 17,1 16.358 198 826
2.R. Ibadah 543 686 2.218 6| 369,7
3. Fasilitas Olahraga - - 4.470
4. Asrama Mahasiswa 3.863 3.863 3.863
5. Toilet 2.507 106 23,7| 2234 53| 422 3.552
6. R. Kegiatan mahasiswa 1.953 48( 40,7( 2.146 511 421 3.715
7. Kantin 145 580 666 2| 3330

Sumber : BUK Agustus 2019
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Lampiran 25.Pembangunan Gedung Anggaran 2019

LY I il ANGGARAN
PNBP
1 Lanjutan Pembangunan Gedung B Fkip Unila 4.170.292.000
2 Lanjutan Pembangunan Gedung Kuliah A Fk 6.400.000.000
Lanjutan Pembangunan Gedung Kuliah Bersama Tahap Vi Fmipa
3 |Unila 3.200.000.000
4 Lanjutan Pembangunan Gedung Kuliah Pascasarjana Unila 4.200.000.000
5 Lanjutan Pembangunan Gedung Mektan Ft Unila 5.050.000.000
6 Lanjutan Rehabilitasi Gedung C Fkip (Tahap2 ) 4.662.908.000
7 Pemasanga Lantai Parkit Pascasarjana 31.200.000
8 Pemasangan Kedap Suara Ruang Teater Gedung Pascasarjana 200.000.000
9 Pemasangan Pagar Pascasarjana 30.500.000
10 Pemasangan Sarana Dan Prasarana Ruang Teaching Factory Feb 135.000.000
11 Pembangunan Feedlot Peternakan Unila 827.400.000
12 Pembangunan Gedung Gedung B Tahap | Feb 11.350.000.000
13 Pembangunan Gedung Student Center Unila 2.000.000.000
14 Pembangunan Gedung Ukm Fisip Tahap | 1.916.000.000
15 Pembangunan Instalasi Air 190.000.000
16 Pembangunan Lingkungan Dan Emplacement Kampus li Unila 1.240.000.000
17 Pembangunan Papan Panjat Fh 176.500.000
18 Pembangunan Pos Satpam Pascasarjana 77.243.000
19 Pembangunan Rumah Kaca - Fp 200.000.000
20 Pembangunan Studen Corner Ft 160.000.000
21 Pembangunan Student Corner Perpustakaan Unila 195.000.000
22 Pembangunan Taman Dan Lingkungan Gedung C Fp Unila 198.000.000
23 Pembangunan/Pembuatan Sarana Prasarana Gedung 165.621.000
24 Pembangunan/Pembuatan Sarana Prasarana Gedung 40.000.000
25 Pembuatan Area Parkir Fp Unila 185.000.000
26 Pembuatan Pagar Teralis 100.000.000
27 Pembuatan Taman Feb 184.000.000
28 Pembuatan Taman Fh 100.000.000
29 Pemeliharaan Trotoar Jalan Fp 215.000.000
30 Perencanaan Pembangunan Gedung A Tahap 3 - Fk 100.000.000
31 Perencanaan Rehabilitasi Gedung E Fkip 60.000.000
32 Perencanaan Rehabilitasi Gedung F Fkip 90.000.000
33 Perencanaan Rehabilitasi Gedung G Fp Unila 250.000.000




NO URAIAN
ANGGARAN
PNBP

34 Pra Desain Rehabilitasi Gedung | Fp Unila 100.000.000
35 Pra Desain Rehabilitasi Gedung K Fp Unila 100.000.000
36 Rehab Jalan Masuk Dan Kampus Fkip 75.000.000
37 Rehabilitasi Drainase Ft 226.000.000
38 Rehabilitasi Gedung A Pemasangan Granit Lantai 1 Fh Unila 199.700.000
39 Rehabilitasi Gedung B Fh Unila 7.280.000.000
40 Rehabilitasi Gedung B Ft Unila 7.350.000.000
41 Rehabilitasi Gedung C Fakultas Hukum Unila 199.583.000
42 Rehabilitasi Gedung D Fakultas Hukum Unila 198.000.000
43 Rehabilitasi Gedung Dekanat Ft 205.000.000
44 Rehabilitasi Gedung Laboratorium Hpt Fp Unila 8.700.000.000
45 Rehabilitasi Gedung Laboratorium Jurusan Teknik Elektro Ft 200.000.000
46 Rehabilitasi Gedung Laboratorium Jurusan Teknik Mesin Ft 167.500.000
47 Rehabilitasi Gedung Lk Fmipa Unila 2.764.512.000
48 Rehabilitasi Gedung Perdata Partisi Lantai li 199.100.000
49 Rehabilitasi Gedung Sarana Ibadah Ft 200.000.000
50 Rehabilitasi Gedung Teknik Arsitektur Ft 100.000.000
51 Rehabilitasi Gedung Teknik Geodesi Ft 200.000.000
52 Rehabilitasi Gedung Teknik Kimia Dan Teknik Geofisika Ft 210.000.000
53 Rehabilitasi Halaman Gedung 45.770.000
54 Rehabilitasi Klinik Unila 1.340.000.000
55 Rehabilitasi Kolam Renang Unila 1.635.000.000
56 Rehabilitasi Laboratorium Micro Teaching 200.000.000
57 Rehabilitasi Ruang Kelas Gedung E Ft 50.000.000
58 Rehabilitasi Ruang Kelas Jurusan Teknik Elektro Ft 75.000.000
59 Rehabilitasi Ruang Kelas S2 Teknik Sipil Ft 150.000.000
60 Rehabilitasi Ruang Seminar Dan Wc Jurusan Teknik Sipil Ft 216.000.000
61 Rehabilitasi/Pemeliharaan Ruang Seminar 195.000.000
62 Renovasi Dan Rehabilitasi Gedung Pada Fakultas Teknik Unila 48.000.000
63 Renovasi Front Desk Bp Kkn 50.000.000
64 Renovasi/Rehabilitasi Gedung Fisika Fmipa 214.950.000
65 | Rehab Acp Gedung C Fh Universitas Lampung - Fh 193.881.000
66 | Rehabilitasi We Gedung A Fakultas Hukum Unila 100.000.000

Sumber : BPHM Agustus 2019
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Lampiran 26-A. Kinerja lembaga dalam bidang penelitian

Jumlah Proposal Penelitian
Sumber/Skim Tahun
No 2017 2018 2019

1|PNBP
Penelitian Pascasarjana 25 20 30
Penelitian Profesor 12 12 17
Penelitian Unggulan 65 62 75
Fakultas - 397 -
Penelitian Hilirisasi - - 4
Penelitian Prototype - - 10
Penelitian Dasar - - 84
Penelitian Dosen Pemula - - 70
Penelitian Institusi - - 25

2(DIKTI
Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi 6 3 5
Penelitian Hibah Bersaing 69 - -
Penelitian Tim Pasca Sarjana 2 4 -
Penelitian Fundamental 16 12 -
Penelitian Disertasi Doktor 17 10 1
Kerjasama Luar Negeri dan Publikasi Internasional 1 3 -
Penelitian Strategis Nasional 13 65 -
Penelitian Kompetensi 14 15 -
Ipteks 2 - -
Sosial Humaniora dan Pendidikan 2 - -
Penelitian Pasca Doktor 1 5 1
Penelitian Dasar - - 24
Penelitian Terapan = - 24
Penelitian Thesis Magister < - 12
Penelitian Terapan Unggulan Perguruan Tinggi - . 10
Word Class - - 3

3|KERJASAMA 24 18 -

TOTAL 269 626 395

Sumber: LPPM s.d. Agustus 2019
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Lampiran 30. Daftar PATEN/ HaKl yang dimiliki oleh Unila

Penghargaan*
No. Nama Karya PATEN | HaKi
1 |Alat Bantu Shalat N
2 [Zakati N
3 [Metode Pembuatan Kalsium Heksaluminat Dgn Teknik Reaksi Insitu Sintering N
4 |Komposisi Mikro-Fungi Untuk Mendegradasi Ligno-Selulosa & Metode N
Mendapatkan Komposisi Tsb
5 N
Alat Ukur Frekuensi Getaran Mekanik Berbasis Sistem Sensor Optik &Kantilever
6 [Pengemasan Ber-Atmosfir-Termodifikasi Buah Duku Dgn Aplikasi Chitosan N
7 |Proses Pembuatan Mineral Mikro Organik Untuk Pakan Ternak N
8 |Metode Pembuatan Metil Ester Sulfonat Dari Minyak Jarak Pagar N
9 |Metode Ekstraksi Silika Dari Sekam Padi N
10 N
Alat Pemindai 2d Untuk Uji Homogeneitas Konduktivitas Panas Bahan Konduktor
11 |Formulasi Pakan Ayam Dengan Menggunakan Zeolit Untuk Meningkatkan N
Kualitas Telur
12 N
Rancang Bangun Alat Pemantau Kondisi Pelumas Mesin Berbasis Mikro Kontroler
Berdasarkan Pengukuran Viskositas Metode Bola Jatuh (Falling Ball Methods)
13 |Sintesis Superkonduktor Bi-2212 (Dengan Doping Pb) Dan Bi-2223 (Tanpa Dan N
Dengan Doping Pb) Menggunakan Metode Kcl-Flux
14 (1dentifikasi Senyawa Alkaloid Dan Terpenoid Dari Buah Lada (Piper Nigrum Linn) v
Dan Uji Aktivitasnya Sebagai Insektisida Botani Terhadap Hama Kubis-Kubisan
(Plutella Xylostella)
15 |Penangkapan Polutan Asap Hasil Pembakaran Zat Organik Dengan N
Menggunakan Air
16 |Rumah Sederhana Menggunakan Panel Ferosemen Pracetak Dan Atap Baja N
Ringan
17 [Konstruksi Matras Ferosemen Cerucuk Bambu (Matferumbu) Untuk Peningkatan N
Daya Dukung Tanah Lunak
18 |Komposisi Ekstrak Gambir (Uncaria Gambir Roxb ) Sebagai Inhibitor Kerak N
19 |Alat Adsorpsi-Desorpsi Kontinyu Logam Berat. N
20 [Senyawa Tri-Fenil Timah (V) Nitro-Benzoat, [(C6H5)3 Sn(OOCC6h4(NO2))] N
Sebagai Bahan Anti-Kanker Dan Metode Pembuatannya
21 [Penggunaan Senyawa-Senyawa Bio-Aktif Dari Beberapa Tumbuhan Arto-Carpus N
Sebagai Anti-Malaria




Penghargaan*
No. Nama Karya PATEN | HaKi

22 |Sintesis Material Bio-Massa Alga Chetoceros Sp Dengan Pelapisan Silika-Fe3o4 N
Dan Penggunaannya Sebagai Adsorben Logam Berat
23 |Komposisi Larutan Tetrakis {(Dimetil Amino) Metil} C-Metil Kaliks[4] Resor- N
Sinarena Sebagai Senyawa Inhibitor Kerak
24 J
Ekstrak Serbuk Daun Gamal (Gliricidi Amaculata Hbr) Sebagai Insektisida Nabati
25 [Proses Pengolahan Limbah Cair Tiga Industri Menggunakan Rekayasa Teknologi N
Sel Termobilisasi

26 |Kompor Gasifikasi Kayu N
27 |Brusein-C Dari Buah Makasar (Brucea Javanica) Sebagai Bahan Aktif Insektisida N
Alami Hama Walang Sangit Dan Wereng Coklat
28 |Kontruksi Jalan Diatas Tanah Lunak Menggunakan Matras Dinding Ferosemen N

29 [Metode Pembuatan Agen Penginduksi Dekomposisi Dari Mikrofungi Saprotrof N
Tanah Untuk Kesuburan Tanah

30 [Metode Pembuatan Calcium Beta Aluminate Dengan Bahan Dasar Calcium v
Carbonate Dari Cangkang Telur Dan Alumina Menggunakan Teknik Reaksi
Sintering

31 |Pembuatan Plastik Biodegradable Berbasis Pati Sorgum N
32 |Pemindai Magnetik Yang Dapat Dibawa Untuk Uji Tidak Merusak Bahan N
Konduktor

33 [sistem Pemindai 2d Untuk Uji Homogeneitas Konduktivitas Termal Bahan v
Konduktor Alat Pemindai 2d Untuk Uji Homogeneitas Konduktivitas Panas Bahan
Konduktor

34 [Metode Pembuatan Serbuk Biogenik Silika Amorf Berbasis Limbah Biomaterial
Sekam Padi Dengan Kombinasi Teknik Leaching Dan Sintering

35 [Formulasi Surfactan Berbasis Mes Untuk Aplikasi Eor

< |

36 |Formulasi Pupuk Fosfat Dari Batuan Fosfat Dan Limbah Cair Agroindustri

37 |Penstabil Tegangan Pltmn Menggunakan Beban Komplemen Berbasis Pengendali Mikio
Untuk Proses Pemanasan Pengeringan Hasil Panen

38 |AAdsorben Selektit Logam Pb Dari Hibrida Amino-Silika Tercetak fon Dan Mefode
Pembuatannya

< < | <2<

39 |Ekonomi Pembangunan Pertanian N
40 |Formasi Makro-Mikro Ekonomi Indonesia ~
41 [Media Belajar Dinamika Gerak ~
42 [Media Belajar Kinematika Gerak Lurus v
\/
J
J

43 |Word Definition Matching Format

Cara Baru Petani Menggugat Kebijakan Agraria (Potret Konflik Pertanahan Dan
Dinamika Gerakan Petani Di Lampung Pasca Orde Baru)
45 |Metode Tipiba (Tiru, Pikir, Baca)




Penghargaan*

No. Nama Karya PATEN | HaKi
46 |Cerita Rakyat Lampung Barat ~
47 |Media Animasi Kesetimbangan Kimia ~
Model Pembelajaran Multipel Representasi (Model Simayang) . Pembelajaran 4
48 |Fase Dengan Lima Kegiatan: Orientasi, Eksplorasi- Imajinatif, Internaslisai Dan V
Evaluasi
49 |Pengendalian Gulma Di Taman Hortikultura ~
50 Predicting Sust.ainability Of Agroforestry In A Customary Forest (Hutan Marga) In N
Lampung Province, Indonesia
51 |English For Agriculture ~
52 |Pascapanen Sayur N
53 |Produksi ~
54 Rg§iko .Lingkungan Dari Perilaku Residu Herbisida Dalam Tanah Dan Strategi N
Mitigasinya
55 |Sistem Pertanian Organik Bekelanjutan N
56 Kultur Jaringan Untuk Perbanyakan Klonal Kelapa Sawit (Elaeis Guineensis Jacq) v
57 |Penentuan Kualitas Dan Kuantitas Kandungan Zat Makanan Pakan ~
58 |Virologi Tumbuhan N
59 |Erosi ~
60 |Optimalisasi Lahan Usahatani Untuk Pengembangan Pertanian Berkelanjutan v
61 Pengelolgan Hutarj Dan Daergh Aliran Sungai Berbasis Masyarakat: N
Pembelajaran Dari Way Besai Lampung
62 |Selektivitas Erosi Dan Nisbah Pengkayaan ~
63 |Teknik Penelitian Untuk llmu Peternakan \/
64 |Anti Mikroba Dari Tanaman Golongan Senyawa, Sumbar, Dan Aktivitasnya N
Ekstraksi, Fraksinasi Dan Indentifikasi Komponen Antibakteri Biji Atung
65 (Parinarium Glaberrium Hassk) v
66 |Dasar- Dasar Produksi Perkebunan ~
67 |Tanaman Rempah Dan Fitofarmaka ~
68 |Pemuliaan Tanaman Menggunakan Rekayasa Genetika ~
69 |Pemuliaan Tanamna: Perbaikan Genetik ~
70 |Potensi Populasi Empat Rumpun Kambing Di Propinsi Lampung ~
71 P('-)ngembangarj Dan Pemberdayaan Masyarakat: Konsep Teori, Dan Aplikasinya N
Di Era Otonomi Daerah
72 |Membangun Kemandirian Desa N
73 |Kultur Jaringan Tanaman Pisang ~
7 Kultur Jaringan Tanaman Sebagai Teknik Penting Bioteknologi Untuk Menjadi N

Menunjang Pembangunan Pertanian




Penghargaan*
No. Nama Karya PATEN | HaKi

75 |Perbanyakan In Vitro Tanaman Anggrek
76 |Latihan Untuk Meningkatkan Vo2 Max
77 |Senam Aerobik

< |||

Kesehatan Hutan: Penilaian Kesehatan Hutan Menggunakan Teknik Forest
Health Monitoring

79 |Metode Pembuatan Surfaktan Metil Ester Sulfonat Untuk Aplikasi Eor N
80 |Teknologi Pulp Dan Kertas Seri: Pulping Non Kayu

81 |Manajemen Lingkungan Untuk Akualuktur

82 |Kompetensi Kewirausahaan: Teori, Pengukuran Dan Aplikasinya
83 |Sai Agung

84 |Enzymes In Tropical Soils

85 |Management Of Heavy Metals In Tropical Soil Environment

86 |Perpindahan Panas

87 |Termodinamika

88 |Teknologi Vermikompos

89 |Aplikasi Statistik Untuk Analisis Data Riset Proteksi Tanaman

90 |Pengantar Pengendalian Hama Tanaman

78

Pengembangan Informasi Bionomi Spesifik Lokasi Untuk Meningkatkan
Keefektifan Pengendalian Hama Utama Tanaman Komersil

92 |Pengantar Budidaya Hutan

93 |Teknik Dan Manajemen Pesemaian

94 |Manajemen Usaha Ternak Unggas

9N

Olah Tanah Konservasi Teknologi Mitigasi Gas Rumah Kaca Pertanian Tanaman
Pangan

96 |Tanpa Olah Tanah: Teknologi Pengelolaan Pertanian Lahan Kering

g7 |Dasar Pengawetan Makanan: Pengendalian Mikroba

95

Produksi Hasil Pertanian Berbasis Fermentasi Laktat Dan Prospek
Pengembangannya Dalam Mendukung Agroindustri Di Lampung

99 |Plankton Di Lingkungan Tambak

100 |Teknologi Pascapanen

101 [Produksi Ternak Unggas

102 |Aplikasi Android Pahawang Travel

103 [Kamus Aksara Lampung

104 [Capita Selecta Panen, Pascapanen Dan Analisis Mutu Produk Tanaman Buah

98

Pengelolaan Gulma Dan Herbisida Untuk Meningkatkan Produktivitas Lahan
Pertanian Secara Berkelanjutan
106 |Ekonomi Kelembagaan Pangan
107 |Kebijakan Perdagangan Pangan

105

< || < ||| <= [ < ||| < |||
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Penghargaan*
No. Nama Karya PATEN | HaKi

Konflik Lahan Perkebunan Mengungkap Perjuangan Rakyat Melawan Kooptasi
Tanah Hgu Sugar Group Companiies

109 |Dung Beetle Satwa Penyebar Biji Tingkat Kedua

110 |Herbal Medicine Part1

111 [Neurotransmitter Tubuh (Serotonin, Asetikolim, Nore Efinefrin Dan Gaba)

112 |Peyalahgunaan Obat

113 |Agroindustri Ramah Lingkungan Persektif Produksi Bersih Dan Ekoefisiensi
114 |Ekonomi Makro

115 |Tataniaga Pertanian

2

108

Buku Ajar Kebijakan Kehutanan: Kebijakan Konservasi Sumberdaya Alam Dan
Keanekaragaman Hayati Tanah
117 |Pupuk Organik Organonitrofos Dan Implementasinya

116

Rancangan Percobaan Dengan Menggunakan Aplikasi Spss (Untuk Mahasiswa
Teknologi Hasil Pertanian)

119 |Ekowisata
120 [Kamus Ekowisata
121 |Dasar Dasar Penyuluhan Pertanian

118

Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Dan Konservasi Tanah Sebagai Basis
Pembangunan Berkelanjutan

123 |Pengelolaan Lingkunan Hidup ~
124 |Pengembangan Agroindustri Ramah Lingkungan

2 || < <] <= |||

122

Potensi Senyawa Antimikroba Daei Tanaman: Kajian Khusus Produk Etanolisis
Minyak Inti Sawit Sebagai Pengawet Pangan

126 |Pengendalian Hama Melalui Pengelolaan Agroekosistem

127 |Manfat Herbal Indonesia

128 |Inovasi Bioteknologi Dalam Pemulihan Tanaman Dan Pertanian

129 [Pemanfaatan Air Limbah Agroindustri Sebagai Sumber Energi Terbarukan

130 [English For Agribusiness

131 |Buku Ajar: Budidaya lkan Hias

125

Potensi Sumber Daya Biota Tanah Sebagai Agensi Pupuk Hayati Yang Ramah
Lingkungan

133 |Rempong Damar

134 |Uji Sensori

135 |Ekologi Hutan

136 |Ekologi Spesies Pohon

137 |Geologi, Patrologi, Dan Mineralogi Tanah

138 |Kimia Tanah Dan Air Prinsip Dasar Dan Lingkungan

139 [Jaminan Mutu Hasil Pertanian (Bagian i)

132

2| 2| ||| <= ||| = |=
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*
No. Nama Karya :,:I.‘r%lrrg::l“
140 |Ekologi Pertanian Bagian Proteksi Tanaman
141 |Insektisida Organik Sintetik Dan Biorasional
142 |Insektisida Pertanian
143 |Pengendalian Hama Terpadu
144 [Buku Ajar: Teknologi Pengolahan Kopi
145 [Buku Ajar: Teknologi Pengolahan Kopi Dan Kakao
146 |Ekologi Pertanian

Pengelolaan Ekosistem Tanah Untuk Memaksimalkan Peran Biota Tanah Dalam
Mendukung Pertanian Berkelanjutan

P P B e P P P P

147

Agroindustri Karet Indonesia: Petani Karet Dan Kelembagaan, Proses
Pengolahan Dan Kinerjanya, Dan Selayang Pandang Karet Sintetis
149 |Teknologi Pertanian

150 |Irigasi Defisit ~

148

Penyekat Karet (Rubber Seal) Tabung Gas Elpiji Berpenguat Nanosilika Sekam J
Padi

Proses Pembuatan Minyak Buah Makasar (Brucea Javanica (L) Merr) Sebagai J
Feed Additive.
153 |Alat Deteksi Lebar Rel Kereta Api Secara Real Time Dan Otomatis ~

151

152

Metode Pembuatan Katalis Mgo /Sio2 Sekam Padi Untuk Pengolahan Minyak J

154 | Nabati Menjadi Biodiesel

Metode Untuk Memperpanjang Masa Simpan Buah Pisang “Cavendish” Dengan 1- J

155 | Metilsikiopropan (1-Mcp) Dan Pelapis Kitosan Dalam Suhu Dingin

Protein Berbasis Gen Mirna 146 Untuk Kit Diagnostik Kanker Hepatoseluler Yang

156 [Sudah Diterapi Asam Klorogenat Hasil Isolasi Kopi Robusta Dan Metode v

Pembuatannya.

157 |Komposisi Ekstrak Kemenyan Putih (Styrax Benzoin Dryand) Sebagai Inhibitor Kerak N

Adsorben Logam Berat Dari Modifikasi Bio-Massa Alga Nitsia Sp Dan Metode

158 Pembuatannya Melalui Proses Simultan Sol-Gel Dan Teknik Pelapisan Partikel Magnetit v

Proses Produksi Bio-Mass Cyano-Bacteria (Spirulina Sp) Menggunakan Media Limbah Cair

159 Kelapa Sawit v

Metode Pembuatan Pulp Dari Tandan Kosong Kelapa Sawit Menggunakan Pelarut

160 Campuran Asam Asetat Dan Formiat v

Komposisi Bahan Untuk Bioplastik Berbasis Sorgum Dengan Modifikasi Residu Rumput

161 |Laut Euchema Spinosum Dan Proses Pembuatannya. v
N
\
N

Enzim Alfa-Amilase Terimonilisasi Pada Penyangga Anorganik Silika Mesostructured
162 |Cellular Foam.

Tmobilisasi Enzim Glukomilase Bebas Pada Penyangga Anorganik Silika Mesostructured
163 |Cellular Foam Secara Adsorbsi.

Adsorben Selektif Logam Cu Dari Hibrida Biomassa Alga Nanochloropsis Sp-Silika Dan
164 |Metode Pembuatannya.

Xyﬁ&ﬂm%’/@fmZUﬂ)’ m . \}OwO



Penghargaan*
No. Nama Karya PATEN | HaKi

165 [Sabun Mandi Cair Dari Ekstrak Koh Kulit Pisang N
Metode Cepat Pemisahan Dan Pemurnian Komponen Ufama Dari Ekstrak Efil Asetat Kulit
166 Batang Tumbuhan Turi (Sesbania Grandiflora (L) Pers)

Metode Ekstraksi Silika Dari Ampas Tebu (Bagasse) Sebagar Pre-Kursor Utama Dalam
167 |Sintesis Zsm-5

Komposisi Eksfrak Gambir (Uncaria Gambier Roxb) Dan Kemenyan (Styrax Benzoin

168 Dryand) Sebagai Inhibitor Kerak Kalsium Karbonat

169 [Modifikasi Kimia Enzim Selulase Dari Bakteri Isolat Lokal Bacillus Subtilis Itbccb148
Senyawa Tri-Fenil Timah (Iv) Kloro-Benzoat, [{CBh5)3 Sn{OoccBha{CT))] Sebagal Bahan
170 | Anti-Korosi Dan Metode Pembuatannya

Metode Peningkatan Vigor Benih Tanaman Horti Kultura Yang Toleran Terhadap Serangan
171 |Jamur = Patogen Tanaman Oleh Medan Magnet

< | 2 || 2| < | =

172 |Pekon System

173 |Buku Cerita Rakyat Lampung Barat

174 |Tari Muli Siger
Provokast Arsitekfur Pemikiran Konsep Dan Strategi Menuju Pengelolaan Hufan
175 Berkelanjutan

176 |Buku Ajar Gizi Dan Pangan

177 |E-Administrasi Bagi Perguruan Tinggi
178 Pengembangan Tata Kelola Teknologi Informasi Berbasis E-Adminisfrasi Di Perguruan
7 Tinggi

179 |Model Pendidikan Karakter Berbasis Scientific Approach (Mpk-Bersiap) Di Sekolah Dasar
180 [Gamolan Sakti

181 |Radin Jambat (Cerita Rakyat Lampung) Dan Analisis Makna Mitos Radin Jimbat

Membina, Memelihara, Dan Menggunakan Bahasa Indonesia Secara Benar (Kajian Historls:
182 |Teoritis Dan Praktis Tulis)

Perilaku Tokoh Dalam Cerpen Indonesia ( Kajian Sosio — Psikosastra Terhadap Cerpen
183 Agus Noor Dan Joni Ariadinata)

184 |Perwajahan Karya Tulis 'Buku Ajar Dasar Sistem Kendali'

185 |Aspek Hukum Perbankan Syariah Teori Dan Implementasi

186 |Dekonstrukturisme Teori Kritis Abad 21

Hubungan Konsep Pembangunan Berkelanjutan Dengan Intertergenerational
Equity Dan Implementasi Dari Ketiga Prinsip Dasar Edith Browns
188 [Hukum Acara Peradilan Agam

189 [Hukum Dan Hukum Islam

190 |Hukum Ekonomi Dan Lembaga Keuangan

191 |Syariah

192 |Hukum Versus Penegakan Hukum

193 |Kondisi Eropa Sebelum Islam Datang

194 |Landasan Kefilsafatan

187

< ||| = ||| = < 2] <= | < | |<] <= |||
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Penghargaan*

No. Nama Karya PATEN | HaKi
Nilai Islam Dalam Upaya Penanggulangan Pencemaran Lingkungan Hidup (Stusi

195 |Kasus Penangulangan Pencemaran Sungai Musi Oleh Pertamina Refinery Unit i \/
Plaju, Palembang)

196 |Pembaharuan Hukum Perkawinan Indonesia Dan Globalisasi ~

197 |Pembaharuan Sistem Pencatatan Hukum Perkawinan Warga Muslim Indonesia v

Penerapan Tap Mpr No 6/2001 Tentang Arah Kebijakan, Dan Rekomendasi
198 |Pemberantasan Kkn Dan Tap Mpr No 8 /2001 Tentang Etika Kehidupan \/
Berbangsa Dalam Sinergitas Antara Hukum Dan Moral

199 |Perlindungan Anak Dalam Perkawinan (Perpektif Konsep Keadilan Islam) v

Perlindungan Hukum Anak Pada Perkawinan Tidak Dicatat (Perspektif Konsep J

200 Keadilan Islam)

Reformasi Sistem Hukum Pencatatan Perkawinan Bagi Warga Muslim Dalam
201 |Rangka Perlindungan Hukum Anak Pada Perkawinan Tidak Dicatat (Studi Kasus v
Di Provinsi Lampung)

Reformasi Sistem Hukum Pencatatan Perkawinan Bagi Warga Muslim Dalam
202 [Rangka Perlindungan Hukum Anak Pada Perkawinan Tidak Dicatat (Studi Kasus \/
Di Provinsi Lampung)

Upaya Penanggulangan Pencemaran Sungai Oleh Tumpahan Minyak Di Sungai
203 |Komering Anak Sungai Musi Di Palembang Sumatera Selatan Oleh Pertamina S
Unit Pengolahan lii Plaju

204 |Sistem Informasi Penilaian Kesehatan Hutan (Siput)Berbasis Web
205 [Diagnosa Ekonomi Politik Pangan Dan Pertanian

206 |Ekonomi Kelembagaan Pangan

207 |Kebijakan Perdagangan Pangan

Konflik Lahan Perkebunan Mengungkap Perjuangan Rakyat Melawan Kooptasi
Tanah Hgu Sugar Group Companiies

209 [Mendorong Partisipasi Masyarakat Berbasis Perilaku

210 |Kebijakan Hutan Kemasyarakatan

211 |Sistem Informasi Pemetaan Umkm

212 |Kebijakan Penatakelolaan Pariwisata Di

213 |Daerah Otonom Baru

214 [Mangrove Kelambu Vektor Malaria ~
215 |Pengantar Akuntansi i

208

< ||| <= |||

Modeling And Simulation Of Fuzzy Logic Based Maximum Power Point Tracking
(Mppt) For Pv

217 |Application

218 |Aplikasi Biokimia Dalam Diagnosis Penyakit Endokrin

216

< |<] <= |=




No.

Nama Karya

Penghargaan*

PATEN

HaKI

219

Graff Dan Aplikasinya Pada Jarak Terpendek

\/

220

Biodiversitas Dung Beetle Di Arboretum Hutan Pendidikan Unila Taman Hutan
Raya Wan Abdul Rachman

\/

221

Dung Beetle Satwa Penyebar Biji Tingkat Kedua

222

Marga Legun Way Urang (Sebuah Catatan Etnografi)

223

Intestinal Helminthiasis “Cacing Penyebab Infeksi Saluran Cerna” (Edisi Pertama)

224

Pembuatan Karbon Aktif - Magnetit Dari Cangkang Kelapa Sawit Sebagai
Adsorben Zat

225

Pewarna Metilen Biru

226

Buku Ajar Aspek Gizi Pada Lanjut Usia

<

227

Komposisi Ragi Cair Kakao

228

Herbal Medicine Part1

229

Neurotransmitter Tubuh (Serotonin, Asetikolim, Nore Efinefrin Dan Gaba)

230

Peyalahgunaan Obat

231

Artonin O Sebagai Obat Antimalaria

232

Metode Socrates Dalam Pembelajaran Berpikir Kritis; Aplikasi Dalam Matematika

233

Program Linear Teori Dan Terapannya

234

Model Pembelajaran Trapi

235

Pengembangan Program Pendidikan Ipba Untuk Calon Guru

236

Kapita Selekta Sastra (Rupa Kajian Pembaca,

237

Pengamat, Pecinta, Dan Peneliti)

238

Model Resolusi Konflik Kekerasan

239

Kesantrian Dan Kreativitas Pengarang: Kajian

240

Historis-Ekspresif Trilogi Ahmad Tohari

241

Administrasi Pembangunan

242

Kota Layak Anak Yang Berkelanjutan

243

Penguatan Negara Dan Pelayanan Publik

244

Dunia Simbol Orang Jawa

245

Edelweiss Van Jogja “Pengabdian Abdidalem Keraton Yogyakarta Dalam
Perspektif Sosiofenomenologi

246

Sosiologi Agama Dari Klasik Hingga Postmodern

247

Sosiologi Ekonomi

248

Transformasi Maskulinitas

249

Model Pengembangan Kompetensi Profesional

250

Berkelanjutan Dosen Vokasi (Pkpb-Dv)

251

Perangkat Instrumen Penilaian Kemampuan Berfikir Kritis Dan Kreatif

< ||| <= ||| ||| <= |||




Penghargaan*
No. Nama Karya PATEN | HaKi

252 |Reformasi Birokrasi Dan Kearifan Lokal ~

Model Pembelajaran Baca Tulis Tingkat Permulaan Untuk Siswa Sd Kelas
Rendah

254 |Analisis Data Epidemiologi

255 |Epidemiologi Sosial

256 |Interaksi Host — Patogen Pada Penyakit

257 |Infeksi

258 [Mekanisme Resistensi Antibiotika Pada Bakteri
259 |Electricity Real- Time Estimation System

260 |Real-Time Energy Monitoring System

261 [Agroindustri Ramah Lingkungan Persektif Produksi Bersih Dan Ekoefisiensi
262 [Hormon Dan Penyakitnya

263 |Terapi Gen Miracle Of Placenta

264 |Bahaya Potensial Di Bidang Pertania

265 |Penyakit Kulit Akibat Kerja

253

Hak Atas Tanah Bagi Orang Asing (Tinjauan Politik Hukum Dan Perlindungan
Warga Negara Indonesia)

267 |Hukum Pendaftaran Tanah

268 |Hukum Tata Guna Tanah Di Indonesia

269 |Problematika Kepemilikan Tanah Bagi Orang Asing
270 |lchtyologi Biologi Ikan

271 |Filariasis Pendukung Blok Tropical Infectious Diseases
272 |Infestasi Ektorapasit Pendukung Blok

273 |Dermatomuskuloskeletal

274 |Antropologi Budaya

275 |Dasar- Dasar Etika Dan Moralitas (Pengantar Kajian Etika Profesi Hukum)
276 |Etika, Bisnis & Hukum Bisnis (Sebuah Pemikiran Awal)
277 |Etika Dan Teknologi Informasi

278 |Euthanasia (Pro Dan Kontra)

266

2| 2| | | | | | | | ||| < ||| | =

Hukum Adat Di Persimpangan (Mengungkap Tebaran Pemikiran Dan Kilas Balik
279 [Hukum Adat Dalam Dimensi Pembangunan Hukum Prof. Hi. Hilman Hadikusuma,
SH)

280 [Hukum Adat Indonesia Perkembangannya Dari Masa Ke Masa

281 [Hukum Penanaman Modal

282 |Hukum Telematika

283 |Kajian Hukum Penanaman Modal

284 |Kajian Penanaman Modal Menurut Undang- Undang No.25 Tahun 2007

2

P P P P P
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Penghargaan*
No. Nama Karya PATEN | HaKi

\/

Metodelogi Penelitian Dan Penulisan limiah Bidang Hukum Pegantar Memulai
Penelitian Dan Penulisan limiah Bidang Hukum
286 |Perdagangan Internasional (Kajian Hukum Dan Ekonomi)

285

Perjanjian Bagi Hasil Sawah Pada Masyarakat Bali Di Kecamatan Seputih Raman

\/

287 Kabupaten Lampung Tengah v
\/

\/

288 [Politik Hukum Hak Menguasai Negara Atas Tanah
289 |Reorientasi Terhadap Tanah Sebagai Objek Investasi
290 [Sengketa Dan Penyelesaian Sengketa Perdagangan Internasional N
291 |Simfoni Asa Dan Do'a Di Atas Hamparan Sajadah & Tasbih
292 |Buku Erosi Tanah Perhitungan Dan Analisis

293 [Tutorial Irrimax : Program Irigasi Berbasis Kadar Air Tanah
294 |Dilengkapi Interpretasi Data

295 [Ekonomi Makro ~
296 |Tataniaga Pertanian

297 |Agroforestry : Kesejahteraan Masyarakat Dan
298 |Konservasi Sumberdaya Alam

<2 |2 <<

Buku Ajar Kebijakan Kehutanan: Kebijakan Konservasi Sumberdaya Alam Dan
Keanekaragaman Hayati Tanah

300 |Pupuk Organik Organonitrofos Dan Implementasinya
301 |Pengawet Pangan Dari Daun Singkong Karet Racun (Manihot Glaziovii)

299

< |2 | < |<|=<|=<

Rancangan Percobaan Dengan Menggunakan Aplikasi Spss (Untuk Mahasiswa
Teknologi Hasil Pertanian)

303 |Buku Durian All In One N
304 |Ekowisata ~
305 |Kamus Ekowisata ~
306 |Komposisi Bionematisida Berbahan Aktif Jamur Paecilomyces Lilacinus ~
307 |Dasar Dasar Penyuluhan Pertanian ~
308 |Partnership Lampung - Dki Jakarta Dalam Membangun ~
309 |Kemandirian Pangan ~
310 |Strategi Membangun Laboratorium Lapang Terpadu ~

302

Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Dan Konservasi Tanah Sebagai Basis
Pembangunan Berkelanjutan

312 |Pengelolaan Lingkunan Hidup
313 |Pengembangan Agroindustri Ramah Lingkungan
314 |Ransum Berbasis Limbah Sawit Untuk Pakan Ternak Ruminansia

<2 ||| =

Potensi Senyawa Antimikroba Daei Tanaman: Kajian Khusus Produk Etanolisis
Minyak Inti Sawit Sebagai Pengawet Pangan
316 |Formulasi Ekstrak Kompos Cair Sebagai Pembawa Beauveria Spp., N

S e)- Qv Rettn 2019



Penghargaan*

No. Nama Karya PATEN | HaKi
317 |Agensia Hayati Pengendali Serangga Hama N
318 |Pengendalian Hama Melalui Pengelolaan Agroekosistem ~

Bahan Campuran Untuk Memasak Nasi Yang Menghasilkan Nasi Berantioksidan
Tinggi

320 |Manfat Herbal Indonesia

321 |Proses Produksi Nasi Instan Fungsional Untuk Penderita Diabetes Melitus

322 |Inovasi Bioteknologi Dalam Pemulihan Tanaman Dan Pertanian

323 |Komposisi Lembar (Film) Kering Yang Dapat Dimakan Berbahan Baku

324 |Daun Ubi Kayu Klon Unila Uk-1

325 |Dasar Sistem Kendali

319

Histogram Characterizations Of Infrared Images Captured By A Modified Digital
Camera

327 |Histogram Slicing To Better Reveal Special Thermal Objects

328 |Pengolahan Citra; Dasar Dan Contoh Penerapannya

329 |Dinamika Penyuluhan Pertanian: Dari Era Kolonial Sampai

330 |Dengan Era Digital

331 |Alat Pemipil Jagung Semi Mekanis Skala Menengah

332 |Pengeluaran Dan Pemasukan Rak Alat Jemur Secara Semi Mekanis
333 [Serbuk Instan Jagung Manis Dan Teknik Pembuatannya

334 |Pemanfaatan Air Limbah Agroindustri Sebagai Sumber Energi Terbarukan
335 |English For Agribusiness

336 |Plasmodium Sp Parasit Protozoa Penyebab Malaria Pada Manusia
337 |Aplikasi Augmented Reality Navigasi Koleksi Perpustakaan

338 |Belajar Renang

339 |Heart Rate Training

340 |Langsing Dengan Aerobik

341 |Lari Jarak Jauh

342 |Lemak Tubuh Dan Penampilan Olahraga

343 |[Model-Model Latihan Untuk Meningkatkan Vo2 Max Dan Daya Tahan
344 |Pengaruh Latihan Lari Terhadap Penurunan Berat Badan

345 [Senam Poco-Poco

346 |Belajar Menjadi Mahasiswa Kedokteran

347 |Asas-Asas Hukum Pidana

348 |Konstruksi Penanggulangan Perjudian Di Indonesia

349 |Penyidik Pegawai Negeri Sipil (Ppns)

350 |Pertanggungjawaban Kejahatan Dalam Hukum Pidana Internasional

326

2|2 ||| ] ] ]| ] ] ] ] ] ]| 2| || <= ||| =
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Penghargaan*

No. Nama Karya PATEN | HaKi
Reformasi Budaya Hukum Hakim Anak Dengan Pendekatan Hukum Progresif

351 |(Studi Tentang Perilaku Hakim Dalam Proses Peradilan Pidana Anak Di v
Pengadilan Negeri Kelas la Tanjung Karang)
Kebijakan Publik: Teori Dan Praktek Model-Model Pengelolaan Pembangunan

352 Daerah v

353 |New Public Service Dan Musrenbang Desa v

354 |Penelitian Kualitatif ~

355 |Pengantar limu Administrasi Publik ~

356 |Rasionalitas Dan Pembuatan Keputusan Kebijakan ~

357 |Tata Kelola Pariwisata Teluk Kiluan Berkelanjutan ~

358 Analisis Hasil Audit Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Di Seluruh Indonesia v

359 |Hubungan Pelaporan Laba Yang Dihasilkan ~

360 |Dengan Manajemen Laba Terhadap Kinerja Saham Perusahaan N

361 |Tata Kelola Dan Peran Akuntan Dalam Mewujudkan Kualitas Lkpd ~

362 The Effect Of Budgets’ Proport.ion And Non- Financial Fgctorsonthe Audit Results N
Of Local Governments’ Financial Statements In Indonesia

363 The Effect Of Term Relationship Between The Auditor And Clients On Auditor J
Independence

364 |Upaya Peningkatan Kualitas Laporan Keuangan ~

365 |Pemerintah Daerah : Suatu Tinjauan Teoritis ~
Softskill Mahasiswa Baru Fakultas Kedokteran Dan Pengenalan Problem-Based

366 Learning \/

367 |Keterampilan Belajar li ~

368 |Keterampilan Belajar Mahasiswa Kedokteran ~

369 |Penyusunan Laporan Keuangan Basis Akrual Di Sektor Publik ~

370 |Buku Ajar Pendarahan Pasca - Salin ~

371 Consgmer Restaurant E)fperience, Electronic Word Of Mouth And Purchase N
Intention In The Indonesian Restaurant Industry

372 |Lending Model Management Industri Makanan Baso Daging Sapi ~

373 |Lending Model Management Usaha Keripik Pisang ~

374 |Manajemen Pemasaran Ritel ~

375 Urgensi Strgtegi f’emasaran palgm Upaya Pemberdayaan Usaha Kecil Yang J
Berdaya Saing Di Era Globalisasi

376 |Organizing Essay Writing For Academic Purposes: A Process Approach ~

377 |Paragraph Writing For Academic Courses: A Modern Approach ~

378 Refin?ng Sentgncg Writing Skills For Prgfessional And Academic Purposes: A J
Practical Application Of Modern Rhetoric




Penghargaan*
No. Nama Karya PATEN | HaKi

379 |Kebijakan Publik ~
380 |Pengantar Semiotika N
\/
\/

381 |Proses Produksi Metil Ester Sulfonat Dari Metil Ester Cpo Parit
382 |Histologi Sistem Reproduksi Pria Dan Wanita

383 [Sistem Imun Dan Limfoid N
384 |Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Konsepsi

385 |Dasar Dan Landasan Pelayanan

386 |Konseling Karier Di Sekolah Menengah Atas

387 |Media Animasi Diagram Dahan Daun

388 |Media Interaktif Tata Koordinat Horizon

389 |Dasar — Dasar Imunologi

390 |Mikosis Superfisialis Dan Subkutis Ditinjau Dari Aspek Klinis Dan Mikrobiologis
391 |Dasar-Dasar llmu Hukum

392 |Ketentuan-Ketentuan Pokok Hukum Perlindungan Konsumen

393 |Mengenal Tata Hukum Indonesia

394 |Sejarah Tata Hukum Indonesia

395 [Dinamika Penegakan Hukum Pemerintahan Daerah

396 |Hukum Dana Alokasi Umum

397 [Hukum Desentralisasi Keuangan

Hukum Pajak Daerah: Posisi Undang-Undang Pajak Daerah Dan Retribusi
Daerah Dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Edisi Revisi

< | <

< | <

2| 2| 2| <<=

<2 | <2

< | <

398

Pemekaran Kecamatan: Upaya Mewujudkan Percepatan Kesejahteraan N

399 Masyarakat Di Era Otonomi Daerah (Edisi Revisi)

Penyelesaian Kontroversi Penghapusan Pajak Bumi Dan Bangunan Serta Bea

400 Perolehan Hak Atas Tanah Dan Bangunan Di Indonesia

Formulasi Konsorsium Jamur Aspergillus Spp. Dan Talaromyces Spp. J
Sebagaiagensia Hayati Pengendali Hama Dan Penyakit Tumbuhan
402 |Pi'il Dalam Gerak Tari Lampung

403 |Buku Ajar Teknologi Hasil Hewani : Teknologi Pengolahan lkan
404 |Proses Pengolahan Rusip Produk Ikan Fermentasi Sebagai Bumbu

405 |Instan N
406 |Proses Pengolahan Rusip Tidak Spontan Dengan Penambahan Kultur ~

< | <

<2

Cair Campuran Bakteri Asam Laktat (Streptococcus, Lactococcus Dan J
Leuconostoc) Sebanyak 2% (B/V
408 |Basic Understanding Of Translation: Theoretical And Practical Points Of View N
409 |Koper Apung J
410 |Manajemen Pendidikan N
411 |Buku Ajar: Budidaya lkan Hias ~

Lipern Rettn 201/ g @O




Penghargaan*
No. Nama Karya PATEN | HaKi

412 |Mars Fordika Fkip Unila
413 |Rempong Damar

Proses Produksi Dan Formulasi Minuman Probiotik Sari Jambu Biji Merah
Dengan

415 |Penambahan Ekstrak Jahe Merah

416 |Proses Produksi Dan Formulasi Minuman Probiotik Sari Jambu Biji

417 |Merah Dengan Penambahan Ekstrak Jahe Merah N
418 |Uji Sensori N
419 |Dendrologi: Teori Dan Praktik Menyidik Pohon

420 |Ekologi Hutan

421 |Ekologi Spesies Pohon

422 |Jenis Jenis Ekosistem Hutan

423 |Geologi, Patrologi, Dan Mineralogi Tanah

424 |Kimia Tanah Dan Air Prinsip Dasar Dan Lingkungan
425 |Kimia Tanah Dan Air Prinsip Dasar Dan

426 |Lingkungan N
427 |Formulasi Kombinasi Biofungisida Dengan Fungisida Nabati Sebagai
428 |Pengendali Penyakit Busuk Pangkal Batang Lada

429 |Formulasi Kombinasi Biofungisida Dengan Fungisida Nabati Sebagai
430 |Pengendali Penyakit Busuk Pangkal Batang Lada

431 |Formulasi Kombinasi Bioimunogen Dengan Fungisida Nabati Sebagai
432 |Pengendali Penyakit Bulai Jagung

433 |Proses Pembuatan Minuman Kombucha Pulpa Kakao

434 |Proses Pemisahan Pewarna Alami Beranthosianin Dari Ubi Jalar

435 |Ungu Secara Fermentasi Laktat

436 |Tempoyak : limu Dan Teknologi Pengolahan Durian

437 |Fermentasi

438 [Jaminan Mutu Hasil Pertanian (Bagian i)

439 |Ekologi Pertanian Bagian Proteksi Tanaman

440 |Insektisida Organik Sintetik Dan Biorasional

441 |Insektisida Organik Sintetik Dan Biorasional

442 |Insektisida Pertanian

443 |Pengendalian Hama Terpadu

444 |Pengendalian Hama Terpadu N
445 |Silinder Penghancur Batang Singkong

\/
\/
\/
\/
\/

2|2 ||| <

< | <
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2

Metode Untuk Memproduksi Tepung Ubi Jalar Ungu Kaya Serat Pangan Dan
Antioksidan
447 |Secara Modifikasi Fisik N




Penghargaan*
No. Nama Karya PATEN | HaKi

448 |Buku Ajar: Teknologi Pengolahan Kopi
449 |Buku Ajar: Teknologi Pengolahan Kopi Dan Kakao
450 |Ekologi Pertanian

Pengelolaan Ekosistem Tanah Untuk Memaksimalkan Peran Biota Tanah Dalam
Mendukung Pertanian Berkelanjutan

452 |Pengelolaan Ekosistem Tanah Untuk

453 |Memaksimalkan Peran Biota Tanah Dalam

454 |Mendukung Pertanian Berkelanjutan

455 |Brusein-A Dari Buah Makasar Untuk Obat Malaria Ayam

456 |Proses Mikroenkapsulasi Pembuatan Beras Siger Dari Ubi Kayu

457 |Sebagai Makanan Penderita Diabetes

451

Produksi Es Krim Dari Susu Kambing Dengan Modifikasi Umbi Suweg
(Amorphophalluscampanalatus B) Sebagai Stabilizer

< || < |||

458

Agroindustri Karet Indonesia: Petani Karet Dan Kelembagaan, Proses J
Pengolahan Dan Kinerjanya, Dan Selayang Pandang Karet Sintetis

460 |Teknologi Penetasan N
461 |Teknologi Pertanian

462 |Risiko Bencana Kajian Kerentanan, Kapasitas Dan Pemetaan
463 |Akibat Perubahan Iklim

464 |Tari Bedayo Tulang Bawang

465 |Obesitas

466 |Sport Medicine

467 |Font Aksara Lampung

468 |Transliterasi Aksara Lampung

459

Potensi Sumber Daya Biota Tanah Sebagai Agensi Pupuk Hayati Yang Ramah
Lingkungan

470 |Dasar-Dasar Teknik Irigasi

471 |Irigasi Defisit

472 |Comon: Carbon Monitoring System For University Of Lampung Environment
473 |Gatekeepers Of Sustainability On Coffe Smallholders,

474 |Standards And Certifications In Indonesia

475 |Buku Ajar Patologi Anatomi Kanker Payudara Dan Asetogenin

476 |Osteosarkoma

477 |Peranan Ras Dalam Kanker

478 |Pembuatan Mutan Jamur Trichoderma Spp. Tahan Ph Rendah

469

2|2 ||| ] <] <= ||| |||

Sumber: LPPM Unila s.d. Agustus 2019




Lampiran 31.a Kinerja lembaga dalam bidang pengabdian

Jumlah Pengabdian
No Sumber/Skim Tahun
2017 2018 2019

1 |PNBP
BLU Senior 52 70
BLU Yunior 35 20 -
Pengabdian Unggulan - - 125
Pengabdian Dosen Pemula - - 75
Pengabdian Diseminasi Hasil Riset - - 22
Pengabdian Desa Binaan - - 4
Pengabdian Institusi - - 17

2 [DIKTI
Ipteks Bagi Masyarakat 15
Ipteks Bagi Kewirausahaan
Ipteks Bagi Inovasi Kreativitas Kampus
Ipteks Bagi Desa Mitra
Ipteks Bagi Produk Unggulan Daerah
Hibah HI-LINK 2
Ipteks Bagi Wilayah
KKN Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat 6 -
PKM - - 5
PPDM - - 1
TOTAL 115 107 249
Sumber: LPPM Unila s.d. Agustus 2019
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Lampiran 36. Nama dan status akreditasi program studi 5 tahun terakhir

No Program Stui Akreditasi BAN PT (AB,C, SP) | Akreditasi BAN | Sertifikasi
2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 PT* 150"
A|PROGRAM DOKTOR (S-3)
Fakultas Ekonomi dan Bisnis
1] lImu Ekonomi [sPTsP[sP]sP] B ] B [
Fakultas Pertanian
2| lmu Pertanian [SPTSPSP]sP] B ] B [
Fakultas Hukum
3[ limu Hukum | - | - | - [ SP [ SP [ SedangProses | N
Fakultas MIPA
4] limu MIPA - - - | SP | SP | Sedang Proses N
Pascasarjana
5||Imu Lingkungan - - - - SP | Sedang Proses
Jumlah Program Doktor (S-3) 2 2 2 4 5 - -
B|PROGRAM MAGISTER (S-2)
Fakultas Ekonomi dan Bisnis
6[1. Magister Manajemen AlTATATAT]A A N
7]2. Magister lImu Akuntansi A A A A A A N
8(3 Magister lImu Ekonomi B B B B B B N
Fakultas Hukum
9] Magister lImu Hukum [ BBl A[A]A] A |
Fakultas KIP
10{1. Magister Teknologi Pendidikan B B B B B B
11]2. Magister Administrasi Pendidikan B B B B B B
12(3. Magister Pendidikan Matematika - B B B B B
13(4. Magister Pendidikan Fisika - B B B B B
14(5. Magister Keguruan [PA - B B B B B
15(6. Magister Pendidikan IPS B B B B B B
16(7. Magister Pendidikan Bahasa Indonesia B B B B B B
17(8. Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah - B B B B B
18/9. Magister Keguruan Guru SD - B B B B B
19(10. Magister Pendidikan Bahasa Inggris - B B B B B
Fakultas Pertanian
20[1. Magister Agronomi B B A A A A
21|2. Magister Teknologi Industri Pertanian B B A A A A
22|3. Magister Agribisnis A A A A A A
23|4. Magister limu Kehutanan B B B B B B
2415. Magister Teknologi Pangan SP [ SP | SP | SP | CI Pencabutan lzin PS
25(6. Magister Penyuluhan dan Komunikasi Pertanian SP [ SP | SP | SP B B |
Fakultas Teknik
26|1. Magister Teknik Sipil SP [ SP B B B B
2712. Magister Teknik Mesin SP [ SP B B B B
28|3. Magister Teknik Elektro - - SP | SP B B
Fakultas ISIP
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. Akreditasi BAN PT (AB.C, SP) | Akreditasi BAN | Sertifikasi
No Program Studi " "
2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 PT ISO
29|1. Magister limu Pemerintahan SP [ SP | SP B B B
30|2. Magister limu Administrasi SP [ SP B B B B
31|3. Magister lImu Komunikasi - - SP | SP B B
Fakultas MIPA
32(1. Magister Biologi B B B B B B N
33]2. Magister Kimia B B B B B B N
34 (3. Magister Matematika SP B B B B B N
35(4. Magister Fisika SP | SP B B B B N
Pascasarjana (S-2)
36|1. Magister llmu Lingkungan B B B B B B
37]2. Magister Manajemen Wilayah Pesisir dan Laut SP [ SP | SP B B B
38[Kota E SP | SP [ SP | SP [ Sedang Proses
39(4. llmu Penyuluhan Pembangunan dan
Pemberdayaan masyarakat SP | SP| SP | SP | SP | Sedang Proses
40[5. Magister Sumber daya Alam C C C C C C
Jumlah Program Studi Magister(S-2) 32 | 32| 35 [ 35| 34
C PROGRAM PROFESI
Fakultas Ekonomi dan Bisnis
41]1. Profesi Akuntansi [ sP[sPsp| B[ B ] B |
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
42|1. Profesi Guru SP | SP [ Sedang Proses
Fakultas Teknik
43 1. Profesi Insyinyur SP | SP | Sedang Proses
Fakultas Kedokteran
44 |1. Profesi Dokter - - - B | B B
Jumlah Program Studi Profesi 1 1 1 4 4
D[PROGRAM SARJANA (S-1)
Fakultas Ekonomi
45]1. Akuntansi A A A A A A N
46|2. Ekonomi Pembangunan A A A A A A N
47(3. Manajemen A A A A A A N
Fakultas Hukum
48| limu Hukum | ATA]T AT AT]A] A |
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
49|1. Pendidikan Biologi B B B B B B
50]2. Pendidikan Kimia B B B B B B
51(3. Pendidikan Matematika B B B B B B
52]4. Pendidikan Fisika B B B B B B
53|5. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PKN| B B B B B B
5416. Pendidikan Ekonomi B B B B B B
55|7. Pendidikan Geografi A A A A A A
56|8. Pendidikan Sejarah B B B B B B
5719. Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia B B B A A A
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No Program Stui Akreditasi BAN PT (AB.C, SP) | Akreditasi BAN | Sertifikasi
2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 PT* 150
5810.Pendidikan Bahasa Inggris B B B B B B
59(11 Pendidikan Seni Tari B B B B B B
6012 Pendidikan Bimbingan Konseling B B B B B B
61]13. Pendidikan Jasmani, Kesehatan & Rekreasi B B B B B B
62|14. Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) B B B A A A
63]15. Pendidikan Anak Usia Dini (PG PAUD) C C B B B B
64]16. Pendidikan Bahasa Perancis B B B B B B
65]17. Pendidikan Vokasional Tl - - SP | SP | SP | Sedang Proses
66]18. Pendidikan Musik - - SP | SP | Sedang Proses
Fakultas Pertanian
67]1. Agribisnis A A A A A A
68]2. Agroteknologi A A A A A A
69(3. Teknologi Hasil Pertanian A A A A A A
70(4. Teknik Pertanian A A A A A A
71]5. Peternakan B B B B B B
72(6. Kehutanan B B B B A A
73|7. Budidaya Perairan B B B B A A
7418. limu Tanah - SP | SP | SP B B
75(9. Proteksi Tanaman - SP | SP | SP B B
76]10. Agronomi - SP | SP | SP B B
77]11. Penyuluhan Pertanian - SP | SP | SP B B
78]12. Sumberdaya Akuatik - SP | SP | SP B B
79]13. Nutrisi dan Teknologi Pakan Ternak - SP [ SP | SP | SP | Sedang Proses
80]14. llmu Kelautan - SP | SP | SP B B
81]15. Teknologi Industri Pertanian - SP | SP | SP B B
Fakultas Teknik
82]1. Teknik Sipil A A A A A A N
83]2. Teknik Elektro B B B B B B N
8413. Teknik Mesin B B B B B B N
85]4. Teknik Kimia B B B B B B N
86(5. Teknik Geofisika B B A A A A N
8716. Teknik Informatika B B B B B B N
88|7. Teknik Arsiktektur SP | SP| SP| SP B B \
89(8. Teknik Geodesi SP[SP|SP|SP| B B N
Fakultas lImu Sosial dan llmu Politik
90(1. Sosiologi A A A A A A
91(2. limu Pemerintahan B B B B B B
92]3. llmu Komunikasi A A A A A A
93|4. llmu Administrasi Negara B A A A A A
9415. llmu Administrasi Bisnis B A A A A A
95]6. Hubungan Internasional SP | SP B B B B
Fakultas MIPA
96]1. Kimia B B A A A A N
97]2. Biologi B A A A A A N
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No Program Studi Akreditasi BAN PT (AB,C, SP) | akreditasi BAN | Sertifikasi
2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 PT* IS0
98]3. Matematika B B B B B B v
9914. Fisika B B B B B B N
100(5. llmu Komputer B A A A A A v
Fakultas Kedokteran
101]1. Pendidikan Dokter A A B B B B
Jumlah Program studi Sarjana 47 | 52 | 52 [ 57 | 57
E|PROGRAM DIPLOMA
Fakultas Ekonomi
1021. D-3 Akuntansi A A A A A A v
103|2. D-3 Perpajakan A A A A A A v
104|3. D-3 Keuangan, Perbankan, & Asuransi A A A A A A N
105(4. D-3 Manajemen Pemasaran A A A A A A v
Fakultas Pertanian
106| D-3 Perkebunan | B[ B|[B|B]B] B |
Fakultas Teknik
107(1. D-3 Teknik mesin B B B B B B
108)2. D-3 Teknik Survei dan Pemetaan B B B B B B
109|3. D-3 Teknik Sipil C C C C C C
Fakultas llmu Sosial dan llmu politik
110|1. D-3 Sekretari B B B B B B
111]2. D-3 Hubungan Masyarakat B B B B B B
112(3. D-3 Perpustakaan B B B B A A
Fakultas MIPA
113| D-3 Manajemen Informatika B B B B B B N
Jumlah Program Diploma 12 [ 12 | 12 | 12 | 12
Total Program Studi 94 | 99 | 102 [ 112 | 112

Ket:  *PS terakreditasi A =33 (31,13 %) PS, B =61 (57,55 %) PS, C =2 (1,89%) PS, sedang proses = 14. (13,21%) PS
PS tersertifikasi ISO = PS
Sumber: LP3M Unila 2019
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